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ABSTRAK

Pendidikan Anak Usia Dini adalah pendidikan yang bertujuan untuk
membekali dan menyiapkan anak sejak dini untuk memperoleh kesempatan dan
pengalaman yang dapat membantu perkembangan dan pertumbuhan yang sesuai
dengan karakternya. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
mengenai pembentukan karakter peserta didik yang dilakukan sejak usia dini
melalui pendidikan anak usia dini.

Fokus penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan masalah mengenai: 1)
Bagaimana sistem pengelofaan pendidikan anak usia dini di KB. Islam Kyai
Hasyim Surabaya 2) Bagaimana karakteristik peserta didik di KB. Islam Kyai
Hasyim Surabaya 3) Bagaimanakah Pembentukan Karakter Peserta Didik di KB.
Islam Kyai Hasyim Surabaya.

Objek penelitian adalah KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya, dengan fokus
pada peserta didik usia 2-4 tahun. Penelitian ini adalah field reseacrh dengan
tehnik pengumpulan data dept interview, observasi dan dokumentasi. Adapun
analisis data yang digunakan bersifat deskriptif-naturalistik.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Kurikulum khas pendidikan di KB. Islam
Kyai Hasyim Surabaya merupakan perpaduan antara kurikulum nasional yang
tertuang dalam menu generik, kurikulum Ma’arif dan kurikulum tambahan dari
YPS. Kyai Hasyim, dengan menggunakan sistem pembelajaran sentra. 2) Sifat
dan sikap anak didik yang ada di KB. Islam Kyai Hasyim sebelum mereka
mengikuti kegiatan pembelajaran adalah: pemalu, suka bermain sendiri, tidak mau
berbicara lantang, suka bergantung pada orang tuanya, ingin menang sendiri, tidak
mau berbagi, memaksakan kehendak, dan merasa seclalu benar. 3) Proses
pembentukan karakter peserta didik di KB. Islam Kyai Hasyim dilakukan dengan
cara memberikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Pengembangan
Kemampuan Dasar mereka, kemudian diterapkan dan dibiasakan dalam setiap
kegiatan yang diikuti oleh para peserta didik. Hal ini dilakukan agar terbentuk
karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam pendidikan
karakter itu sendiri. Adapun pelaksanaan evaluasinya dilakukan melalui sistem
penilaian yang menggunakan prinsip-prinsip yang berbeda dengan penilaian
terhadap orang dewasa, diantaranya: penilaian diberikan dalam bentuk narasi atau
penggambaran bukan angka-angka, evaluasi dilakukan dengan observasi
(pengamatan) bukan tes, kesalahan dipandang sebagai sesuatu yang wajar, belajar
yang mendapat penekanan adalah sisi positif atau kelebihan anak, hasil yang
diperoleh anak diberi penghargaan., dan teknik pelaksanaannya dilakukan dengan
cara pengamatan dan pencatatan anekdot.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses yang senantiasa berlangsung sejak awal
kehidupan manusia, bahkan mungkin sejak mereka belum menyadari
pentingnya pendidikan itu sendiri, sebab pendidikan adalah suatu proses yang
mempunyai tujuan yang biasanya diusahakan untuk menciptakan pola-pola
tingkah laku tertentu pada kanak-kanak atau orang yang sedang dididik. Setiap
suasana pendidikan mengandung tujuan-tujuan, maklumat-maklumat
berkenaan dengan pengalaman-pengalaman yang dapat dinyatakan sebagai
kandungan, dan metode yang sesuai untuk mempersembahkan kandungan itu
secara berkesan.'

Selain itu, pendidikan juga merupakan kontribusi yang sangat besar
terhadap kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan, akan ditentukan secara
langsung bagaimana kualitas sumber daya manusia yang akan dihasilkan oleh
bangsa tersebut.

Makna pendidikan disini tidak hanya sebagai fransfer of knowledge
(pengalihan ilmu pengetahuan), tetapi lebih pada pembentukan kepribadian
seseorang sehingga dapat mengenal potensi diri, dan selanjutnya dapat
mengembangkan potensinya tersebut. Selain itu pendidikan diarahkan untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas Sumber Daya

Manusia (SDM) dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur

! Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan (Jakarta:
al-Husna Zikra, 1995), 32.



serta meningkatkan peserta didik untuk mengembangkan diri baik yang
berkenaan dengan aspek jasmaniah, maupun rohaniah yang berdasarkan
pancasila dan UUD 19452

Guna memperoleh SDM yang berkualitas tentu perlu dipersiapkan sejak
usia dini, yakni dari usia 0 sampai 6 tahun. Upaya untuk memperoleh SDM
yang berkualitas tersebut antara lain dapat ditempuh melalui pemberian
layanan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). PAUD adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani,agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Hal tersebut menjadikan pemerintah menganggap betapa pentingnya
pembinaan generasi muda secara menyeluruh dan khususnya pendidikan
prasekolah. Karena itulah saat ini banyak berdiri lembaga-lembaga pendidikan
yang menyediakan pendidikan maupun pembinaan untuk anak usia dini
khususnya untuk usia 2-4 tahun.?

Pada umur 0-6 tahun merupakan masa emas yang sangat kritis dalam
kehidupan anak di mana anak menjadi sensitif terhadap rangsangan dari luar
sehingga keberhasilannya sangat menentukan kualitas anak pada waktu
dewasa. Oleh karena itu PAUD diyakini memiliki efek komulatif yang akan

membawa dan mempengaruhi fisik dan mental anak selama hidupnya.

? Departemen Pendidikan Nasional R, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No:20 tahun
2003 (Bandung: Citra Umbara, 2006),76.
* Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 1.



Usia dini merupakan saat yang sangat berharga untuk menanamkan
nilai-nilai nasionalisme, agama, etika, moral dan sosial yang berguna untuk
kehidupan anak selanjutnya. Kualitas anak di masa awal (early childhood)
pendidikan usia prasekolah merupakan cermin kualitas bangsa dimana masa
depan pendidikan yang baik pada masa prasekolah akan sangat menentukan
dan menjadi investasi bukan hanya bagi orang tua, tetapi juga lingkungan
masyarakat yang lebih luas. Demikian juga sebaliknya, perlakuan dan
penanganan yang tidak tepat pada masa dini akan berakibat yang kurang baik
untuk masa depannya.

Pemerintah Republik Indonesia mulai sangat peduli akan arti masa
prasekolah yang merupakan pengalaman awal yang akan memberikan kualitas
bangsa di masa yang akan datang. Seperti halnya yang tercantum dalam
Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 28 ayat (1) menyebutkan, Pendidikan anak usia dini diselenggarakan
sebelum jenjang pendidikan dasar. Ayat (2) Pendidikan anak usia dini
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non formal, dan informal.
Ayat (3) Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk
taman kanak-kanak (TK), Raudlatul Athfal (RA), atau berbentuk lain yang
sederajat.’

Merujuk pada Peraturan Pemerintah tentang PAUD salah satunya
bertujuan untuk mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual,

emosional dan sosial anak pada masa emas dan pertumbuhannya dalam

4
5

Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat, 2005), 4.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:

Dep. P&K, 2003), 9.



lingkungan bermain yang edukatif dan menyenangkan. Sementara menurut
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Bab 1 ayat 14, pendidikan anak usia dini adalah:

“Suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
daq roha.ni agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan
lebih lanjut”.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa PAUD adalah
pendidikan yang bertujuan untuk membekali dan menyiapkan anak sejak dini
untuk memperoleh kesempatan dan pengalaman yang dapat membantu
perkembangan dan pertumbuhan yang sesuai dengan karakternya. Masa usia
dini merupakan masa unik dalam kehidupan anak-anak, karena merupakan
masa pertumbuhan yang sangat hebat. Pentingnya konsep dasar PAUD adalah
membelajarkan anak dalam suasana aktif, kreatif dan menyenangkan. Dalam
hal ini materi yang disampaikan guru mudah diterima oleh anak, metode fun
education (pendidikan yang menyenangkan) sangat diutamakan dalam
merangsang efektif, kognitif dan psikomotorik anak.

Tujuan PAUD adalah untuk mengembangkan seluruh potensi anak agar
kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa.
Pada pendidikan ini juga lebih ditekankan pada pembentukan karakter anak
agar setelah dewasa anak terbiasa dengan akhlak dan karakter yang baik

sehingga dapat membawa dirinya ke jalan yang benar.’

® Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini Antara Teori dan Praktik (Jakarta: Indeks, 2009), vii.
7 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 3.



Karakter itu sendiri ialah bentuk organisasi dari kehidupan perasaan,
pengenalan dan kehendak yang diarahkan pada sistem nilai dan diekspresikan
dengan relatif konsekuen pada perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan satu
sistem-nilai yang hendak dikejar. Dengan begitu, karakter ini lebih merupakan
aspek etis dari kemanusiaan. Apa yang dikejar manusia, apa yang menjadi
tujuannya, ke arah mana ia memastikan diri, semua itu menunjukkan adanya
obyek-obyek final. Maka karakter itu adalah segi final dari kepribadian yang
mengandung unsur-unsur etis.?

Sering juga orang menyebut karakter dengan tabiat atau perangai.
Namun, apapun sebutannya karakter ini adalah sifat batin manusia yang
mempengaruhi segenap pikiran dan perbuatannya. Banyak yang memandang
atau mengartikannya identik dengan kepribadian. Dari sudut pandang ajaran
Islam karakter itu sendiri bisa disebut dengan akhlak.

Dengan mengetahui adanya karakter (watak, sifat, tabiat ataupun
perangai) seseorang dapat memperkirakan reaksi-reaksi dirinya terhadap
berbagai fenomena yang muncul dalam diri ataupun hubungannya dengan
orang lain, dalam berbagai keadaan serta bagaimana mengendalikannya.’

Seiring dengan perkembangan zaman, maka dunia pendidikan pun juga
semakin maju dan berkembang. Sebagai bukti sekarang ini banyak berbagai
lembaga pendidikan, organisasi-organisasi masyarakat yang mendirikan
lembaga pendidikan baru khususnya yang bergerak di bidang pendidikan anak

usia dini yang salah satunya biasa kita kenal dengan Kelompok Bermain (KB).

® Kartini Kartono, Teori Kepribadian (Bandung: Mandar Maju, 2005), 61.
° Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 12.



Dalam penyelenggaraan kelompok bermain pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan telah memberikan panduan baku yang harus diikuti
oleh setiap lembaga penyelenggara kelompok bermain, diantaranya panduan
tentang garis-garis besar progam pembelajaran anak prasekolah. Sehingga
mayoritas penyelenggara kelompok bermain mengacu sesuai dengan panduan
yang dibakukan oleh pemerintah sebagaimana tersebut di atas.

Diantara kelompok bermain yang ada, salah satunya adalah KB. Islam
Kyai Hasyim Surabaya. KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya penyelenggaranya
adalah Yayasan Pendidikan Sosial Kyai Hasyim Surabaya, yang baralamatkan
di Jalan Tenggilis Kauman 28 Tenggilis Mejoyo Surabaya.. Yayasan
Pendidikan dan Sosial Kyai Hasyim Surabaya, telah berdiri sejak tahun 1955.
Pendirian KB. Islam ini merupakan pengembangan yang dilakukan oleh
yayasan Kyai Hasyim yang sebelumnya juga telah mendirikan Taman Kanak-
kanak (TK), Sekolah Dasar (SD) dan juga Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Sesuai dengan visi, misi yayasan pendidikan dan sosial yang
bernafaskan Islami, sekaligus sebagai lembaga swasta, yaitu sebuah lembaga
yang diselenggarakan oleh masyarakat. Maka KB. Islam Kyai Hasyim
Surabaya didirikan sebagai langkah pengembangan pendidikan, untuk
memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat di sekitarnya. Maka KB. Islam
Kyai Hasyim dalam merumuskan Garis-garis Besar Program Pembelajarannya
(GPPP), selain mengacu kepada panduan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah dalam hal ini Kementrian Pendidikan, juga dikembangkan sesuai



dengan visi, misi Yayasan Pendidikan dan Sosial Kyai Hasyim Surabaya dan
memenuhi tuntutan dari masyarakat sekitarnya.

Langkah-langkah  pengembangan pada  garis-garis  program
pembelajaran ini, tentunya berpengaruh pada proses pembelajarannya, metode
pengajarannya, sarana prasarana  pendidikannya. = Langkah-langkah
pengembangan tersebut diambil, tentunya bukan sekedar pengembangan yang
mengada-ada dan tanpa tujuan. Akan tetapi dimaksudkan untuk dapat
membentuk karakter peserta didik yang lebih sesuai dengan ajaran-ajaran
Islam, sesuai adat tradisi masyarakat sesuai dengan kultur serta nilai-nilai
kebangsaan yang harus dijunjung tinggi.

Dari hasil pengamatan sementara di lapangan peneliti mendapatkan
hasil bahwa kurikulum yang digunakan adalah kurikulum khas pendidikan
Kyai Hasyim yang merupakan paduan antara kurikulum Nasional, kurikulum
Ma’arif, dan kurikulum tambahan dari YPS Kyai Hasyim yang terbagi dalam
dua bagian besar, yaitu: 1). Program Pendidikan Agama Islam, 2). Progam
Pengembangan Kemampuan Dasar, untuk dapat memenuhi target sesuai
kurikulum yang ditetapkan, maka tenaga pengajarnya dipercayakan kepada
sarjana yang sesuai dengan keahliannya secara professional. Pembentukan
karakter yang ada di KB. Islam ini sangatlah kuat hal ini salah satunya terlihat
pada diri peserta didik yang senantiasa bersikap hormat, dan sopan kepada guru
serta orang tua yang ditunjukkan dengan terbiasa mengucap dan menjawab
salam, berbicara sopan, terbiasa meminta maaf jika bersalah dan memaafkan

orang lain, dll. Selain itu penanaman sikap cinta kepada Rasulullah juga sudah



diterapkan sejak dini dengan cara pembiasaan membaca shalawat Nabi sambil
berbenah atau membereskan mainan selesai istirahat. Sedangkan untuk
kemandirian dan jiwa sosial anak juga terlihat dari kebiasaan anak didik yang
terbiasa menolong teman, bekerja sama, mau berbagi dan mengalah,
membersihkan sampah dan membuang di tempatnya, menggunakan dan
melepas sepatu sendiri dll.

Salah satu indikator lain dari keberhasilan pendidikan yang
diselenggarakan di KB. Islam ini pernah meraih juara 2 dan juara 3 pada lomba
mewarnai anak di tingkat kota, dan juara 3 lomba kreatifitas daur ulang untuk
ibu dan anak, serta masih banyak lagi kegiatan-kegiatan out door yang di
pernah diikuti oleh KB, Islam Kyai Hasyim ini.

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka pembentukan
karakter peserta didik melalui Pendidikan Anak Usia Dini haruslah kita
ketahui dan pahami dengan baik agar kelak dapat membentuk karakter yang
baik pula sebagai bekal kehidupannya di masa depan. Berpijak dari itulah
peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Pembentukan Karakter Peserta Didik

Melalui Pendidikan Anak Usia Dini di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya”.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana sistem pengelolaan pendidikan anak usia dini di KB. Islam
Kyai Hasyim Surabaya?

2. Bagaimana karakteristik peserta didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya

sebelum dan sesudah proses pembelajaran?



3. Bagaimanakah Pembentukan Karakter Peserta Didik di KB. Islam Kyai

Hasyim Surabaya?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan tentang bagaimana sistem pengelolaan pendidikan
anak usia dini di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya.

2. Untuk mengidentifikasi tentang sikap, sifat, watak, lingkungan keluarga dan
lingkungan peserta didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya sebelum dan
sesudah proses pembelajaran.

3. Untuk mengidentifikasi tentang bagaimana Pembentukan Karakter Peserta

Didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya.

D. Kegunaan penelitian

Ada dua kemanfaatan dari pelaksanaan penelitian tentang pembentukan
karakter peserta didik melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yakni
kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis.

Secara teoritis bahwa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada upaya pengembangan wawasan dan pemahaman tentang
pembentukan karakter peserta didik melalui pendidikan anak usia dini secara
umum, sehingga semua tahu bagaimana cara mendidik anak dengan baik,
khususnya dalam membentuk karakter yang baik pada seorang anak mulai dari

usia 0-4 tahun yang merupakan awal pertumbuhan peserta didik.
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Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi pada berbagai institusi atau kalangan sebagai berikut.

1. KB. Islam Kyai Hasyim: hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
tentang bagaimana sebenarnya membentuk karakter peserta didik melalui
PAUD sehingga akan menjadi masukan dan motivasi bagi segenap guru
yang ada di dalamnya selaku pendidik, agar senantiasa mampu
membentuk karakter yang baik bagi peserta didiknya.

2. Masyarakat umum; hasil penelitian ini dapat menjadi wacana agar lebih
memperhatikan akan pentingnya pendidikan anak khususnya pada usia
dini anak karena merupakan awal pertumbuhannya dan pembentukan
karakternya yang menentukan kehidupannya di masa yang akan datang.

3. IAIN Sunan Ampel Surabaya; hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu
literatur bagi keluarga besar IAIN Sunan Ampel baik sebagai bahan
bacaan untuk memperluas wawasan tentang pembentukan karakter
peserta didik melalui PAUD maupun sebagai bahan pustaka bagi
penyusunan tesis atau makalah.

4. Peneliti; pada dasarnya penelitian ini dilakukan sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan di IAIN Sunan Ampel.
Selain itu hasil penelitian ini tentu dapat memberikan informasi baru yang
dapat memperluas wawasan dan cakrawala pemikiran peneliti mengenai

pendidikan anak usia dini.

E. Penelitian Terdahulu
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Yang dimaksud dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ilmiah
yang sudah pernah dilakukan berkaitan dengan permasalahan yang sedang
diteliti. Berikut ini akan dikemukakan beberapa karya tulis dalam bentuk buku,
jurnal dan tesis yang membahas tentang Pendidikan Anak Usia Dini baik
secara umum maupun khusus, sebagai berikut:

1. Karya tulis dalam bentuk buku

a. Jasa Ungguh Muliawan dalam bukunya “Manajemen Play Group &
Taman Kanak-Kanak,”'® menguraikan tentang pendidikan anak usia dini,
prinsip-prinsip prasekolah, pendirian dan manajemen kelembagaan,
system administrasi, kurikulum dan metode pembelajaran anak
prasekolah.

b. Derry Iswidharmanjaya, dkk. Dalam bukunya “Bila Anak Usia Dini
Bersekolah”'! membahas tentang kesiapan anak untuk memulai
pendidikan formal, faktor yang mempengaruhi kemandirian, kasus yang
sering terjadi di lingkungan sekolah, tip-tip meningkatkan kemandirian
anak, tip-tip ketrampilan dan mental anak.

c. Soemiarti Patmonodewo dalam bukunya “Pendidikan Anak
Prasekolah”'? membahas tentang tokoh-tokoh pendidikan prasekolah,
mengenal anak prasekolah, pendidikan prasekolah sepanjang zaman,

kurikulum, alternative pendidikan prasekolah, bermain cara belajar yang

1% yasa Ungguh Muliawan, Manajemen Play Group & Taman Kanak-Kanak (Jogjakarta: Diva
Press, 2009), 1-3.

" Derry Iswidharmanjaya, dkk, Bila Anak Usia Dini Bersekolah (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2008), iii.

12 goemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 2-5.
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terbaik, orang tua dan pendidikan prasekolah, penilaian dan penyaringan,

perencanaan dan pengorganisasian lingkungan.

2. Karya tulis dalam bentuk tesis
a. Heni Zuhriyah dalam tesisnya Pendidikan Karakter, Studi Perbandingan
antara Konsep Doni Koesoema dan Ibnu Miskawaih", dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif menerangkan bahwa
Pendidikan karakter oleh Donie Koesoema merupakan struktur
antropologis yang terarah pada proses pengembangan dalam diri manusia
secara terus menerus untuk menyempurnakan dirinya sebagai manusia
yang mempunyai keutamaan yakni dengan mengaktualisasikan nilai-nilai
keutamaan seperti keuletan, tanggung jawab, kemurahan hati dan
semisalnya. Sedangkan menurut Miskawaih, adalah sebuah struktur
teologis untuk melakukan keutamaan dengan tanpa berfikir dan
pertimbangan, untuk itu maka diperlukan pembiasaan dan latihan dengan
cara diberikan pendidikan. Selain pengertian, hal-hal yang dibahas adalah
nilai-nilai, metode, locus education dan peran masyarakat dalam
pendidikan karakter. Kajiannya bersifat komprehensif, komparatif,
karena melihat pendidikan karakter dari sisi antropologis dan teologis

kemudian membandingkan keduanya.

% Heni Zuhriyah, “Pendidikan Karakter, Studi Perbandingan antara Konsep Doni Koesoema dan
Ibnu Miskawaih” (Tesis IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011), viii.
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b. Bahri Mustofa dalam tesisnya Pengembangan Potensi Anak

Prasekolah'®, dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif
menerangkan tentang Pendidikan yang harus dapat melestarikan dan
mengembangkan potensi kebaikan (akhlak) yang dibawa peserta didik
sejak lahir. Hal ini menentukan kurikulum yang bagaimana yang sejalan
dengan upaya tersebut. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari
upaya itu digunakan metode yang tepat (efektif dan efisien) sesuai
dengan perkembangan dan kemampuan anak didik.

. Ali Priyono dalam tesisnya Metode Pengembangan Kemampuan Berfikir
Anak Usia Dini di Play Group Alvi Hidayah Mojokrapak Tembelang
Jombang'’, dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif
menerangkan bahwa dalam mengembangkan kemampuan berfikir anak
usia dini yang ada, dengan mengacu pada juknis PAUD dari Departemen
Pendidikan Nasional yang berlaku sekarang. Sedangkan dalam
menerapkan metode pembelajaran, para guru Play Group Alvi Hidayah
menggunakan pendekatan Beyond Center and Circle Time (BCCT),
pendekatan ini berupaya untuk mengembangkan seluruh potensi yang
dimiliki oleh anak sesuai dengan tahapan perkembangannya. Pendekatan
BCCT juga menjadikan proses belajar mengajar lebih menyenangkan di

samping anak menjadi pembelajar yang aktif dan kreatif.

14 Bahri Mustofa, “ Pengembangan Potensi Anak Prasekolah” (Tesis IAIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2011), viii.

!5 Ali Priyono, ”Metode Pengembangan Kemampuan Berfikir Anak Usia Dini di Play Group Alvi
Hidayah Mojokrapak Tembelang Jombang” (Tesis IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2010), viii.
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d. Sri Endah Arif Sulistyowati dalam tesisnya, Metode Bermain Anak
Prasekolah Untuk Materi Pendidikan Agama Islam di RA Ittaqu's,
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif menerangkan bahwa
bermain merupakan kebutuhan anak, karena melalui bermain anak
belajar berbagai hal serta mempengaruhi dalam tumbuh kembang anak
untuk menjadi manusia seutuhnya. Tanpa bermain proses tumbuh
kembang anak akan terganggu bahkan dapat menyebabkan terjadinya
penyimpangan kejiwaan. Upaya-upaya pendidikan yang diberikan
hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan dengan
menggunakan strategi, metode, materi dan media yang menarik serta
mudah diikuti oleh anak karena masa awal anak merupakan “masa unik”
sehingga tidak perlu adanya pemaksaan dalam mendidiknya.

3. Karya tulis dalam bentuk jurnal

a. Eni Purwati, Meningkatkan Kecerdasan Emosi Anak Usia Dini dalam
Pendidikan Islam'’, Pendidikan Islam dengan tujuan yang luhur, yaitu
membentuk pribadi muslim-muslimah yang bertakwa melalui penanaman
ajaran pokok, yaitu keimanan, ibadah dan akhlak dengan metode yang
disesuaikan dengan perkembangan anak didik. Upaya orang tua atau
pendidik untuk mencerdaskan emosi anak usia dini yaitu: pertama,
menjalankan fungsi-fungsi keluarga dengan baik, seperti fungsi biologis,

fungsi ekonomi, fungsi kasih sayang, fungsi pendidikan dIl. Kedua,

'® 8ri Endah Arif Sulistyowati, “Metode Bermain Anak Prasekolah Untuk Materi Pendidikan
Agama Islam di RA Ittequ” (Tesis IAIN Sunan Ampel, Surabaya , 2011), viii.

*” Eni Purwati, “Meningkatkan Kecerdasan Emosi Anak Usia Dini dalam Pendidikan Islam™,
Jurnal Paramedia, Volume IX, Nomor 4(Oktober,2008), 15,
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menjadi seorang pendidik yang bertakwa dengan cirri memiliki visi dan
misi hidup, merasakan kehadiran Allah swt, memiliki sikap empati,
berjiwa besar dan senang melayani. Ketiga, memberi keteladanan kepada
anak sebagai salah satu metode yang paling efektif dan utama,
membiasakan, menasehati dan member perhatian kepada anak dalam
proses penumbuhan kecerdasan emosi pada anak serta memberi hukuman
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak.

b. M. Masyhud, Upaya Membentuk Anak yang Shaleh'®, Orang tua
mempunyai beban amanat dan tanggung jawab dari Allah swt, untuk
mendidik dan mengembangkan anak menuju arah dambaan Islam yaitu
“waladun shalih”, yang meliputi fisik, mental, psikis (jiwa) dan
keimanannya. Dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak
hendaklah disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangannya.
Perlu adanya kerjasama yang baik antara orang tua dan sekolah dalam
mendidik anak, serta orang tua hendaklah menyadari, bahwa sekolah
hanya ikut membantu orang tua, sebab yang mempunyai tanggung jawab
pertama dan utama untuk mendidik anak-anaknya adalah orang tuanya.

¢. Erwin Yudi Prahara, Pendidikan Agama Pada Anak Usia Dini Perspektif
Psikologi’®, Mengembangkan potensi pada seorang anak benar-benar
merupakan upaya yang sangat penting untuk dilakukan, terutama di

kalangan orang tua sebagai pendidik utama dan pertama di lingkungan

M. Masyhud, “Upaya Membentuk Anak yang Shaleh”, Jurnal Nizamia: Jurnal Pendidikan dan
Pemikiran Islam, Volume 3 » Nomor 6 (Juli-Dmmberl,ZOOO), 56.

¥ Erwin Yudi Prahara, “Pendidikan Agama Pada Anak Usia Dini Perspektif Psikologi”, Jurnal
Cendekia, Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan, Volume. 5, Nomor 1 (Januari-Juni,2007), 2.
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keluarga. Pengembangan potensi anak di masa balita oleh orang tua di
lingkungan keluarga sangat penting. Usaha tersebut berhasil baik, jika
didasari pemahaman yang baik tentang sifat-sifat asasi seorang anak pada
fase-fase kehidupan dan perkembangannya yang paling awal, dan
sekaligus pemahaman tentang bagaimana pengembangan tersebut
seharusnya dilakukan, termasuk juga pemahaman akan pentingnya
pembinaan agama sedini mungkin. Sejak awal manusia harus mendapat
perhatian dan memperoleh pendidikan yang baik untuk membentuk
manusia bertanggung jawab, berkepribadian, berbudi pekerti luhur, dan
berintelektual tinggi. Penghayatan agama yang baik dan benar dapat
membentuk kepribadian baik, akhlak mulia, tingkah laku yang baik

sesuai dengan ajaran Islam.

TABEL 1.1
Daftar Karya Tulis dalam Bentuk Tesis

No Judul Pengaran Metode Hasil
1 Pendidikan Akhlak memuut Hakim As Library Konsep pendidikan akhlak
KH. Imam Zarkasyi dan Shidqi Research | KH. Imam Zarkasyi dapat
Relevansinya dengan Perckdikan dijadikan  alternatif dan
Karakter Bangs contoh dalam mengaplikasikan
nilai-nilai budaya karakter
bangsa dalam pendidikan.
2 Pendidikan Karakter, Studi | Heni Zuhriyah | Kualitatif | Pembahasan tentang nilai-
Perbandingan antara Konsep Deskriptif | nilsi, metode, loas education dan
Doni Koesoema dan Ibnu peran masyareket dalam
Miskawaih pendidikan karakter.,
3 Pengembangan Potensi | Bahri Mustofa | Kualitatif Pendidikan yang harus dapat
Anak Prasekolah Deskriptif | melestarfkan dan
potensi kebaikan (akhiak) yang
dibawa peserta didik sejak
lahir.
4 Metode  Pengembangan | Ali Priyono Kualitatif | Dalam mengembangkan
Kemampuan Berfikir Angk Deskriptif | kemampuan berfikir anak
Usia Dini di Play usia dini yang ada harus
Alvi Hidayash Mojokrapek menggunakan metode yang |




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ilmiah dalam bentuk tesis yang berjudul pembentukan karakter peserta didik
melalui pendidikan anak usia dini. Upaya ini dilakukan dengan sungguh-
sungguh untuk dapat menambah referens; yang berhubungan dengan
pembentukan karakter pada anak usia dini.
F. Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang sudah disebut di
atas, maka fokus penelitian inj ditujukan untuk menjelaskan tentang proses
pembentukan karakter peserta didik melalui Pendidikan Anak Usia Dini yang
difokuskan untuk peserta didik yang berusia 2-4 tahun yang sedang belajar di
KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya. Selain bertujuan untuk mengetahui tentang
Pendidikan Anak Usia Dini, penelitian ini juga dimaksudkan untuk
mempelajari lebih mendalam bagaimana proses pembentukan karakter peserta
didik melalaui Pendidikan Anak Usia Dini khususnya di KB. Islam Kyai

Hasyim.

G. Definisi Operasional
Pembentukan : Proses, cara pembuatan membentuk 2°
Karakter :Nilai kebajikan akhlak dan moral yang terpatri, yang
menjadi nilai intrinsik dalam diri manusia yang melandasi
pemikiran, sikap, dan perilakunya.?'
Pesrta didik :Nama lain dari murid atau siswa yang dapat diartikan

\
sebagai orang yang tengah memerlukan pengetahuan atau

2 DEPDIKBUD R, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi [11 (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 136.

' Dinas Pendidikan Kabupaten Ngawi, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Ngawi:
DISPEN Ngawi, 201 1), 7.
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ilmu bimbingan dan pengarahan.?

PAUD : Suatu proses pembinaan tumbuh kembang anak usia lahir
0-6 tahun secara menyeluruh yang mencakup aspek fisik
& non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi
perkembangan jasmani, rohani (moral & spiritual),
motorik /pikiran, emosional dan sosial yang tepat agar
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Fokus program yang ada di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya adalah

kelompok bermain yang rata-rata umurnya antara 2-4 tahun.

H. Kerangka Konseptual
1. Pembentukan Karakter Peserta Didik
a. Pengertian karakter dan pendidikan karakter

Bila ditelusuri asal karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”,
“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris: character dan Indonesia
“karakter”, Yunani character, dari charassein yang berarti membuat
tajam, membuat dalam.® Dalam kamus Poerwadarminta, karakter
diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi
pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.2*

Nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang meliputi hal-hal seperti
perilaku,  kebiasaan,  kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan,

kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran. Istilah

*2 Abudin Nata, Filsgfar Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1997), 13].
* Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 11.
** W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Usnum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 445.
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karakter dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah etika, akhlak, dan
atau nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi positif
bukan netral.??

Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang
terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara
koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa,
serta olahraga seseorang atau sekelompok orang.

Sedangkan maksud dari Pendidikan karakter adalah sebuah sistem
yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang
mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta
adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil.

Dalam penerapan pendidikan karakter, faktor yang harus dijadikan
sebagai tujuan adalah terbentuknya kepribadian peserta didik supaya
menjadi manusia yang baik, dan hal itu sama sekali tidak terikat dengan
angka dan nilai. Dengan demikian, dalam konteks pendidikan di
Indonesia, pendidikan karakter ialah pendidikan nilai, yakni penanaman
nilai-nilai luhur yang digali dari budaya bangsa Indonesia.

Pijakan utama yang harus dijadikan sebagai landasan dalam

menerapkan pendidikan karakter ialah nilai moral universal yang dapat

% Direktorat Ketenagaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional,
Kerangka Acuan Pendidikan Karakter Thun Anggaran 2010, 7.
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digali dari agama dan beberapa nilai karakter dasar yang disepakati oleh
para pakar untuk diajarkan kepada peserta didik.2

Dalam upaya menerapkan pendidikan karakter, guru harus
berusaha menumbuhkan nilai-nilai tersebut melalui spirit keteladanan
yang nyata, bukan sekedar pengajaran dan wacana.

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari
pendidikan moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar
dan mana yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan
kebiasaan (habituation) tentang hal yang baik sehingga peserta didik
menjadi paham (domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah,
mampu merasakan (domain afektif) nilai yang baik dan biasa
melakukannya (domain perilaku). Jadi pendidikan karakter terkait erat
kaitannya dengan habit atau kebiasaan yang terus menerus dipraktekan
atau dilakukan.”’

Sedangkan pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan oleh ibn
Miskawaih, merupakan upaya ke arah terwujudnya sikap batin yang
mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang
bernilai baik dari seseorang. Dalam pendidikan akhlak ini, kriteria benar
dan salah untuk menilai perbuatan yang muncul merujuk pada al-Quran

dan Sunnah sebagai sumber tertinggi ajaran Islam.%

* Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta:
Laksana, 2011), 22.

* Ibid., 12.

2 Ibnu Miskawaih, Tahdhib al-Akhlak wa Thathir al A 'rag, diedit oleh Hasan Tamim (Beirut;
Mansyurat Dar al-Maktabat al-Hayat, 1398 H), 116.
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Pendidikan akhlak bisa dikatakan sebagai pendidikan moral dalam
diskursus pendidikan Islam. Telaah lebih dalam terhadap konsep akhlak
yang telah dirumuskan oleh para tokoh pendidikan Islam masa lalu
seperti Ibnu Miskawaih, Ibnu Sina, al-Ghazali, menunjukkan bahwa
tujuan puncak pendidikan akhlak adalah terbentuknya karakter positif
dalam perilaku anak didik. Karakter positif ini tiada lain adalah
penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan manusia.”’

b. Pengertian peserta didik

Dalam pengertian umum, anak didik adalah setiap orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjalankan kegiatan pendidikan. Sedang dalam arti sempit anak didik
ialah anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada
tanggung jawab pendidik.*

Dalam perspektif psikologis, peserta didik adalah individu yang
sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik
maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai individu yang
tengah tumbuh dan berkembang, peserta didik memerlukan bimbingan
dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titk optimal kemampuan
fitrahnya.”!

Dalam perspektif Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.

20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4, peserta didik diartikan sebagai anggota

2 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspekif Islam, 10.
% Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan,sistemis (Y ogyakarta: FIP IKIP,1986), 39.
*! Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan , 49.
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masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses

pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.?

Berdasarkan beberapa definisi tentang peserta didik yang
disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik individu yang
memiliki sejumlah karakteristik, di antaranya:**

1) Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi fisik dan psikis
yang khas, sehingga ia merupakan insan yang unik.

2) Peserta didik adalah individu yang sedang berkembang. Artinya
peserta didik tengah mengalami perubahan-perubahan dalam dirinya
secara wajar, baik yang ditujukan kepada diri sendiri maupun yang
diarahkan pada penyesuaian dengan lingkungannya.

3) Peserta  didik adalah individu yang membutuhkan bimbingan
individual dan perlakuan manusiawi.

4) Peserta didik adalah individu yang memiliki kemampuan untuk
mandiri.

Peserta didik juga dikenal dengan istilah lain seperti Siswa, Mahasiswa,

Warga Belajar, Pelajar, Murid serta Santri.

Pendidikan merupakan bantuan bimbingan yang diberikan pendidik
terhadap peserta didik menuju kedewasaannya. Sejauh dan sebesar
apapun bantuan itu diberikan sangat berpengaruh oleh pandangan
pendidik terhadap kemungkinan peserta didik utuk dididik. Sesuai

dengan fitrahnya manusia adalah makhluk berbudaya, yang mana

*Departemen Pendidikan Nasional Rl, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No:20 tahun
2003, 76.
** Siti Meichati, Pengantar llmu Pendidikan (Yogyakarta: FIP IKIP, 1976), 26.



24

manusia dilahirkan dalam keadaan yang tidak mengetahui apa-apa dan ia
mempunyai kesiapan untuk menjadi baik atau buruk.
. Fungsi dan tujuan pendidikan karakter

Sesuai dengan fungsi pendidikan nasional, pendidikan karakter
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Secara lebih khusus pendidikan karakter memiliki tiga
fungsi utama, yaitu :
1. Pembentukan dan Pengembangan Potensi
2, Perbaikan dan Penguatan
3. Penyaring

Pendidikan karakter dilakukan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

. Ruang lingkup pendidikan karakter
Pendidikan karakter meliputi dan berlangsung pada:
1. Pendidikan formal
Pendidikan karakter pada pendidikan formal berlangsung pada
lembaga pendidikan TK/RA, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK,
dan Perguruan Tinggi melalui pembelajaran, kegiatan ko dan

ckstrakurikuler, penciptaan budaya satuan pendidikan, dan



25

pembiasaan. Sasaran pada pendidikan formal adalah peserta didik,
pendidik, dan tenaga kependidikan.
2. Pendidikan nonformal
Pada pendidikan nonformal pendidikan karakter berlangsung
pada lembaga kursus, pendidikan kesetaraan, pendidikan keaksaraan,
dan lembaga pendidikan nonformal lain melalui pembelajaran,
kegiatan ko dan ekstrakurikuler, penciptaan budaya satuan
pendidikan, dan pembiasaan. Sasaran pada pendidikan nonformal
adalah peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan.
3. Pendidikan informal
Pendidikan karakter pada pendidikan informal berlangsung pada
keluarga yang dilakukan oleh orangtua dan orang dewasa lain

terhadap anak-anak yang menjadi tanggungjawabnya.>*

2. Pendidikan Anak Usia Dini
a. Pengertian anak usia dini
Sebelum membicarakan tentang pendidikannya terlebih dahulu
akan dibahas tentang anak usia dini. Adapun yang dimaksud anak usia
dini adalah kelompok anak yang berrada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan yang berusia 0-6 tahun dan mereka bersifat unik, dalam
arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik

halus dan kasar), intelegensi (daya pikir dengan cipta, kecerdasan emosi

* Direktorat Ketenagaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional,
Kerangka Acuan Pendidikan Karakter Thun Anggaran 2010, 5.
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dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap, perilaku serta agama),
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangan anak kemudian diarahkan pada peletakan dasar-dasar
yang tepat bagi terciptanya manusia seutuhnya.®®
b. Pengertian pendidikan anak usia dini
Setelah diketahui usia dini, berikut dipaparkan tentang pendidikan
usia dini. Ada beberapa pengertian tentang PAUD:*

1) Menurut Marjory Ebbeck (1991) seorang pakar anak usia dini dari
Australia mengatakan bahwa PAUD adalah pelayanan kepada anak
mulai lahir sampai umur 8 tahun.

2) Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas,
mengatakan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
Menyadari pentingnya pendidikan sejak dini bagi anak maka melalui
keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 015/2003 tanggal 19
April 2001 dibentuklah direktorat PAUD, di bawah Direktorat Jendral
Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Departemen Pendidikan

Nasional.

3 Mansur, PAUD dalam Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 87
%% Hibana S. Rahman, Konsep Dasar PAUD (Yogyakarta: PGTKI, 2005), 3.
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa PAUD
adalah upaya yang terencana dan sistematis yang dilakukan oleh pendidik
atau pengasuh anak usia 0-6 tahun dengan tujuan agar anak mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki secara optimal.

c. Fungsi dan tujuan PAUD

Fungsi PAUD dapat dirumuskan menjadi 5 fungsi, yaitu:

a. Penanaman aqidah dan keimanan.

b. Pembentukan dan pembiasaan perilaku positif.

c. Pengembangan pengetahuan dan keterampilan dasar.

d. Pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif.

¢. Pengembangan segenap potensi yang dimiliki.

Sedangkan tujuan PAUD secara khusus adalah agar anak:*’

a. Mampu mengelola gerakan dan keterampilan tubuh, termasuk
gerakan-gerakan yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan
gerakann kasar.

b. Memperoleh pengetahuan tentang pemeliharaan tubuh, kesehatan dan
kebugaran tubuh.

c. Mampu berpikir secara kritis, memberi alasan, memecahkan masalah
dan menemukan hubungan sebab akibat.

d. Mampu  memanfaatkan indera  penglihatan dan  dapat
memvisualisasikan suatu obyek, termasuk amampu menciptakan

imajinasi mental internal dan gambar-gambar.

3 Ibid., 6-9.
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e. Mampu mengembangkan konsep diri dan sikap positif terhadap
belajar, control diri dan rasa memiliki.

f. Mampu mengembangkan keingintahuan tentang dunia, kepercayaan
diri sebagai anak didik, kreativitas dan inisiatif pribadi.

g. Mampu memahami keadaan diri manusia secara internal, refleksi diri,
berpikir metakognisi dan menyadari adanya kenyataan-kenyataan
spiritual, moral, dan kepercayaan agama.

h. Mampu mengenal, memahami serta mengapresiasi flora fauna dan
lingkungan alam sebagai kebesaran ciptaan Allah.

i. Mampu mengenal masyarakat, kehidupan social dan respek terhadap
keberagaman sosial dan budaya.

j. Mampu menggunakan bahasa untuk dapat berkomunikasi secara
efektif yang bermanfaat untuk belajar dan berfikir.

k. Mampu menghargai dan menginternalisasi nilai-nilai moral dan
agama.

. Mampu mengelola pola-pola bunyi dalam suatu lingkungan dan
mampu mengapresiasi seni.

Oleh karena itu, jika melihat perumusan di atas tersebut nampak
bahwa program pendidikan untuk anak usia dini sangat penting

diperhatikan dan teramat besar manfaatnya.
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I. Metode Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini didasarkan pada pendekatan kualitatif karena data yang
dikumpulkan lebih banyak merupakan data kualitatif, dimana data yang
disajikan adalah dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk angka.’®
Metode penelitian ini berlandaskan pada filsafat postpositivisme sering juga
disebut sebagai paradigma interpretif dan konstruktif, yang memandang
realitas sosial sebagai suatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh
makna dan hubungan gejala bersifat interaktif (reciprocal).”

Penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah, yaitu obyek yang
berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran
peneliti tidak begitu Mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut.
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan suatu
gejala, peristiwa, secara sistemik, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta
apa adanya tentang pembentukan karakter peserta didik di KB. Islam Kyai
Hasyim Surabaya.

2. Sumber Data

Sebagai penelitian lapangan, maka sumber data penelitian ini adalah
berupa data-data yang meliputi aktor, aktifitas dan tempat. Adapun tehnilg
penentuan responden yang digunakan penelitian ini adalah bagaimana
peneliti melihat responden yang sesuai dengan objek dan tujuan yang akan

diperoleh dalam penelitian dan ada keterkaitan dengan perumusan masalah

38 , Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi 111 (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996),29.
%° Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), 14-15.
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dan tujuan penelitian ini.** Kemudian sumber data tersebut dapat ditemukan
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh
secara langsung dari objek yang sedang diteliti, dan data sekunder adalah
data yang tidak diungkapkan secara langsung dari yang bersangkutan.
Dalam penelitian ini peneliti tentukan data primernya adalah kepala
sekolah, guru, pegawai tata usaha, dokumen atau arsip-arsip sekolah yang
berkaitan dengan fokus permasalahan. Sedangkan data sekunder adalah
pihak-pihak lain yang dapat memberikan informasi yang berhubungan
dengan permasalahan ini seperti orang tua murid.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini
dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan metode-metode sebagai
berikut:
a. Observasi
Metode observasi adalah suatu cara mengadakan penyelidikan
dengan menggunakan pengamatan terhadap suatu objek baru suatu
peristiwa atau kejadian yang akan diteliti. Sebagai metode ilmiah
observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan sistematik
dengan fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam arti luas, observasi
tidak hanya terbatas pada pengamatan yang dilakukan, baik secara

langsung ataupun tidak langsung. *!

“* Nana Syaodih Sukamadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), 94.
“! Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grafindo Persada, 1991), 82.
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Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah observasi
adalah observasi langsung, observasi ini dengan mengamati secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang
dilakukan.”? Observasi memungkinkan peneliti melihat dan mengamati
sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian pada keadaan
sebenarnya.

b. Wawancara

Metode wawancara adalah tehnik mendapat informasi dengan cara
bertanya langsung kepada responden, percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang ditanyai memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.

Data-data yang ingin diperoleh dalam metode wawancara ini adalah:
data tentang sejarah berdirinya KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya,
informasi mulai dari perencanaan sampai pada pelaksanaanya.

c. Dokumentasi

Untuk menunjang keberhasilan penelitian ini, juga digunakan
metode dokumentasi. Metode dokumentasi ini dengan mengumpulkan
data-data berupa buku dan majalah yang berkaitan dengan permasalahan

yang dibahas. Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data

“2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1993), 136.
3 Suhardi Sigit, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial-Bisnis-Manajemen (Bandung: Lukman
Offset, 1999), 159.
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langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan,
laporan kegiatan, foto, dan data yang relevan dengan penelitian. **
Adapun data yang dibutuhkan dalam metode dokumentasi ini adalah:
letak geografis KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya, arsip-arsip
perencanaan (jangka pendek, menengah dan jangka panjang), jumlah
siswa, jumlah guru, dan sebagainya yang relevan dengan fokus
penelitian. *°
4. Analisis Data
Menurut Patton sebagaimana dikutip Lexy Moleong, teknik analisis
data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya, ke dalam
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.* Dalam hal ini, penulis
melakukan analisis data dalam dua tahap. Pertama selama pengumpulan
data dan kedua setelah data terkumpul. Keseluruhan proses pengumpulan
data dan penganalisaan data penelitian ini berpedoman pada langkah-
langkah analisis data penelitian kualitatif model analisis interaktif,
sebagaimana yang dikembangkan oleh Miles Huberman yang terdiri dari
tiga komponen analisis yang saling berinteraksi, yaitu reduksi data, sajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua corak analisis. Pertama
analisis saat mempertajam keabsahan data, kedua melalui interpretasi pada
data secara keseluruhan dan untuk memudahkan membaca data yang

dikumpulkan, maka dilakukan deskriptif analisis. Pada analisis pertama

% Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualititatif, 135.
*S Riduwan, Metode dan Teknik Penyusunan Tesis (Bandung: Alfabeta, 2004), 102.
“ Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2004), 280.
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dilakukan penyusunan data, yakni penyusunan kata-kata hasil wawancara,
hasil observasi, dan dokumen-dokumen berdasarkan kategorisasi yang
sesuai dengan masalah penelitian.

Untuk menyajikan data secara utuh dan kohern, langkah selanjutnya
yang ditempuh dalam penelitian ini adalah melakukan analisis data. Analisis
data adalah upaya dan menata secara sistematis catatan hasil observasi,
wawancara, dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang
yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut, analisis perlu dilanjutkan untuk
mencari makna.*’

Setelah  data-data terkumpul dapat disintesiskan menjadi
pengorganisasian mengurutkan data ke dalam pola, ketegori dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan di atas. Analisis data yang penulis gunakan
cara berpikir induktif, analisis yang berangkat dari fakta-fakta khusus,
peristiwa-peristiwa konkrit kemudian dari fakta-fakta itu ditarik kesimpulan
yang bersifat umum. ¢
J. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian

ini, maka peneliti mencantumkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

% Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 142.
8 Sutrisno Hadi, Metode Research, 142.
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: Pendahuluan

Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
batasan masalah, definisi operasional, kerangka konseptual,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II : Kajian Teoretik

Bagian pertama, mengenai pembentukan karakter peserta didik yang
membahas tentang, pengertian karakter dan pendidikan karakter,
hakekat peserta didik, ciri-ciri karakter anak, nilai-nilai karakter
dalam pendidikan karakter, pola pembentukan karakter anak,
strategi dalam pembentukan karakter, faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan karakter. Bagian kedua, mengenai
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang membahas tentang,
pengertian anak usia dini, pengertian PAUD, landasan PAUD,
prinsip-prinsip PAUD, karakteristik PAUD, fungsi dan tujuan
PAUD. Bagian ketiga, mengenai Pola Pembelajaran PAUD yang
membahas tentang, kurikulum, metode, media pembelajaran, dan

evaluasi pembelajaran PAUD.

BAB III : Gambaran Umum Obyek Penelitian

Dalam bab ini dipaparkan data mengenai hal-hal yang berkaitan

dengan lokasi yang diteliti yaitu sejarah berdirinya, letak geografis,
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keadaan guru, karyawan dan sarana prasarana di KB. Islam Kyai

Hasyim Surabaya.

Paparan Data dan Analisis

Membahas tentang laporan hasil penelitian serta analisisnya
mengenai, pertama, sistem pengelolaan pendidikan anak usia dini
di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya yang mencakup tentang:
kurikulum, strategi pembelajaran dan metode pembelajaran di KB.
Islam Kyai Hasyim Surabaya. Kedua, karakteristik peserta didik di
KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya yang membahas tentang, sikap,
sifat, kondisi keluarga dan lingkungan peserta didik di KB. Islam
Kyai Hasyim Surabaya. Ketiga, pembentukan karakter peserta
didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya yang membahas tentang,
proses pembentukan karakter dan evaluasi hasil pembentukan

karakter peserta didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya.

: Penutup

Merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan dan saran.



BABII
KAJIAN TEORETIK

A. Mengenal Pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian dan Prinsip Dasar Pendidikan Anak Usia Dini

a. Pengertian Anak Usia Dini

Sebelum membicarakan tentang pendidikannya terlebih dahulu
akan dibahas tentang anak usia dini. Adapun yang dimaksud anak usia dini
adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan yang berusia 0-6 tahun dan mereka bersifat unik, dalam arti
memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus
dan kasar), intelegensi (daya pikir dengan cipta, kecerdasan emosi dan
kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap, perilaku serta agama),
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangan anak. Berdasarkan keunikan dalam pertumbuhan dan
perkembangannya, anak usia dini terbagi dalam empat tahapan, yaitu:
1) Masa bayi lahir sampai 12 bulan.
2) Masa toddler (batita) usia 1-3 tahun.
3) Masa prasekolah usia 3-6 tahun.
4) Masa kelas awal SD 6-8 tahun.

Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan
pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan

perkembangan manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan
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fisik, daya pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang
seimbang sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh.'
b. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Setelah diketahui Anak Usia Dini, berikut dipaparkan tentang

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Ada beberapa pengertian tentang

PAUD:?

1) Menurut Marjory Ebbeck (1991) seorang pakar anak usia dini dari
Australia mengatakan bahwa PAUD adalah pelayanan kepada anak
mulai lahir sampai umur 8 tahun.

2) Menurut Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas,
mengatakan bahwa PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Mendasar dari beberapa pengertian di atas, manusia seyogyanya
dibimbing dan diarahkan sejak awal pertumbuhannya agar
kehidupannya berjalan mulus.Bimbingan yang dilakukan sejak dini
mempunyai pengaruh amat besar bagi kehidupan di masa dewasa.Hal
demikian inilah yang melatar belakangi sabda Nabi yang

memerintahkan agar manusia belajar sejak kecil.

! Mansur, PAUD dalam Islam (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 87
2 Hibana S. Rahman, Konsep Dasar PAUD (Y ogyakarta: PGTKI, 2005), 3.
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Sabda Nabi SAW:
Al gl (e pladl callal

Belajarlah (carilah ilmu) sejak engkau dalam buaian (ayunan)
sampai ke liang lahat.
Al b el jialall b Liall
Menghafal (belajar) di waktu kecil laksana memahat batu,?
Menyadari pentingnya pendidikan sejak dini bagi anak maka
melalui keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 015/2003 tanggal 19
April 2001 dibentuklah direktorat PAUD, di bawah Direktorat Jendral
Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda, Departemen Pendidikan Nasional.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa PAUD adalah
proses pembinaan yang terencana dan sistematis terhadap tumbuh
kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang
mencakup aspek fisik dan nonfisik, dengan memberikan rangsangan bagi
perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikiran,
emosional, dan sosial yang tepat agar anak mampu mengembangkan
potensi yang dimiliki secara optimal.
c. Fungsi dan tujuan PAUD
Fungsi PAUD dapat dirumuskan menjadi 5 fungsi, yaitu:
1) Penanaman aqidah dan keimanan.
2) Pembentukan dan pembiasaan perilaku positif.

3) Pengembangan pengetahuan dan keterampilan dasar.

*Nur Uhbiya & Abu Ahmadi, //mu Pendidikan Islam I, 110.
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4) Pengembangan motivasi dan sikap belajar yang positif.

5) Pengembangan segenap potensi yang dimiliki.

Sedangkan tujuan PAUD secara khusus adalah agar anak:*

D)

2

3)

4

5)

8)

9

Mampu mengelola gerakan dan keterampilan tubuh, termasuk gerakan-
gerakan yang mengontrol gerakan tubuh, gerakan halus dan gerakan kasar.
Memperokeh pengetahuuan tentang pemeliharaan tubuh, kesehatan dan kebugaran tubuh.
Mampu berpikir secara kritis, memberi alasan, memecahkan masalah dan
menemukan hubungan sebab akibat.

Mampu mengembangkan konsep diri dan sikap positif terhadap belajar,
kontrol diri dan rasa memiliki.

Mampu mengembangkan keingintahuan tentang dunia, kepercayaan diri
sebagai anak didik, kreativitas dan inisiatif pribadi.

Mampu memahami keadaan diri manusia secara internal, refleksi diri, berpikir
metakognisi dan menyadari adanya kenyataan-kenyataan spiritual, moral, dan
kepercayaan agama.

Mampu mengenal, memahami serta mengapresiasi flora fauna dan
lingkungan alam sebagai kebesaran ciptaan Allah.

Mampu mengenal masyarakat, kehidupan sosial dan respek terhadap
keberagaman sosial dan budaya.

“Ibid., 6-9.
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10) Mampu menggunakan bahasa untuk dapat berkomunikasi secara efektif yang

bermanfaat untuk belajar dan berfikir.

12) Mampu mengelola pola-pola bunyi dalam suatu lingkungan dan mampu
mengapresiasi seni.

Melihat perumusan di atas tersebut telah nampak bahwa program
pendidikan anak usia dini sangat penting untuk diperhatikan dan teramat
besar manfaatnya.

d. Landasan Pendidikan Anak Usia Dini
Dalam pelaksanaan PAUD ada empat landasan yang dapat dijadikan
landasan, yaitu:s
1) Landasan yuridis (hukum)

Dalam Amandemen UUD 1945 Pasal 28b ayat 2, yaitu : “Negara
menjamin kelangsungan hidup, pengembangan dan perlindungan anak
terhadap eksploitasi dan kekerasan”.

Dalam UU no. 23 tahun 2002 pasal 9 Ayat 1 tentang
Perlindungan Anak dinyatakan, “Setiap anak berhak memperoleh
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya
dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya.”

Dalam UU no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bab I, pasal 1, butir 14, dinyatakan, “Pendidikan anak usia

dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak

*Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dini (Y ogyakarta: DIVA
Press,2009), 66-70.
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lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.” Sedangkan pada pasal 28 tentang
Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan: (1) Pendidikan anak usia dini
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. (2) Pendidikan anak
usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non
formal atau informal. (3) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal adalah TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat. (4) Pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan nonformal adalah KB, TPA, atau bentuk
lain yang sederajat. (5) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
informal adalah pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan. (6) Ketentuan mengenai pendidikan
anak usia dini sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1), ayat (2),
ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.
2) Landasan empiris

Dilihat dari segi pemerataan memperoleh pendidikan di Indonesia
baik melalui jalur pendidikan sekolah maupun luar sekolah
menunjukkan bahwa anak usia dini yang memperoleh pelayanan
pendidikan prasekolah masih sangat rendah. Pada tahun 2002 dari
sekitar 26. 172.763 anak usia 0-6 tahun di Indonesia yang mendapatkan
pendidikan dari berbagai program PAUD yang ada baru sekitar

7.343.290 anak atau sekitar 28%.
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Adapun anak usia prasekolah, yaitu 4-6 tahun masih terdapat
sekitar 10,2 juta (83,8%) yang belum tertangani pendidikan
prasekolahnya. Dari keseluruhan jumlah anak usia 0-6 tahun yang
mendapat layanan jumlah terbesar berada di SD kelas awal yaitu 2.641.
262 anak (10%) berikutnya melalui program Bina Keluarga Balita
sebesar 2.562.205 anak (9,6%), Taman Kanak-kanak sebesar 1.749.722
anak (6,7%). Radhatul Athfal sebesar 378.094 anak (1,4%), Kelompok
Bermain sebesar 36.649 anak (0,15%) dan melalui Taman Penitipan
Anak sebesar 15.308 anak (0,06%). Dari keterangan tersebut dapat
disimpulkan bahwa anak usia dini yang belum terlayani PAUD sebesar
19, 01 juta anak (72,64%).

3) Landasan keilmuan

Berbagai penelitian yang dilakukan para ahli tentang kualitas
kehidupan manusia dimulai dari Biner Simon hingga Gardner berkisar
pada masalah yang sama yaitu fungsi otak yang terkait dengan
kecerdasan. Otak secara fisik merupakan organ lembut di dalam kepala
memiliki peran sangat penting selain sebagai pusat sistem juga berperan
dalam menentukan kualitas kecerdasan seseorang.Optimalisasi
kecerdasan dimungkinkan apabila sejak dini anak telah mendapatkan
stimulasi yang tepat untuk perkembangan anak.

4) Landasan filosofis
Kondisi sosial yang diakselerasi dengan perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi serta informasi yang bersifat cepat
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membawa perubahan-perubahan di seluruh aspek kehidupan.Pondasi
mental, moral dan spiritual mutlak diperlukan sebagai antisipasi
kecenderungan imitasi suatu perilaku masyarakat.Kadang pula perilaku
tersebut menabrak koridor nilai-nilai dan norma-norma moral,
sedangkan memegang teguh nilai-nilai bukanlah hal yang mudah untuk
dilakukan.

Al-Quran dan Sunnah memuat nilai-nilai luhur yang syarat makna
bagi kehidupan bagi seluruh manusia.Kisah-kisah sahabat Nabi dan
para teladan Islam tidak hanya menampilkan kronologi peristiwa
sejarah semata, tetapi membawa pesan-pesan moral dan etika.

Oleh karena itu, pendidikan nilai-nilai tersebut harus ditanamkan
kepada anak didik sedini mungkin, karena jika terlambat, akan teramat
sulit untuk membangun kembali kepribadian yang telah terbentuk
(reconstruction of personality).t

e. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak Usia Dini
Ada beberapa prinsip yang bisa digunakan oleh sebuah lembaga
pendidikan dalam melaksanakan Pendidikan anak usia dini. Prinsip-prinsip
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Berorientasi pada kebutuhan anak
Kegiatan pembelajaran pada anak harus senantiasa berorientasi
kepada kebutuhan anak. Anak usia dini adalah anak yang sedang

membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi

¢ Wahyudi, Program Pendidikan Untuk Anak Usia Dini di Prasekolah Islam (Jakarta: Gramedia
Widiasarana, 2005), 10.



semua aspek perkembangan, baik perkembangan fisik maupun psikis,
yaitu intelektual, bahasa, motorik, dan sosio emosional.
2) Belajar melalui bermain
Bermain merupakan sarana belajar anak usia dini. Melalui
bermain, anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan, memanfaatkan,
dan mengambil kesimpulan mengenai benda disekitarnya.
3) Lingkungan yang kondusif
Lingkungan harus diciptakan sedemikian rupa sehingga menarik
dan menyenangkan dengan memperhatikan keamanan serta
kenyamanan yang dapat mendukung kegiatan belajar melalui bermain.
4) Menggunakan pembelajaran terpadu
Pembelajaran pada anak usia dini harus menggunakan konsep
pembelajaran terpadu yang dilakukan melalui tema. Tema yang
dibangun harus menarik dan dapat membangkitkan minat anak dan
bersifat kontekstual.Hal ini dimaksudkan agar anak mampu mengenal
berbagai konsep secara mudah dan jelas sehingga pembelajaran menjadi
mudah dan bermakna bagi anak.
5) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup
Mengembangkan ketrampilan hidup dapat dilakukan melalui
berbagai proses pembiasaan. Hal ini dimaksudkan agar anak belajar

menolong diri sendiri, mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki disiplin diri.
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6) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar
Media dan sumber pembelajaran dapat berasal dari lingkungan alam
sekitar atau bahan-bahan yang sengaja disiapkan oleh pendidik/guru.
7) Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang
Pembelajaran bagi anak usia dini hendaknya dilakukan secara
bertahap, dimulai dari konsep yang sederhana dan dekat dengan anak,
agar konsep dapat dikuasai dengan baik hendaknya guru menyajikan
kegiatan-kegiatan yang berulang.”

Tujuh prinsip pendidikan anak usia dini ini harus diperhatikan,
karena sangat menentukan kualitas pendidikan yang diselenggarakan.
Jangan main paksa, instruksional, dan sejenisnya yang membuat kreatifitas
dan dinamika akal anak tidak berkembang secara eksploratif.

f. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini

Anak usia dini usia 0-6 tahun adalah individu yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat.
Bahkan dikatakan sebagai usia emas (golden age) yaitu usia yang sangat
berharga dibanding usia selanjutnya. Secara rinci akan diuraikan
karakteristik anak usia dini sebagai berikut:®
1) Usia 0-1 tahun

Karakteristik anak usia 0-1 tahun:

a) Mempelajari ketrampilan motorik mulai dari duduk, berdiri, dan berjalan

7 Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dini, 71-72.
® Hibana S. Rahman, Konsep Dasar PAUD, 33-34
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b) Mempelajari ketrampilan menggunakan panca indera seperti melihat,
meraba, mendengar dan mencium.
c¢) Mempelajari komunikasi sosial.
2) Usia 2-3 tahun

Karakteristik anak usia 2-3 tahun adalah:

a) Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya.

b) Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa.

c¢) Anak mulai belajar mengembangkan emosi.

3) Usia 4-6 tahun

Karakteristik anak usia 4-6 tahun adalah:

a) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif melakukan berbagai kegiatan.

b) Perkembangan bahasa yang semakin baik.

¢) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan dengan

rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar.

d) Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan permainan sosial.
Berdasarkan karakteristik di atas dapat dikelompokkan bentuk-

bentuk program PAUD dengan usia (0-6 tahun) diantaranya:

1) Pendidikan Keluarga (0-2 tahun)

2) Taman-taman Pengasuhan Anak (2-3 tahun)

3) Kelompok Bermain (3-4 tahun)

4) Taman Kanak-kanak (4-6 tahun)

5) Taman Kanak-kanak Al-Quran

6) Taman Pendidikan Al-Quran
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Menurut para ahli, perkembangan otak manusia 50% dicapai
hingga usia 4 tahun, 80% hingga usia 8 tahun dan 100% dicapai hingga
18 tahun. Sedangkan menurut Gardner otak manusia memiliki 8
kecerdasan yaitu:’

1) Kecerdasan linguistik (kemampuan menggunakan kata secara efektif)

2) Kecerdasan matematis-logis (kemampuan menggunakan angka dengan baik)

3) Kecerdasan spasial (kemampuan mempersepsi dunia spasial-visual secara akurat)

4) Kecerdasan kinetis-jasmani (keahlian menggunakan seluruh tubuh
untuk mengungkapkan ide dan perasaan)

5) Kecerdasan musical (kemampuan menangani bentuk-bentuk musical
dengan cara mempersepsi)

6) Kecerdasan interpersonal (membedakan suasana hati, maksud,
motivasi serta perasaan orang lain)

7) Kecerdasan intrapersonal (kemampuan memahami diri sendiri
bertindak berdasarkan pemahaman tersebut)

8) Kecerdasan naturalis (keahlian mengenali dan mengkategorikan

spesien flora dan fauna di lingkungan sekitarnya).

B. Pola Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini
1. Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai

tujuan, isi, dan bahan belajar serta cara yang digunakan sebagai pedoman

? Julia Jasmine, Mengajar Berbasis Multiple Intelegence (Bandung: Nuansa, 2007), 14.
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Kurikulum adalah inti sebuah lembaga pendidikan. Kurikulum
yang benar akan menghasilkan pengajaran dan kegiatan yang terpadu dan
holistic yang mengarah kepada visi dan misi lembaga yang dicanangkan.
Di sinilah pentingnya menyusun kurikulum yang visioner dan prospektif.
Dalam menyusun kurikulum juga harus disesuaikan dengan
perkembangan anak. Ada berbagai bentuk organisasi kurikulum yang
dikembangkan oleh para ahli dalam pendidikan, yakni:
a. Kurikulum terpisah-pisah
Artinya, mata pelajaran mempunyai kurikulum tersendiri dan satu
dengan lainnya tidak ada kaitannya, karena masing-masing mata
pelajaran mempunyai organisasi yang terintregasikan.
b. Kurikulum saling berkaitan
Artinya, antara masing-masing mata pelajaran ada keterkaitan,
antara dua mata pelajaran masih ada kaitannya.Dengan demikian anak
mendapat kesempatan untuk melihat keterkaitan antara mata pelajaran,
sehingga anak masih dapat belajar mengintregasikan walaupun hanya
antara dua mata pelajaran saja.
¢. Kurikulum terintegrasikan
Dalam kurikulum ini anak mendapat pengalaman luas, karena

antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lain saling berkaitan.
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Dengan demikian seluruh mata pelajaran merupakan satu kesatuan yang
utuh atau bulat.'

Namun sekarang ini dengan adanya otonomi sekolah, guru dapat
mengembangkan kurikulum sendiri. Bradekamp dan Rosegrant
menyarankan agar pengembangan kurikulum untuk PAUD mengikuti pola
seperti berikut:"

a. Berdasarkan kurikulum PAUD
Kurikulum PAUD didasarkan atas ilmu terkini dari PAUD dan
hasil-hasil penelitian tentang belajar dan pembelajaran.
b. Mengembangkan anak secara menyeluruh
Tujuan kurikulum hendaknya ditujukan untuk mengembangkan aspek
secara menyeluruh, yang meliputi aspek fisik, sosial, moral, emosional dan kognitif.
c. Relevan, menarik dan menantang
Kurikulum yang efektif dapat mengembangkan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap dari konteks yang berarti dalam kehidupan anak.
d. Mempertimbangkan kebutuhan anak
Hendaknya  perencanaan  kurikulum  mempertimbangkan
kebutuhan anak, perkembangan anak, kebutuhan masyarakat dan

ideologi bangsa secara nasional.

\ansur, PAUD dalam Islam, 115.
" Slamet Suyanto, Dasar-dasar PAUD, 137.
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e. Mengembangkan kecerdasan
Kurikulum hendaknya mengembangkan kemampuan-kemampuan anak
untuk berpikir, menalar, mengambil keputusan dan memecahkan masalah.
f. Menyenangkan
Kurikulum disesuaikan dengan kondisi psikologis anak sehingga
anak merasa mampu, senang dan nyaman dalam belajar.
g. Fleksibel
Kurikulum sebaiknya bersifat fleksibel, baik tentang isi maupun
waktu agar dapat disesuaikan dengan perkembangan minat dan
kebutuhan setiap anak.
h. Menyatu dan padu
Kurikulum PAUD bersifat menyatu (integrated), artinya bidang
studi dianjurkan secara terpadu dan terintegrasi melalui tematik unit.
Melihat tantangan ke depan yang semakin kompleks, maka
pengembangan kurikulum menjadi sebuah keniscayaan. Kalau kurikulum
tidak berkembang sesuai dinamika zaman, maka pendidikan akan terus
ketinggalan, dan anak didik tidak mampu berpartisipasi aktif di dalamnya.
Karena itu, dalam pengembangan kurikulum ada beberapa prinsip yang
harus diperhatikan , yaitu:'2
1) Bersifat komprehensif
2) Dikembangkan atas dasar perkembangan secara bertahap

3) Melibatkan orang tua sebagai pendidik utama bagi anak

*2yamal Ma’mur Asmani, Manajemen Strategis Pendidikan Anak Usia Dini (Y ogyakarta: DIVA
Press, 2009), 154.
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4) Melayani kebutuhan individu anak
5) Merefleksikan kebutuhan dan nilai masyarakat
6) Mengembangkan standar kompetensi anak
7) Mewadahi layanan anak yang memiliki kebutuhan khusus
8) Menjalin kemitraan dengan keluarga dan masyarakat
9) Memperhatikan kesehatan dan keselamatan anak
10) Menjabarkan prosedur pengelolaan lembaga
11) Manajemen sumber daya manusia
12) Penyediaan sarana dan prasarana

Selain prinsip-prinsip di atas yang dijadikan pegangan , guru juga
harus ingat bahwa minat anak pada sesuatu itu tidak berlangsung lama.
Karena itu, guru dan orang tua harus pandai menciptakan kegiatan yang
bervariasi dan tidak menerapkan disiplin kaku dengan rutinitas yang
membosankan.
. Metode Pengajaran Pendidikan Anak Usia Dini

Sebagaimana telah dipahami bahwa anak usia dini memiliki

karakter yang khas, baik secara fisik maupun mental. Oleh karena itu
metode pengajaran yang diterapkan untuk anak usia dini perlu disesuaikan
dengan kekhasan yang dimiliki oleh anak. Sebab seorang pendidik akan
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pengajaran. Penggunaan
metode pengajaran yang tepat dan sesuai dengan karakter anak akan dapat

memfasilitasi perkembangan berbagai potensi dan kemampuan anak secara



52

optimal serta hubungan sikap dan perilaku positif bagi anak. Pada
umumnya metode pembelajaran yang diterapkan pada PAUD adalah :
a. Bermain
Metode bermain adalah segala kegiatan yang dapat menimbulkan
kesenangan bagi anak.Bermain dilakukan anak dengan sukarela tanpa
paksaan atau tekanan dari luar. Pada setiap usia, anak melakukan
kegiatan bermain sesuai dengan tahap yang ia lalui, mereka akan
mendapatkan kebahagian dan kegembiraan melalui kegiatan bermain.
Tiada waktu yang paling menyenangkan pada masa usia dini, kecuali
ketika sedang bermain. Sejalan dengan hal tersebut pemerintah
Indonesia menekankan strategi belajar untuk anak dengan kalimat yang
secara tepat, yakni “Belajar sambil Bermain, Bermain seraya Belgjar”."
Manfaat dengan adanya kegiatan bermain adalah:
1) Perkembangan fisik, bermain berguna untuk mengembangkan otot
dan melatih seluruh kegiatan tubuh.
2) Dengan komunikasi, melalui aktifitas bermain, anak terdorong untuk
berbicara dan berkomunikasi dengan teman lain.
3) Pengeluaran energi emosional yang terpendam. Bermain merupakan
sarana bagi anak untuk menyalurkan berbagai ketegangan emosional.
4) Penyaluran dari keinginan dan kebutuhan yang tidak terpenuhi.
5) Sumber belajar

6) Rangsangan kreativitas

13 Martin Handoko, Pendidikan Pada Usia Dini (Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2004), 84.
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7) Belajar bersosialisasi

8) Belajar standard moral

9) Mengembangkan kepribadian
b. Metode cerita

Cerita adalah pengembangan tentang sesuatu  secara
verbal.Melalui cerita anak diajak berkomunikasi, berfantasi, berkhayal
dan mengembangkan kognisinya.Bercerita merupakan stimulant yang
dapat membangkitkan anak terlibat secara mental.Dengan demikian
kecerdasan emosional semakin bertambah.

Rasulullah saw menggunakan metode bercerita karena beliau
melihat bahwa cerita termasuk cara yang paling efektif untuk
menyampaikan pesan penguatan ideologi dan lebih dapat mengena pada
sasarannya.'* Dari metode cerita ini anak akan dapat mengambil
pelajaran dan peringatan tentang yang baik dan buruk.’Oleh karena itu
guru harus menyampaikan pesan-pesan yang dapat diambil dari cerita
tersebut. Adapun manfaat dari kegiatan bercerita adalah:'®
1) Mengembangkan fantasi
2) Mengasah kecerdasan emosional
3) Menumbuhkan minat baca
4) Membangun kedekatan dan keharmonisan

5) Media pembelajaran

4 Utsman Qadri, Bagaimana Menegakkan Nilai-nilai Islam dalam Dunia Pendidikan
(Yogyakarta: Diva Press, 2003), 20.

Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang, Metodologi Pelajaran Agama (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1999), 124.

'S Hibana S. Rahman, Konsep Dasar PAUD, 89.
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¢. Metode bernyanyi

Bernyanyi merupakan salah satu unsur yang menciptakan
kegembiaraan dan suasana riang. Pelatihan, pembiasaan, pembelajaran,
dan pendidikan pada anak usia dini akan lebih efektif jika digunakan
media bernyanyi, karena dengan bernyanyi anak akan senang dan
mudah mengingat materi yang disampaikan.

Semenjak bulan-bulan awal dalam kandungan, kurang lebih 22
minggu janin telah memiliki kemampuan untuk mendengar.Dan sejak
lahir, bayi secara biologi sudah dilengkapi dengan kesenangan untuk
merespon suara-suara yang disekitarnya termasuk suara yang
berirama.Dengan musik, emosional dan otak anak bisa terasah dan
berkembang secara teratur dan sempurna.

d. Metode karya wisata

Anak sangat senang melihat langsung berbagai kenyataan yang
ada di masyarakat.Melalui karya wisata (kunjungan), seperti kunjungan
ke museum perjuangan, kebun binatang, dan lain-lain.'"Karena dengan
kunjungan juga anak-anak akan menjadi senang dan hal ini sesuai
prinsip pembelajaran PAUD yaitu fun education.

Di dalam al-Quran juga banyak terdapat perintah kepada umat
manusia agar melakukan perjalanan dipermukaan bumi agar

mendapatkan pengetahuan dan memperkokoh keimanan kepada Allah.

17 Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat, 2005), 146.
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Di antara ayat yang berbincang tentang karya wisata diantaranya

adalah firman Allah surat al-Hajj ayat 45-46 yang berbunyi:'®
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Berapalah banyaknya kota yang kami Telah membinasakannya,
yang penduduknya dalam keadaan zalim, Maka (tembok-
tembok) kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa
banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan dan istana yang
tinggi, maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka
dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu
yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.'
3. Media Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini
Media pembelajaran merupakan sarana anak dapat memperoieh
informasi, sikap dan keterampilan yang ia pelajari. Sumber belajar yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran PAUD adalah:
a. Perpustakaan
Perpustakaan merupakan sumber belajar yang penting.Di
perpustakaan anak-anak dapat menemukan buku-buku yang di
dalamnya terdapat informasi yang mereka butuhkan. Oleh karena itu
perpustakaan untuk anak usia dini perlu dilengkapi dengan buku-buku

yang dapat menunjang pengetahuan mereka.

18K adar M. Yusuf, Tafsir Tarbawi (Riau: Zanafa Publishing: 2011), 167.
Al-Quran, 22: 45-46.
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b. Lingkungan
Lingkungan yang bisa menjadi sumber belajar ada tiga macam:
1) Lingkungan sosial adalah lingkungan masyarakat, baik kelompok besar
atau kecil. Misalnya: keluarga, lingkungan kampung dan lain-lain.
2) Lingkungan alam adalah meliputi semua Sumber Daya Alam (SDA)
yang dapat diberdayakan.
3) Lingkungan buatan adalah lingkungan yang diciptakan dengan sengaja
oleh manusia, seperti kebun binatang, masjid, taman dan lain-lain.”’
c. Guru dan Orang tua

Orang tua sebagai penanggung jawab utama pertumbuhan dan
perkembangan anak jelas memegang kendali dari pendidikan anak usia
dini, bahkan pada seluruh proses pendidikan anak pada semua
jenjangnya. Karena anak usia dini sangat sensitive terhadap rangsangan
dari luar, maka perilaku dan sepak terjang orang tua sangat berpengaruh
terhadap anak. Cara orang tua dalam berbicara, berperilaku, dan bergaul
dengan orang lain menjadi cermin bagi anak.

Begitu juga sosok seorang guru ketika dalam proses belajar
mengajar selalu dijadikan sumber inspirasi belajar bagi anak. Oleh
karena itu guru/orang tua seharusnya mencerminkan tingkah lakunya
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan memberikan teladan

sempurna bagi anaknya dalam bertutur sapa, berperilaku dan bergaul.

20 Slamet Suyanto, Dasar-dasar PAUD, 146
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Selain beberapa hal yang telah disebutkan di atas, media
pembelajaran bagi anak usia dini pada umumnya ada yang berupa mainan-
mainan seperti: ayunan, jungkat-jungkit dan papan titian. Anak dapat
bermain ayunan, memanjat dan meluncur untuk mengembangkan motorik
kasar, kekuatan, kecekatan dan keseimbangan tubuh.

4. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini

Evaluasi merupakan proses penilaian pertumbuhan siswa dalam
proses belajar mengajar. Pencapaian perkembangan siswa perlu diukur,
baik posisi siswa sebagai individu maupun posisinya di dalam kegiatan
kelompok. Guru dapat mengevaluasi pertumbuhan kemampuan siswa
tersebut dengan mengetahui apa yang mereka kerjakan pada awal sampai
akhir belajar.”'

Bagi pendidik, evaluasi pendidikan akan memberikan kepastian atau
ketetapan hati kepada dir pendidik tersebut, sudah sejauh manakah kiranya
usaha yang telah dilakukannya selama ini telah membawa hasil, sehingga
ia secara psikologis memiliki pedoman atau pegangan batin yang pasti
guna menentukan langkah-langkah apa saja yang dipandang perlu
dilakukan selanjutnya. Sedangkan bagi peserta didik, akan dapat
memberikan dorongan (motivasi) kepada mereka untuk dapat

memperbaiki, meningkatkan dan mempertahankan prestasinya.”

#Qukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnya (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2008), 2.
2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 11.
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Berkaitan dengan belajar mengajar, evaluasi mempunyai 6 tujuan.

Adapun keenam tujuan tersebut adalah:?

a. Menilai ketercapaian (attainment) tujuan.

b. Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi.

c. Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yang siswa telah ketahui.
d. Memotivasi belajar siswa.

e. Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling.

f. Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum.

Sistem penilaian yang dilakukan untuk anak usia dini memiliki
kekhasan, berbeda dengan penilaian terhadap orang dewasa. Beberapa hal
yang menjadi prinsip penilaian adalah:?*

a. Penilaian diberikan dalam bentuk narasi atau penggambaran bukan angka-angka.
b. Evaluasi dilakukan dengan observasi (pengamatan) bukan tes.

c. Kesalahan dipandang sebagai sesuatu yang wajar

d. Belajar yang mendapat penekanan adalah sisi positif atau kelebihan anak
e. Hasil yang diperoleh anak diberi penghargaan.

Sedangkan teknik pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan dengan
beberapa cara antara lain:

a. Pengamatan, yakni mengamati tingkah laku anak sehari-hari
b. Pencatatan anekdot, yakni pencatatan peristiwa-peristiwa penting yang

dialami anak atau perilaku anak dalam peristiwa tertentu.

Bgukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasionalnya, 9-10.
*Hibana S. Rahman, Konsep Dasar PAUD, 78.
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c. Portofolio, yakni penilaian berdasarkan kumpulan hasil karya anak
untuk mengetahui sejauh mana anak memiliki ketrampilan tertentu.
Perlu diketahui unsur-unsur yang harus ada dalam penilaian
pra’kemajuan hasil belajar pada anak usia dini adalah:®
a. Identitas anak
b. Guru/penilai
¢. Tahun, semester
d. Kemampuan yang dinilai adalah:
1) Kompetensi personal
2) Kemampuan berkomunikasi
3) Kemampuan berfikir rasional
4) Kemampuan motorik atau kinetik

5) Kemampuan sosial.

B. Pembentukan Karakter Peserta Didik
1. Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter
Bila ditelusuri asal karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”,
“kharassein”, “kharax”, dalam bahasa Inggris berarti character dan
Indonesia “karakter”, dalam bahasa Yunani character, berasal dari
charassein yang berarti membuat tajam, membuat dalam.?® Dalam kamus

Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat

2% Slamet Suyanto, Dasar-dasar PAUD, 100.

*Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Isiam(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 11.
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kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan

yang lain.”’

Karakter merupakan nama dari jumlah seluruh ciri pribadi yang
meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan, ketidaksukaan,
kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola pemikiran.
Istilah karakter dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah etika,
akhlak, dan atau nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi
positif bukan netral 2

Membicarakan tentang karakter maka tidak terlepas dengan istilah
kepribadian, sebab antara istilah karakter dan kepribadian seringkali
digunakan secara bergantian.Hal itu dikarenakan menurut para Ilmuan
Psikologi. khususnya Psikologi Kepribadian bahwa karakter adalah istilah
dari kepribadian. Untuk memperjelas kedua istilah tersebut perlu kiranya
melihat definisi yang diberikan pakar psikologi sebagai berikut:

a. Allport menyatakan bahwa “character is personality evaluated, and
personality is character devaluated”. Allport beranggapan bahwa watak
(character) dan kepribadian (personality) adalah satu dan sama akan
tetapi dipandang dari segi yang berlainan; kalau orang bermaksud
hendak mengenakan norma-norma jadi mengadakan penilaian. Maka

lebih tepat dipergunakan istilah “watak” dan kalau orang tidak

7w.is. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), 445.
®Direktorat Ketenagaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional,
Kerangka Acuan Pendidikan Karakter Thun Anggaran 2010, 7.
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memberikan penilaian, jadi menggambarkan apa adanya, maka dipakai
istilah kepribadian.”

b. Abin Syamsudin Makmun mengatakan bahwa karakter adalah satu
aspek dari kepribadian, dimana karakter adalah konsekuen tindakannya
dalam mematuhi etika perilaku, konsisten atau teguh tidaknya dalam
memegang pendidikan atau pendapat.”®

c. Menurut Alwisol karakter adalah penggambaran tingkah laku dengan
menonjolkan nilai (benar-salah, baik-buruk) baik secara eksplisit
maupun implisit.31 Karakter berbeda dengan kepribadian karena
pengertian kepribadian dibebaskan dari nilai. Meskipun demikian, baik
kepribadian (personality) maupun karakter berwujud tingkah laku yang
ditujukan ke lingkungan sosial, keduanya relatif permanen serta
menuntun, mengerahkan dan mengorganisasikan aktifitas individu.*?

d. Furgon Hidayatullah mendefinisikan karakter adalah kekuatan mental
atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan
kepribadian khusus yang harus melekat pada pendidik dan menjadi
pendorong serta penggerak dalam melakukan sesuatu.

Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang

terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku.Karakter secara

alport, G.W., Personality: a psychological interpretation (New York: Henry Holt, 1949), 52.

30 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Rosda Karya, 2005),
127.

31 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2009), 7.

32 Arismantoro, Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkaracter (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2008), 27.
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koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa,
serta olahraga seseorang atau sekelompok orang.

Seseorang bisa dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap
nilai dan keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai
kekuatan moral dalam hidupnya. Demikian juga, seorang pendidik
dikatakan berkarakter jika ia memiliki nilai dan keyakinan yang dilandasi
hakikat dan tujuan pendidikan serta digunakan sebagai kekuatan moral
dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik.3 3

Sedangkan maksud dari Pendidikan karakter adalah sebuah sistem
yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang
mengandung komponen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta
adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujud insan kamil.

Dalam penerapan pendidikan karakter, faktor yang harus dijadikan
sebagai tujuan adalah terbentuknya kepribadian peserta didik supaya
menjadi manusia yang baik, dan hal itu sama sekali tidak terikat dengan
angka dan nilai. Dengan demikian, dalam konteks pendidikan di Indonesia,
pendidikan karakter ialah pendidikan nilai, yakni penanaman nilai-nilai
luhur yang digali dari budaya bangsa Indonesia.

Pijakan utama yang harus dijadikan sebagai landasan dalam

menerapkan pendidikan karakter ialah nilai moral universal yang dapat

% M. furqon Hidayatullah, Pendidikan  Karakter:  Membangun  Peradaban
Bangsa(Surakarta:Y umma Pustaka, 2004),14.
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digali dari agama dan beberapa nilai karakter dasar yang disepakati oleh
para pakar untuk diajarkan kepada peserta didik.>*Dalam upaya
menerapkan pendidikan karakter, guru harus berusaha menumbuhkan
nilai-nilai tersebut melalui spirit keteladanan yang nyata, bukan sekedar
pengajaran dan wacana.

Pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan
moral, karena bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana
yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan
(habituation) tentang hal yang baik sehingga peserta didik menjadi paham
(domain kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu merasakan
(domain afektify nilai yang baik dan biasa melakukannya (domain
perilaku). Jadi pendidikan karakter terkait erat kaitannya dengan habit atau
kebiasaan yang terus menerus dipraktekan atau dilakukan.*

Sedangkan pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan oleh ibn
Miskawaih, merupakan upaya ke arah terwujudnya sikap batin yang
mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang
bernilai baik dari seseorang.Dalam pendidikan akhlak ini, kriteria benar
dan salah untuk menilai perbuatan yang muncul merujuk pada al-Quran
dan Sunnah sebagai sumber tertinggi ajaran Islam

Pendidikan akhlak bisa dikatakan sebagai pendidikan moral dalam

diskursus pendidikan Islam.Telaah lebih dalam terhadap konsep akhlak

%Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah (Yogyakarta:
Laksana, 2011), 22.

*1bid., 12.

%1bnu Miskawaih, Tahdhib al-Akhlak wa Thathir al A’rag, diedit oleh Hasan Tamim (Beirut:
Mansyurat Dar al-Maktabat al-Hayat, 1398 H), 116.
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yang telah dirumuskan oleh para tokoh pendidikan Islam masa lalu seperti
Ibnu Miskawaih, Ibnu Sina, al-Ghazali, menunjukkan bahwa tujuan
puncak pendidikan akhlak adalah terbentuknya karakter positif dalam
perilaku anak didik. Karakter positif ini tiada lain adalah penjelmaan sifat-
sifat mulia Tuhan dalam kehidupan manusia.”’
2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

Sesuai dengan fungsi pendidikan nasional, pendidikan karakter
dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Secara lebih khusus pendidikan karakter memiliki tiga
fungsi utama, yaitu :
a. Pembentukan dan Pengembangan Potensi
b. Perbaikan dan Penguatan
c. Penyaring

Pendidikan karakter dilakukan dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter meliputi dan berlangsung pada:

*? Abdul Majid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, 10.
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a. Pendidikan formal
Pendidikan karakter pada pendidikan formal berlangsung pada lembaga
pendidikan TK/RA, SDMI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK, MAK dan
Perguruan Tinggi melalui pembelajaran, kegiatan ko dan ekstrakurikuler,
penciptaan budaya satuan pendidikan, dan pembiasaan. Sasaran pada
pendidikan formal adalah peserta didik, pendidik, dan tenaga kependidikan.
b. Pendidikan nonformal
Pada pendidikan nonformal pendidikan karakter berlangsung pada
lembaga kursus, pendidikan kesetaraan, pendidikan keaksaraan, dan
lembaga pendidikan nonformal lain melalui pembelajaran, kegiatan ko
dan ekstrakurikuler, penciptaan budaya satuan pendidikan, dan
pembiasaan. Sasaran pada pendidikan nonformal adalah peserta didik,
pendidik, dan tenaga kependidikan.
c. Pendidikan informal
Pendidikan karakter pada pendidikan informal berlangsung pada keluarga
yang dilakukan oleh orangtua dan orang dewasa lain terhadap anak-anak yang
menjadi tanggungjawabnya.®
4. Pengertian Peserta Didik
Dalam pengertian umum, anak didik adalah setiap orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang

menjalankan kegiatan pendidikan.Sedang dalam arti sempit anak didik

*®Direktorat Ketenagaan Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan Nasional,
Kerangka Acuan Pendidikan Karakter Thun Anggaran 2010, 5.
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ialah anak (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung
jawab pendidik.*

Sedangkan dalam perspektif psikologis, peserta didik adalah
individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan, baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-
masing. Sebagai individu yang tengah tumbuh dan berkembang, peserta
didik memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke
arah titik optimal kemampuan fitrahnya.*’ |

Peserta didik dalam perspektif Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 4, diartikan sebagai anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses
pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.*!

Berdasarkan beberapa definisi tentang peserta didik yang disebutkan
di atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik individu yang memiliki
sejumlah karakteristik, diantaranya:*?

a. Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi fisik dan psikis
yang khas, sehingga ia merupakan insan yang unik.

b. Peserta didik adalah individu yang sedang berkembang. Artinya peserta
didik tengah mengalami perubahan-perubahan dalam dirinya secara
wajar, baik yang ditujukan kepada diri sendiri maupun yang diarahkan

pada penyesuaian dengan lingkungannya.

%Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan,sistemis(Y ogyakarta: FIP IKIP,1986), 39.
“°Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan , 49.
“‘Departemen Pendidikan Nasional Rl, Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No:20 tahun
2003, 76.

“3Siti Meichati, Pengantar llmu Pendidikan(Y ogyakarta: FIP IKIP, 1976), 26.
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c. Peserta didik adalah individu yang membutuhkan bimbingan individual
dan perlakuan manusiawi.

d. Peserta didik adalah individu yang memiliki kemampuan untuk
mandiri.

Peserta didik juga dikenal dengan istilah lain seperti Siswa,
Mahasiswa, Warga Belajar, Pelajar, Murid serta Santri.

Sesuai dengan fitrahnya manusia adalah makhluk berbudaya, yang
mana manusia dilahirkan dalam keadaan yang tidak mengetahui apa-apa
dan ia mempunyai kesiapan untuk menjadi baik atau buruk.Untuk itulah
dalam prakteknya dibutuhkan sebuah pendidikan, karena pendidikan
merupakan bantuan bimbingan yang diberikan pendidik terhadap peserta
didik menuju kedewasaannya.Sejauh dan sebesar apapun bantuan itu
diberikan sangat berpengaruh oleh pandangan pendidik terhadap
kemungkinan peserta didik utuk dididik.

5. Ciri-ciri Karakter Anak

Setiap anak memiliki ciri-ciri karakter yang berbeda-beda baik dari
tingkatan usia, maupun tingkat sekolah mereka. Ciri-ciri karakter anak
ditinjau dari tingkat usianya adalah sebagai berikut: 4
a. Usia 3 bulan : Tersenyum
b. Usia6bulan  :Tersermyum padaorang tertentu, meletakkan segala sesuatu pada muhutrya.
c. Usia9bulan :Duduk, takut pada orang asing, mempunyai hubungan

antara ibu-anak yang selalu dekat.

3 Arismantoro, Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkaracter, 28.
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d. Usia 1 tahun : Berdiri
e. Usia 18 bulan : Berjalan
f Usia?2 tahun :Berbicara, makan sendiri, beratih untuk menggunakan toilet,
mengembangkan kata hatinya, keras kepala, teguh pendirian,
belajar menjalin hubungan tiga orang, menganggap saudara
kandung sebagai rival, dan mengabaikan bahaya.
g. Usia2-6 tahun: Dia belajar akan hal yang benar dan salah,
sangat tergantung, malu-malu, mengutamakan diri sendiri,
suka bermain sendirian, menumbuhkan aktivitas gendernya,
malu-malu di hadapan orang asing dan mulai untuk bicara.
h. Usia6-12tahun:Dunia sosial anak meluas keluar dari dunia keluarga, anak
bergaul dengzn teman sebeya, guru, dan orang dewasa kainnya.
Emosinya mudah naik turun tergantung kondisi lingkungan
sekelilingnya.
Sedangkan ciri-ciri karakter anak dilihat dari tingkat sekolahnya
adalah sebagai berikut :**
a. Usia balita, ciri-cirinya : merasa selalu benar, memaksakan kehendak
dan tidak mau berbagi.
b. Usia taman kanak-kanak, ciri-cirinya : konflik adaptif, imitatif, berbagi
dan mau mengalah. Ketiga sifat terakhir ini karena anak ingin diterima

dalam kelompok.

*“ Alwisol, Psikologi Kepribadian, 117
45 Arismantoro, Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkaracter, 129-130.
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c. Usia sekolah dasar, ciri-cirinya : anak ingin mendapatkan pengakuan

diri. Karena itu, ciri-ciri utamanya punya pendapat yang berbeda,

penampilan berbeda, gaya bicara berbeda dan hobinya pun berbeda.

d. Usia sekolah menengah pertama, ciri-cirinya : anak memasuki

persaingan. Oleh karena itu, anak mengalami konflik antara personal,

konflik antar kelompok dan konflik sosial.

6. Nilai-nilai Karakter dalam Pendidikan Karakter

Adapun nilai-nilai karakter yang sudah dirumuskan dalam desain

Induk Pendidikan Karakter (DIPK) yang dikeluarkan oleh Kementrian

Pendidikan Nasional dapat dilihat pada tabel di bawah ini:*

TABEL 2.1
Daftar Nilai-Nilai Karakter dalam DIPK

No Nilai Deskripsi

1 | Religius Skap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

2 | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya mengadikan dirinya scbegai arang

yang selalu dapet dipercaya dalam perataan, tindakan dan pekerjaan.

3 Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang

berbeda dari dirinya.

% Ali Mudlofir, “Pendidikan Karakter Melalui Penanaman Etika Berkomunikasi dalam Al-
Quran”, Islamica, V,2 (2011), 179.
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4 | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

5 | KerjaKeras | Perilkn yang memmjukkan upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6 | Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7 | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8 | Demokratis | Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak
dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 |Rasa Ingin| Skap dan tddkan yang schlu bepaya untik mengetahui kebih

Tahu mendalam danmekuas dari ses i yang dipelajaninya, difivat dan didenggr.

10 | Semangat Cara bapiki, batindsk, dan berwawasan yang menempatan

kebangsaan | kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan dari kelompokatya.

11 | Cinta Tanah | Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang memmjukken kesetiaan,

Air kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahas,

12 | Menghargai | Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk

Prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

13 | Bersahabat/ | Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,

Komunikatif | bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain
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14 | Cinta Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain

Damai merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.

15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

Membaca | bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
Lingkungan | kerusakan pada lingkungan alam sekitamya, dan

mengembangkan  upaya-upaya untuk  memperbaiki

kerusakan alam yang sudah terjadi.
17 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada
Sosial orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18 | Tanggung | Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
Jawab kewajibannya, yang scharusnya dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),
Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

7. Pola Pembentukan Karakter Anak
Para orang tua memainkan peranan penting dalam membantu
mengembangkan karakter seorang anak terutama pada masa-masa rentan.
Dasarnya adalah bergantung pada saat pengembangan karakter di masa

yang akan datang. Dalam perannya para orang tua perlu memahami
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beberapa hal yang berkaitan dengan anak, sebagaimana yang disebutkan
di bawah ini :*’
a. Masing-masing anak adalah unik.

Orang tua harus menghargai individualitas masing-masing anak
dan menerima dengan apa adanya. Perlakuan penuh perhatian, sabar
dan memberi kasih sayang pada saat menangani anak pada masa-masa
pembentukan.Berikan anak yang lambat dalam beradaptasi lebih
banyak waktu, dorongan dan dukungan.Perlakukan anak yang cepat
marah dengan sabar.Anak yang sensitif perlu ditangani dengan tenang
dan lemah lembut.

b. Perilaku orang tua mempunyai pengaruh yang kuat dalam pembentukan
karakter anak.

Orang tua sebaiknya memberi contoh yang baik dan memberi
anak-anaknya waktu untuk belajar, jangan mengharapkan mereka
menjadi orang dewasa. Kasih sayang, permintaan yang wajar, dan
penilaian yang jujur akan membantunya mencapai kepercayaan pada
dirinya. Dengan memberi terlalu banyak perhatian dapat merubahnya
menjadi anak yang temperamental. Memanjakan anak yang merasa
tidak empati dengan orang lain dan tidak mampu membuat keputusan
yang sesuai dengan hatinya. Di sisi lain, jika orang tua terlalu ketat,

anak akan takut terhadap orang tuanya. Dengan mengabaikan anak akan

T Daniel Fung &Cai Yi Ming, Mengembangkan Kepribadian Anak Dengan Tepat (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2003), 82-86.
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menyebabkan dia menjadi dingin, tidak bersahabat, dan akan menjadi
anak tidak merasa aman terhadap dirinya.
. Mendorong kemandirian sejak awal.

Kemandirian akan menuntutnya pada kepedulian terhadap diri
sendiri, berfikir dan menyelesaikan permasalahan. Hal ini akan
menyebabkan orang tua mempunyai lebih banyak waktu buat diri
mereka sendiri. Biarkan anak anda melakukan sesuatu untuk dirinya.
Jangan paksa dia bekerja dengan cara anda kecuali jika yang
dilakukannya berbahaya atau tidak wajar. Jangan membantu jika anak
tersebut mempunyai permasalahan.

Bantulah anak anda melakukan analisa terhadap permasalahannya
dan doronglah dia untuk menyelesaikan dengan caranya sendiri.Jika
anak tersebut meluapkan rasa marahnya disebabkan karena dia frustasi,
tunjukkan dia kesabaran, tuntunlah dia dengan sabar untuk mencapai
solusinya. Tentunya, ide-ide yang aman sangat penting bagi anak usia
dini, jadi jangan biarkan dirinya melalui sesuatu yang dia tidak mampu
melakukannya atau  membahayakannya.  Dengan mendapat
keseimbangan yang tepat antara keamanan dan kemandirian merupakan
aspek yang mendasar dalam membantu anak anda.

. Menghargai diri sendiri dan percaya diri.

Pujian yang positif akan menuntunnya pada penghargaan kepada

diri sendiri dan rasa percaya diri. Jangan selalu memfokuskan pada

kesalahan dan kelemahan anak anda.Jangan selalu menjadi orang yang
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perfeksionis atau terlalu banyak melakukan permintaan atas tindakan
yang dilakukan oleh anak anda. Orang tua harus lebih banyak
memberikan dia pujian dan mengurangi kritikan pada dirinya. Pada
saat anak mampu bekerja dengan baik, hargailah dia sesegera mungkin
dengan pujian.Tidak perlu selalu memberi penghargaan yang bersifat
materi dan terlalu mengkritik atas kesalahan yang dilakukan oleh anak
atau terlalu mengaturnya. Berikan arahan tentang bagaimana
memperbaiki dan menunjukkan aspek yang positif atas apa yang telah
dilakukannya. Jangan mengkritik anak anda dihadapan anak lain sebab
hal ini akan menimbulkan rasa tidak nyaman dan akan menjadi takut
untuk melakukan sesuatu yang baru. Berilah pujian atas kekuatan yang
dimiliki anak anda dihadapan orang lain. Biarkan anak anda tahu
bagaimana berartinya diri mereka dihadapan anda.
. Menanamkan perhatian dan memberi perhatian kepada orang lain.
Biarkan anak anda mengetahui kontribusi dan kerja keras orang
tuanya dalam melayani kebutuhan keluarga. Biarkan anak anda berbagi
permasalahan yang terdapat dalam keluarga yang sesuai dengan
umurnya sehingga dia akan mempunyai pengalaman untuk melakukan
pekerjaan rumah, sebagai contoh: berikan anak anda yang masih berada
pada usia sekolah untuk membersihkan lantai. Ambillah contoh dari
televisi, jika anda sedang melihat televisi.Ciptakan kesempatan bagi
anak anda untuk melakukan interaksi dengan teman sebayanya dan

belajar untuk berbagi. Bantulah dia menghormati dan memberi kasih
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sayang pada orang lain. Pada saat orang tua mementingkan diri sendiri
dan mempunyai perilaku yang agresif, maka anak-anak akan bereaksi
serupa, misalnya dengan melemparkan sesuatu ke orang lain. Buatlah
anak anda menyadari hal tersebut secepamya dan menjelaskan
kepadanya bahwa tindakan tersebut akan melukai orang lain.
f. Lingkungan yang baik akan membawa keberhasilan

Ajari anak anda untuk tekun sehingga mampu mengerjakan
tugasnya.Yakinkan bahwa permintaan anda wajar dan dapat dirasakan
oleh anak. Di sisi lain anak tersebut juga bisa dikatakan “malas”.
Berikanlah dukungan dan dorongan pada saat anak anda mengalami
kegagalan. Ajari anak usia dini untuk memilih-milih pekerjaan yang
besar ke dalam tugas kecil dan menyelesaikannya satu demi satu.
Bantulah anak anda menganalisa kesalahan dan mencari pemecahan
masalah yang tepat.Bangunlah kepercayaan dirinya untuk mengatasi
berbagai macam kesulitan.Arahkan dan ingatkan anak anda agar selalu
mempunyai kontrol terhadap dirinya sendiri.

Di samping itu, hal lain yang tak kalah pentingnya untuk kita pahami
dalam mendidik anak adalah bahwa kita perlu memahami psikologi anak,
yang pada dasarnya mereka adalah 48
1) Bukan orang dewasa mini

Anak tetaplah anak, bukan orang dewasa ukuran mini.Mereka

memiliki keterbatasan-keterbatasan bila harus dibandingkan dengan

48 A rismantoro,Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkaracter, 3-4.
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orang dewasa.Selain itu mereka juga memiliki dunia tersendiri yang
khas dan harus dilihat dengan kacamata anak-anak.

Untuk itu menghadapi mereka dibutuhkan adanya kesabaran,
pengertian serta toleransi yang mendalam.Mengharapkan mereka bisa
mengerti sesuatu dengan cepat dengan membayangkan bahwa mereka
adalah orang-orang dewasa seperti kita, tentu bukan merupakan sikap
yang bijaksana.

2) Dunia bermain

Yaitu dunia yang penuh spontanitas dan menyenangkan. Sesuatu
akan dilakukan oleh anak dengan penuh semangat apabila terkait
dengan suasana yang menyenangkan. Namun sebaliknya akan dibenci
dan dijauhi oleh anak apabila suasananya tidak menyenangkan.

Seorang anak akan rajin belajar, mendengarkan keterangan guru
atau melakukan pekerjaan rumahnya apabila suasana belajarnya
menyenangkan dan menumbuhkan tantangan.

3) Berkembang

Selain tumbuh secara fisik, anak juga berkembang secara psikologis.Ada
fase-fase perkembangan yang dilaluinya. Perilaku yang ditampilkan anak
akan sesuai dengan ciri-ciri masing-masing fase perkembangan tersebut.

4) Senang meniru

Anak-anak pada dasarnya senang meniru, karena salah satu proses

pembentukan tingkah laku mereka dalah dengan cara meniru. Anak

yang gemar membaca umumnya adalah anak-anak yang mempunyai
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lingkungan dimana orang-orang disekelilingnya adalah juga gemar
membaca.Mereka meniru ibu, ayah, kakak atau orang-orang lain
disekelilingnya yang mempunyai kebiasaan membaca dengan baik tersebut.

Maka dari itu di sekolah guru juga dituntut untuk bisa memberikan
contoh-contoh keteladanan yang nyata akan hal-hal yang baik, seperti
selalu tersenyum, senang bernyanyi, menghargai orang lain termasuk
perilaku bersemangat dalam mempelajari hal-hal baru.

Pada dasarnya anak-anak individu yang kreatif, karena memiliki ciri-
ciri yang oleh para ahli sering digolongkan sebagai ciri-ciri individu yang
kreatif, misalnya : rasa ingin tahu yang besar, senang bertanya, imajinasi
yang tinggi, senang akan hal-hal yang baru dan sebagainya. Namun sering
dikatakan bahwa begitu anak masuk sekolah, kreatifitas anakpun akan
menurun. Hal ini sering disebabkan karena pelajaran yang diberikan
terlalu menekankan pada cara berfikir secara konvergen, sedangkan cara
berfikir divergen kurang dirangsang.

Oleh karena itu, guru perlu memahami kreatifitas yang ada pada diri
anak-anak, dengan bersikap luwes dan kreatif pula.Bahan-bahan pelajaran
di sekolah hendaknya tidak sekedar menuntut anak untuk memberi satu-
satunya jawaban yang benar menurut guru saja.Kepada mereka tetaplah
perlu diberi kesempatan untuk mengembangkan imajinasinya secara “liar”

dengan menerima dan menghargai adanya alternatif jawaban yang kreatif.
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Sedangken pola pembentuken karakter anak sesuai pada tingkat usianya adalsh :*°
a. Usia 3 bulan : orang tua sebaiknya memberikan wajah yang nampak akrab
bagi bayi terscbut pada saat dia tersenyum.
b. Usia 6 bulan : orang tua sebaiknya menghindari perubahan kepada orang yang
merawatnya. Yakinkan bahwa objek yang dimaksudkan oleh bayi
untuk dimasukkan ke dalam mulitrya adalah aman dan tidek beracun.
¢. Usia 9 bulan : biarkan anak tersebut duduk di tempat dimanadia dapat melihat
banyak benda. Hindari datangnya orang lain secara tiba-tiba di hadapan
anak anda. Para ibu sebaiknya menghabiskan banyak wakturya untuk
bersama-sama dengan anak-anakmya terutama jika mereka melakukan
aktifitas tertentu.
d Usialtalun : berikan sebush sarana sebagai bantuan untuk berpegangan. Alat bantu
penyekat air liur.
e. Usia 18bulan : yakinkan behwa lantainya aman dantidek licin untuk menghindari
£ Usia2tahun: biarkan anak tersebut sampai dalam batas aman yang dimaksudkan.
Dorongleh kebebasanmnya dengan membiarkan anak tersebut mencoba
berbagai hal di bawah pengawasan kita.
g. Usia2-6 talam: kembangken sebuah rasa atas sesuatu hal yang baik dan benar melalui
penerapan disiplin. Berikan pengawasan.Masukkan dia ke dalam sebuch
kelompok kecil. Ajari dia untuk berbagiJangan harapkan dia untuk

“ Daniel Fung &Cai Yi Ming, Mengembangkan Kepribadian Anak Dengan Tepat, 44-47
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bertahan secara lama dalam sebush kelompok yang anggotanya banyak.
Jelaskan perbedaan antara laki-laki dan perempuan secara sedethana.
Jengan memeksakan merele. Hrgai segaba usshanya, Buatioh serangkaian
contoh yang baik Bicarakanizh dengan dia sesering mungkin. Bacakan
sesuatu untuk dia dan dengarkan pertanyaan darinya, kemungkinan dia
orang lain dengan baik *°
Pada umumnya kebanyakan anak-anak berusia tiga tahun itu bisa
menjalin hubungan yang akrab dengan pihak ibu atau ayah mereka untuk
sebagian besar waktu dalam sehari penuh, meskipun mereka tidak luput
dari percekcokan kecil-kecil. Anak-anak itu memiliki keseimbangan yang
cukup beradab dalam pembentukan wataknya.”'
Berikut adalah pola pembentukan karakter anak dilihat dari tingkat
sekolahnya, antara lain:*

1) Usia balita: berikan kesempatan beberapa detik untuk memiliki secara
penuh, perkenalkan apa arti boleh dan tidak boleh dengan menggunakan
ekspresi wajah, konsisten dan jangan menggunakan kekerasan suara dan fisik.

2) Usia taman kanak-kanak: memberi kesempatan untuk memperhatikan,
mencoba dan bekerja sama. Perhatikan dan luruskan perilaku imitatif

yang cenderung negatif, dan dukaumglah anak untuk bisa berbagi dan mengeluh.

50 Alwisol, Psikologi Kepribadian, 96.
5! Benjamin Spock, Membina Watak Anak (Jakarta: Gunung Jati, 1982), 55.
52 A rismantoro,Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Berkaracter, 3-4.
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3) Usia sekolah dasar : menghargai pendapatnya dan jangan menyalahkan,
ajaklah dialog logika dan pengalaman, pujilsh hal-hal yang baik dari
penampilannya, bantulah dengan kalimat positif untuk bisa tampil lebih baik lagi.

4) Usia sekolah menengah pertama: meningkatkan proses kedekatan
dengan anak melalui dialog dan berbagai cara, jadilah pendengar yang
baik dan bukan menjadi hakim, jangan pernah menyela pembicaraan
dan cerianya, dan jangan beri komentar atau nasihat sebelum tiba waktunya.

. Proses Pembentukan Karakter

Secara alami, sejak lahir sampai berusia tiga tahun, atau mungkin
hingga sekitar lima tahun, kemampuan menalar seorang anak belum
tumbuh hingga pikiran bawah sadar (subconscious mind) masih terbuka
dan menerima apa saja informasi dan stimulus yang dimasukkan ke
dalamnya tanpa ada penyeleksian, mulai dari orang tua dan lingkungan keluarga.

Dari mereka itulah, pondasi awal terbentuknya karakter sudah terbangun.

Pondasi tersebut adalah kepercayaan tertentu dan konsep diri.
Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari lingkungan
kerabat, sekolah, televisi, internet, buku majalah, dan berbagai sumber
lainnya menambah pengetahuan yang akan mengantarkan seseorang
memiliki kemampuan yang semakin besar untuk dapat menganalisis dan
menalar objek luar. Mulai dari sinilah, peran pikiran sadar (conscious)
menjadi semakin dominan.Seiring perjalanan waktu, maka penyaringan

terhadap informasi yang masuk melalui pikiran sadar menjadi lebih ketat
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sehingga tidak sembarang informasi yang masuk melalui panca indera
dapat mudah dan langsung diterima oleh pikiraﬁ bawah sadar.

Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang
sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas
tindakan, kebiasaan, dan karakter unik dari masing-masing individu.
Dengan kata lain, setiap individu akhirnya memiliki sistem kepercayaan
(belief system), citra diri (self-image), dan kebiasaan (habif) yang unik.
Jika sistem kepercayaannya benar dan selaras, karakternya baik, dan
konsep dirinya bagus, maka kehidupannya akan terus baik dan semakin
membahagiakan. Sebaliknya, jika sistem kepercayaannya tidak selaras,
karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka kehidupannya
akan dipenuhi banyak permasalahan dan penderitaan.”

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendidikan seorang anak
haruslah dilakukan sejak usia dini, dan peran PAUD sangatlah dibutuhkan
dalam proses pembentukan karakter anak, karena PAUD merupakan salah
satu bentuk pendidikan sekolah yang mampu membantu meletakkan dasar
ke arah perkembangan sikap, perilaku, ketrampilan, dan daya cipta yang
diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan keluarganya

dan untuk pertumbuhan serta pembentukkan karakter selanjutnya.

*Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspekiif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya : 2011), 20.
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9. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter
seseorang dapat dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor internal
(keturunan) dan eksternal (lingkungan).
a. Faktor internal (keturunan)

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri orang itu
sendiri.Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau
bawaan.Faktor genetis maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak
lahir yang bersifat kejiwaan dan merupakan pengaruh keturunan dari salah
satu sifat yang dimiliki salah satu dari kedua orang tuanya atau bisa jadi
gabungan atau kombinasi dari sifat kedua orang tuanya.Oleh karena itu, sering
kita mendengar istilah “buah jatuh tidak akan jauh dari pohonnya”.**

Tinggi fisik, bentuk wajah, gender, temperamen, komposisi otot
dan refleks, tingkat energi dan irama biologis adalah karakteristik yang
pada umumnya dianggap, entah sepenuhnya atau secara substansial
dipengaruhi oleh siapa orang tua dari individu tersebut, yaitu komposisi
biologis, psikologis, dan psikologis bawaan dari individu.

Terdapat tiga dasar penelitian yang berbeda yang memberikan
sejumlah kredibilitas terhadap argumen bahwa faktor keturunan
memiliki peran penting dalam menentukan kepribadian seseorang.Dasar
pertama berfokus pada penyokong genetis dari perilaku dan

temperamen anak-anak.Dasar kedua berfokus pada anak-anak kembar

SSjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 19.
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yang dipisahkan sejak lahir.Dasar ketiga meneliti konsistensi kepuasan
kerja dari waktu ke waktu dan dalam berbagai situasi.

Penelitian terhadap anak-anak memberikan dukungan yang kuat
terhadap pengaruh dari faktor keturunan.Bukti menunjukkan bahwa
sifat-sifat seperti perasaan malu, rasa takut, dan agresif dapat dikaitkan
dengan karakteristik genetis bawaan. Temuan ini mengemukakan bahwa
beberapa sifat kepribadian mungkin dihasilkan dari kode genetis sama
yang mempengaruhi faktor-faktor seperti tinggi badan dan wamna rambut.

Kejiwaan yang berujud fikiran, perasaan, kemauan, fantasi,
ingatan, dan lain-lain yang dibawa sejak lahir ikut menentukan pribadi
seseorang. Selain itu keadaaan jasmanipun demikian pula.Panjang
pendeknya leher, besar kecilnya tengkorak, susunan urat syaraf, otot-otot,
susunan dan keadaan tulang-tulang, juga mempengaruhi pribadi manusia.>®

b. Faktor eksternal (lingkungan)

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar orang tersebut.
Faktor eksternal biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan
seseorang mulai dari lingkungan terkecilnya, yakni keluarga, teman, tetangga,
sampai dengan pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV dan VCD,
atau media cetak seperti koran, majalah dan lain sebagainya.

1) Lingkungan keluarga
Lingkungan sosial yang pertama yang dikenal individu sejak

lahir adalah keluarga.ibu, ayah dan anggota keluarga lainnya

55Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 5.
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merupakan lingkungan sosial yang secara langsung berhubungan
dengan individu. Sosialisasi yang dialami individu secara intensif
berlangsung dalam keluarga. Pengenalan nilai, norma dan kebisaan
untuk pertama kali diterima dari keluarga. Pengaruh sosialisasi dan
enkulturasi yang berasal dari keluarga sangat besar bagi
pembentukan dan perkembangan individu.

Kebiasaan-kebiasaan baik yang positif maupun yang
berlangsung lama dan terbuka dalam lingkungan keluarga dapat
tertanam secara kuat pada kepribadian seseorang.Kebiasaan tidur
dan bangun cepat atau terlambat, kebiasaan menggosok gigi,
kebiasaan menyisir rambut dan berpakaian rapi atau tidak, yang
terbawa dalam kepribadian seseorang, berlangsung dalam keluarga.Pada
masa lampau pelajaran agamapun dilakukan dalam lingkuangan ini.

Selanjutnya keadaan keluarga sebagai suatu bentuk
lingkungan sosial termasuk besar kecilnya keluarga, keharmonisan
keluarga, perlakuan ayah ibu terhadap seorang anak, sangat
mempengaruhi pembentukan dan perkembangan kepribadian
seorang anak. Dalam menanamkan disiplin, nilai, norma, kebiasaan
dasar, keluarga sangat besar perannya, karena pada fase ini anak-
anak memiliki sifat suka meniru, mudah dibentuk, sangat mudah menerima
arahan dan pengajaran, lemah, sedikit keinginan dan tidak banyak berkilah.

Selain itu motivasi juga bisa diberikan dari orang tua kepada

kepada anak-anak mereka. Motivasi merupakan dorongan,
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seseorang.Hal ini dikarenakan masyarakat merupakan satu bentuk
tata kehidupan sosial dengan tata nilai dan tata budaya sendiri.

Dalam arti ini masyarakat adalah wahana dan wadah pendidikan;
medan kehidupan manusia yang majemuk. Sedangkan dalam konteks
pendidikan, masyarakat merupakan lingkungan ketiga setelah keluarga
dan sekolah.Pendidikan yang dialami dalam masyarakat ini, telah mulai
ketika anak-anak untuk beberapa waktu setelah lepas dari asuhan
keluarga dan berada di luar pendidikan sekolah.Dengan demikian berarti
pengaruh pendidikan tersebut tampaknya lebih luas.

Corak dan ragam pendidikan yang dialami seseorang dalam masyarakat
sikap dan minat, maupun pembertukan kesusilaan dan keagamaan.”®

3) Lingkungan pendidikan

Secara kodrati anak memerlukan pendidikan atau bimbingan
dari orang dewasa.Dasar kodrati ini dapat dimengerti dari
kebutuhan-kebutuhan dasar yang dimiliki oleh setiap anak yang

hidup di dunia ini. Allah berfirman dalam surah an-Nahl ayat 78:

Lot -~ -

IR CEPR L KPR

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun.”

S81asbullah, Dasar-dasar limu Pendidikan (Jakarta: RajaGrafindo Persada:1999),55.
$9Al-Quran, 16: 78.
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Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia itu
untuk dapat menentukan status manusia sebagaimana mestinya
adalah harus mendapatkan pendidikan.(’oAkan tetapi tidak semua
tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam keluarga,
terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam
ketrampilan.Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah.

Sekolah bertanggung jawab atas pendidikan anak-anak
selama mereka diserahkan kepadanya. Karena itu sumbangan
sekolah, sebagai lembaga terhadap pendidikan diantaranya adalah:

a. Sekolah membantu orang tua mengerjakan kebiasaan-kebiasaan
yang baik serta menanmkan budi pekerti yang baik.

b. Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan di dalam
masyarakat yang sukar atau tidak dapat diberikan di rumah.

c. Sekolah melatih anak-anak memperoleh kecakapan-kecakapan
seperti: membaca, menulis, berhitung, menggambar serta ilmu-ilmu
lain yang sikapnya mengembangkan kecerdasan dan pengetahuan.

d. Sekolah memberikan pelajaran etika, keagamaan, estetika,
membedakan benar atau salah, dan sebagainya.

Berkenaan dengan sumbangan sekolah tethadap pendidikan itulah, maka
a. Tumbuh sesudah keluarga

b. Lembaga pendidikan formal

®Nur Uhbiya & Abu Ahmadi, /imu Pendidikan Islam | (Bandung: Pustaka Setia, 1997), 95.
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¢. Lembaga pendidikan yang tidak bersifat kodrati.
Di samping i, pendidikan sekolah juga mempunyai ciri-cir khuss,yaitx:
a. Diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenjang yang
memiliki hubungan hirarkis.
b. Usia siswa (anak didik) di suatu jenjang relatif homogen.
¢. Waktu pendidikan relatif lama sesuai dengan program pendidikan
yang harus diselesaikan.
d. Isi pendidikan (materi) lebih banyak yang bersifat akademis dan umum.
e. Mutu pendidikan sangat ditekankan sebagai jawaban terhadap
kebutuhan di masa yang akan datang.
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan pendidikan
utama yang kedua.Siswa-siswi, guru, administrator, konselor hidup
bersama dan melaksanakan pendidikan secara teratur dan terencana

dengan baik.®'

$1asbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, 34-35.



BAB III
PAPARAN DATA PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya

Di desa Tenggilis Mejoyo pada sekitar tahun 1912, ada seorang
ulama’ yang bernama Kyai Hasyim. Beliau memiliki sebuah musholla serta
beberapa orang santri.Memang pada mulanya santri itu jumlahnya hanya
beberapa orang saja, tapi makin lama makin banyak.Kemudian dibuatkan
sebuah bangunan yang berfungsi sebagai pondok bagi para santri-santri tadi.
Letaknya persis berada di sebelah utara dari musholla itu, dengan ukuran 9
X 10X 1 m2=90m2.

Setelah Kyai Hasyim meninggal dunia, pada sekitar tahun 1932,
pengelolaan pondok diserahkan kepada Kyai Muhammad Hasyim, yakni
saudara sepupu dari Kyai Hasyim.Sesudah menerima amanat itu, langkah
selanjutnya mengumpulkan tokoh-tokoh masyarakat khususnya para kyai di
desa tersebut.Kyai Muhammad Hasyim dalam pertemuan tersebut, memberi
penjelasan seluas-luasnya kepada segenap hadirin tentang betapa pentingnya
mendirikan suatu lembaga pendidikan agama dalam arti yang seluas-
luasnya.Rupanya gagasan yang bagus tadi diterima oleh para tokoh
masyarakat tersebut.Maka pada saat itu pula dibahas mengenai berbagai hal
untuk persiapan yang dibutuhkan. Antara lain : materi yang akan diajarkan,

tenaga pengajarnya, menata tempatnya, dan lain-lain. Selanjutnya lembaga
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pendidikanagama tersebut diformalkan menjadi Madrasah Ibtidaiyah Kyai
Hasyim Surabaya.'

Berkat dukungan masyarakat Madrasah Ibtidaiyah Kyai Hasyim
terus berjalan dan berkembang sesuai zamannya. Pada tahun 1955 Madrasah
Ibtidaiyah Kyai Hasyim mendaftarkan diri ke Lembaga Pendidikan Ma’arif
NU Kotamadya Surabaya, untuk dijadikan salah satu madrasah yang ada di
bawah pengawasan dan pengelolannya.

Pada tahun 1978 Madrasah Ibtidaiyah Kyai Hasyim mendapat
Piagam dari Departeman Agama, dan diakui sebagai lembaga pendidikan
swasta yang ada di bawah pengawasannya, dengan SK nomor :
L.H/3/1083/A/1978/5.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan mengenai
beberapa hal yang melatar belakangi serta yang mendorong berdirinya
Madrasah Ibtidaiyah Kyai Hasyim Surabaya, diantaranya sebagai berikut :

a. Karena pada waktu itu di desa Tenggilis Mejoyo belum ada lembaga
pendidikan formal yang berbentuk Madrasah Ibtidaiyah.

b. Anak-anak di desa Tenggilis Mejoyo pada waktu itu hanya mendapatkan
pelajaran agama di langgar-langgar dan di masjid saja.

c. Karena anak-anak belajar di langgar dan di masjid pada saat itu belum
mengenal Klasifikasi usia, dan juga tidak ditentukan jenjangnya serta

tidak ditentukan kapan selesainya.

'Hasil interview dengan Bapak Mohammad Ridlo, Ketua Yayasan Kyai Hasyim Surabaya, Senin
09 Januari 2012.
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d. Adanya kemauan yang kuat dari Kyai Mohammad Hasyim khususnya
dan para tokoh masyarakat pada umumnya di desa Tenggilis Mejoyo
untuk merubah sistem pendidikan di desa Tenggilis Mejoyo.

e. Adanya dukungan dan dorongan yang kuat dari masyarakat atas ide
bagus dari Kyai Muhammad Hasyim dalam rangka memanfaatkan
peninggalan dari Kyai Hasyim.

Sejalan dengan perkembangan dan tuntutan keadaan, keberadaan
Madrasah Ibtidaiyah Kyai Hasyim inilah yang menjadi embrio dan cikal
bakal berdirinya TK serta SMP Kyai Hasyim Surabaya.Dengan adanya
respon yang sangat baik dari segenap masyarakat serta anjuran dari
Departemen Pendidikan maka pada tahun 2009 dirintis dan didirikan juga
Kelompok Bermain (KB).Islam Kyai Hasyim dengan tujuan
mempersiapkan peserta didik yang lebih matang dan siap untuk melanjutkan

pendidikan formal ke jenjang selanjutnya.?

2. Letak Geografis KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
Secara geografis KB.Islam Kyai Hasyim Surabaya bertempat di
lingkungan yang agamis, dan sangat terjangkau.Hal ini dikarenakan banyak
kendaraan umum yang melalui daerah ini.Adapun profil dan batas wilayah

KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya dapat digambarkan sebagaimana berikut:

?Hasil interview dengan Ibu Maslahah, Kepala Sekolah KB Islam Kyai Hasyim Surabaya, Selasa
21 Februari 2012.



a. Profil Sekolah:
Nama Sekolah
Alamat
Kelurahan
Kecamatan
Kota
Nama Yayasan
NSS
Tahun didirikan
Kepemilikan tanah (swasta) :
Status Tanah
Luas Tanah
Status Bangunan

b. Batas Wilayah:
Sebelah Utara
Sebelah Selatan
Sebelah Barat

Sebelah Timur

3. Keadaan Guru dan Karyawan di
a. Keadaan Guru

Dalam proses KBM
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: KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya

: JI. Tenggilis Kauman No. 28, Surabaya
: Tenggilis Mejoyo

: Tenggilis Mejoyo

: Surabaya

: YPS. Kyai Hasyim

: 202056006404

:2009

Yayasan

: Akte jual-beli
: 805 m?2

: Permanen

: Perum Jemur Sari Regency
: Apartemen Metropolis
: Jalan Raya Prapen

: SMPN 17

KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya

guru adalah salah satu komponen yang

sangat penting dari seluruh komponen belajar yang ada. Oleh karena itu

di lapangan peneliti mencoba untuk menggali data mengenai tenaga guru



93

pengajar di KB.Islam Kyai Hasyim Surabaya untuk mengetahui jumlah
guru, latar belakang pendidikan, serta jabatannya. Berdasarkan data yang

peneliti dapatkan adalah sebagai berikut:

TABEL 3.1
Tenaga Guru Pengajar di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya

No Nama Guru Jabatan Pendidikan

1 | Maslahah, A. Ma Kepala Sekolah | D-II PGTK

2 | Dyah Susanti, A. Ma Waka. Sekolah D-11 PGTK

3 | Salamatul Hidayah, S.Pd Pengajar S1

4 | Anita Solihatul Wahidah, S. Pd.I Pengajar S1

5 | Kak Vivi Pengajar Tari SMK

Sumber : Dokumen KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
b. Keadaan Karyawan
Dalam rangka menjalankan administrasi sekolah tidak lepas dari
keberadaan tugas karyawan sekolah yang setiap harinya bekerja untuk
membantu proses belajar mengajar siswa.
Lembaga KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya memiliki beberapa
karyawan atau tenaga non guru. Untuk lebih jelasnya peneliti

menyajikannya dalam bentuk tabel seperti di bawah ini:
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TABEL 3.2
Tenaga Karyawan KB, Islam Kyai Hasyim Surabaya
No Nama L/P | Pendidikan Jabatan
1 | Muntamah P SMP Bag. Kebersihan
2 | Moch. Cholil L SMA Bendahara
3 | Bu Saelan P SMP Satpam
4 | M. Bondan, S. Pd. 1 L S1 Pustakawan

Sumber : Dokumen KB. Islam K. Hasyim Surabaya

c. Sarana Prasarana di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya

Untuk membantu kelancaran kegiatan proses belajar mengajar
baik di dalam maupun luar kelas dan dapat mendukung dalam
pembentukan karakter peserta didik di KB. Islam Kyai Hasyim, ada
beberapa sarana yang telah dimiliki. Di antaranya adalah: sejumlah
gedung atau ruang kelas untuk proses belajar mengajar, laboratorium
computer, perpustakaan, lapangan, musholla, media pembelajaran, alat
peraga, mainan anak-anak, tempat praktek wudhu, cafeteria dan
sebagainya.

Dalam setiap pengadaan kegiatan maupun sarana dan prasarana
selalu dimusyawarahkan terlebih dahulu, teknisnya adalah guru
mengajukan anggaran biaya yang disampaikan ke Kepala Sekolah,
kemudian Kepala Sekolah menyampaikan kebutuhan itu ke Bidang
Pendidikan. Selanjutnya Bidang Pendidikan dengan Kepala Sekolah

bermusyawarah untuk memutuskan disetujui atau tidak, jika disetujui
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akan diteruskan ke yayasan, kemudian yayasan sedapat mungkin akan
mengabulkannya, karena kebutuhan tersebut dinilai sangat penting dan
diperlukan menurut pertimbangan Kepala Sekolah dan Bidang
Pendidikan dan sesuai prosedurnya. Jika kebutuhan yang dianggarkan
tidak dapat dipenuhi oleh yayasan, padahal itu harus ada, maka pihak
Kepala Sekolah dapat berusaha untuk mencari dana dari luar yayasan,

baik melalui BP-3 atau donatur lainnya.’

B. Data-Data Penelitian
1. Sistem Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini di KB. Islam Kyai Hasyim
Surabaya
a. Kurikulum di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
Kurikulum khas pendidikan Kyai Hasyim adalah merupakan
perpaduan antara kurikulum nasional, kurikulum ma’arif dan kurikulum
tambahan dari YPS Kyai Hasyim yang terbagi dalam dua bagian besar,
yaitu:
1) Program Pendidikan Agama Islam
2) Program Pengembangan Kemampuan Dasar
Hal ini sesuai dengan visi misi YPS Kyai Hasyim, yaitu:
“Melahirkan generasi muslim, muslimah yang lurus agidahnya, benar

ibadahnya, mulia akhlagnya, luas wawasannya, rapi, terampil,

3pusat Penelitian dan Pengembangan YPS.Kyai Hasyim, Buku Panduan Pengelolaan dan
Program Pengajaran Kelompok Bermain Kyai Hasyim (Surabaya: Litbang Kyai Hasyim, 2009),
10.
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bersungguh-sungguh dan bermanfaat bagi sesama serta nantinya akan
siap terjun dan bergaul di masyarakat luas”.

Adapun penerapannya lebih mengarah ke model pendidikan
holistik dan pendekatan sentra serta berbasis multiple intelligent walau
belum sepenuhya. Namun secara bertahap akan diupayakan untuk
mewujudkan seluruh sentra-sentra yang dibutuhkan.

Dari dua kelompok kurikulum di atas maka metode
pembelajarannya atau tenaga pengajarnya pun dibagi menjadi dua, yaitu:*
1) Tenaga pengajar agama Islam
2) Tenaga pengajar pengembangan kemampuan dasar
Dengan struktur di bawah ini:

Kepala Sekolah

— T

Guru kelas A Guru Kelas B
v

Guru Agama

v

Guru Ekstrakurikuler
Siswa
Adapun ruang lingkup bahan pembelajaran di KB Kyai Hasyim

adalah sebagai berikut:’

*pusat Penelitian dan Pengembangan YPS.Kyai Hasyim, Buku Panduan Pengelolaan dan
Program Pengajaran Kelompok Bermain Kyai Hasyim (Surabaya: Litbang Kyai Hasyim, 2009),
22.
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a. Kelompok Bermain (KB) Kyai Hasyim usia 2,5 - 4 tahun semester I

dan II mengenai Pendidikan Agama Islam tertuang dalam table di

bawabh ini:

TABEL 4.1

Ruang Lingkup Bahan Pembelajaran dan Materi

di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya

N | Ruang Lingkup Bahan

0 Pembelajarannya

Materi

1 | Alqur’an

Mengenal huruf hijaiyah: alif — ya

2 | Aqidah

a.

b.

C.

d.

Mengucapkan dua kalimat syahadat
Mengucapkan “Allah” Tuhanku
Mengucapkan “Muhammad” Nabiku
Mengucapkan “Islam” Agamaku
Mengucapkan “Al-Qur’an” Kitab Suciku
Mengenal sifat-sifat Allah swt (melalui
lagu, ciptaan, dan sebagainya)

Mengenal keluarga dan sahabat Rasulullah

Muhammad saw

Ibadah

. Pengenalan gerakan wudlu yang benar

Pengenalan rukun islam

Pengenalan gerakan-gerakan sholat dengan benar

’Ibid., 23-26.



98

d. Doa-doa harian;

1) Doa mencari ilmu
2) Doa ibu dan bapak
3) Doa sebelum makan
4) Doa sesudah makan
5) Doa masuk wc

6) Doa keluar wc

7) Doa bepergian (berangkat sekolah, dan lain-lain)

1) al-Fatihah : Juli - Agustus

2) al-Ikhlas: September - Oktober
3) al-Falaq : November-Desember
4) an-Nass : Januari - Pebruari

5) an-Nasr : Maret - April

6) al-Lahab : Mei - Juni

. Pengenalan kalimat-kalimat thoyyibah

. Penenalan bacaan-bacaan shalawat nabi

Akhlaq

Terbiasa menjawab dan mengucapkan salam

. Terbiasa berdoa sebelum dan sesudah makan

. Terbiasa mengucapkan terima kasth pada orang lain
. Terbiasa menolong teman

. Terbiasa bekerja sama

. Terbiasa tertib peraturan sekolah dan peraturan bermain
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Ruang lingkup di atas ditulis dengan tujuan agar kita semua
paham bahwa kelak di harapkan lulusan KB Kyai Hasyim ini paling
tidak mampu akan hal-hal tersebut.

b. Pengembangan Kemampuan Dasar, ruang lingkup bahan pengajarannya
adalah merupakan perpaduan dari 5 aspek yang tertuang pada tabel di
bawah ini:

TABEL 4.2
Aspek-Aspek Pengembangan Kemampuan Dasar Siswa

No

Aspek Tujuan

Sosial, a. Anak mau berbagi dan mengalah
menggunakan sepaty sendir, membershkan sampeh dan
membuang di tempamya, membereskan mainan setelsh
c. Terbiasa meminta maaf jika bersalah dan terbiasa
memaafkan orang lain

d. Menjaga lingkungan

Bahasa a. Mampu menyebut nama, jenis kelamin, dan umur
b. Mampu berbicara dengan suara yang cukup terdengar
c. Mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana

d. Mampumengungkepkan sesuatu dengan kalimat pendek 3-4 kata
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. Mampu menyebut nama benda dan fungsinya

. Mampu melaksanakan dua perintah lisan secara berurutan

i. Mampu menyebut pertanyaan dengan menggunakan kata

j. Mampu mengenal dan menirukan berbagai jenis suara

. Mampu mengenal kata yang menunjukkan posisi, seperti:

. Mampu mengajukan pertanyaan lebih banyak

. Mampu mengenal masing-masing bunyi huruf alfabert

Mampu mengulang lagn anak-anak, menyanyikan lagu sederhana

dengan benar

Mampu menjawab pertanyaan sederhana

46apa”’ Gmmw”’ da.l'l “kenam”

Mampu bercerita tentang pengalaman sendiri

di bawah, di atas, di depan, di belakang,

Kognitif

. Mampu membedakan besar dan kecil (2 dimensi)
. Mampu menggunakan panjang dan pendek(2 dimensi)
. Mampu mengelompokkan menurut wama dasar

. Mampu mengelommpokkan dua bentuk yang sama

. Mampu mengelompokkan benda-benda yang sama sejenis

. Mengenali dan menyebutkan angka-angka 1-10

j. Mampu mengenal konsep bilangan 1-5 dengan benda-benda

Mampu menyebutkan wamna dasar

Mampu mengenal konsep berlawanan, kosong-perh, berat-ringan

Mampu mengenal ukuran
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Fisik-

motorik

L

m. Mampu melakukan gerakan senam sederhana

Mamypu melompat atau berlri ditempat

Mampu melompat dengan 2 kaki sebanyak 4 kali

Mampu berjalan pada garis lurus

Mampu mendorong, menark, dan mengendarai sepeda roda tiga
Mampu menggunakan papan hncur tanpa bartuan (latihan
ketangkasan dan kelincahan)

Mampu berlari dengan cepat dan berputar-putar tarpa kendala
Mampu bermain dengan bola:  menendang dengmn
mengayunkan keki kedepan dan kebelakang

Mampu merayap dan merangkak lurus kedepan

Dapat berjalan diatas papan titian dengan tinggi 20 cm
Menaiki dan menuruni tangga dengan berganti-ganti kaki dan
berpegangan pada pegangan tangga

Mampu menangksp bola yang melambung dengan
mendekapnya ke dada

Mampu menaiki kursi dan berdiri di atasnya

Seni

2. Dapat memukul-mukul benda dengan tangan

b. Mampumenyayiken lagu anelanak dan menyayikan lagn sedethara
. Deapet mengekspresian gerekan sesuei dengan irama musik sederhera
d Mampumenggerekkan kepela, tangan, atau keki sesuad dengn frama
e Mampumengulang g anek-anck dan menyayikan lagn sededhana
f. Dapat bertepuk tangan mengikuti irama
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g. Mampu membuat bunyi-bunyian dengan berbagai alat

h. Mampu menggambar bebas dengan berbagai media,
misalnya: crayon, cat air, spidol dan lain-lain.

i. Mampu bermain warna dengan berbagai media, misalnya:
crayon, cat air, spidol dll

j. Mampu melukis dengan jari

k. Mampu mewarnai bentuk gambar sederhana

I. Mampu menjahit sederhana dengan berbagai media,
misalnya: benang wol, atau tali sepatu

m. Mampu membedakan 3 warna atau lebih

. Strategi Pembelajaran di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran para guru yang ada

di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya melakukan beberapa strategi untuk
memudahkan dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya adalah:
1) Menyiapkan Administrasi Pembelajaran, yang meliputi: Rencana

Kegiatan Belajar (RKB), catatan anak, laporan perkembangan anak.
2) Menyusun Jadwal Kegiatan
3) Menyusun Rencana Kegiatan Belajar, meliputi:

a) Menetapkan aspek perkembangan.

b) Menentukan indikator kemampuan dan menyusun konsep materi indikator

kemampuan dapat dilihat pada “Menu Pembelajaran Generik”.

c) Menetapkan tema pembelajaran
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d) Menetapkan kosakata yang akan dikembangkan.
¢) Menentukan kegiatan main, alat dan bahan.
f) Menentukan kegiatan pendukung, diantaranya:
1. Home visit
2. Peningkatan mutu guru
Untuk melakukan peningkatan mutu guru yang ada di KB.
IsthyaiHasyhnnﬁmpﬂnksdco%mehhﬂmbebaapamdﬁﬂmmwz
a. Supervisi, yang bertujuan untuk:
1) Memantau perkembangan KBM di kelas.
2) Memberikan pengarahan dan pembiasaan bagi guru
berkaitan dengan optimalisasi proses KBM.
3) Mengevaluasi kemampuan ketrampilan mengajar guru.
4) Pemeriksaan administrasi PBM.

b. KKG internal, yang bertujuan agar pembelajaran lebih
kondusif;siap, matang, kaya, produktif, efektif, efisien, santai
dan tidak terkesan dikejar-kejar. Bidang garapnya adalah
membuat persiapan harian, program semesteran, analisis
mata pelajaran, modul, dan lain-lain. Targetnya adalah
dihasilkannya perangkat pembelajaran masing-masing
tingkatan seefektif dan seefisien mungkin. Hal ini ditempuh
dengan mengadakan studi banding, loka karya, dan
pembinaan guru. Maksudnya adalah untuk menambah

wawasan guru berkaitan dengan kesiapannya dalam tugasnya
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di sekolah. Pembinaan ini dapat meliputi: pembinaan skill
keguruan, pembinaan ruhiyah, pembinaan wawasan
intelektual, pembinaan disiplin, pembinaan administrasi.

c. Mikro Teaching, yang bertujuan:

1) Mengembangkan kemampuan diri untuk mawas diri dan menilai orang lain.

2) Memungkinkan adanya perbaikan dalam waktu singkat

3) Menanamkan rasa percaya diri dan sifat terbuka dari kritik orang lain.

4) Mengembangkan sikap kritis guru.

5) Menanamkan kesadaran akan nilai-nilai ketrampilan
mengajar dan komponen-komponennya.

6) Mengenal kelemahan-kelemahan dan kekeliruan dalam
penampilan ketrampilan mengajar siswa serta tahu
penampilan-penampilan yang baik. Saat guru akan
melaksanakan mikro teaching harus mengisi format:

a) Identitas kegiatan
b) Tujuan pengajaran
¢) Tujuan micro teaching
d) Strategi yang digunakan
¢) Metode KBM dan alatnya
3. Out Bond
Adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang diadakan
di luar kelas.Hal ini dilakukan supaya para peserta didik tidak

merasa jenuh karena selalu belajar di dalam kelas dan agar
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peserta didik mampu berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan dan alam yang ada di sekeliling mereka.®
c¢. Metode Pembelajaran di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
Sebenarnya ada banyak model pendidikan atau metode
pembelajaran yang ada, salah satunya adalah yang digunakan di
KB.Islam Kyai Hasyim Surabaya yaitu Sistem Pengajaran Sentra.
Metode ini menitik beratkan pada pandangan seorang ahli
pendidikan, Hellen Parkhus yang lahir pada 1807 di Amerika.
Pandangannya adalah kegiatan pengajaran harus disesuaikan dengan sifat
dan keadaan individu yang mempunyai tempat irama dan perkembangan
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Setiap anak akan maju dan
berkembang sesuai dengan kapasitas kemampuannya masing-masing.
Walaupun demikian kegiatan pengajaran harus memberikan
kemungkinan kepada murid untuk berinteraksi, bersosialisasi, dan
bekerjasama dengan murid lain dalam mengerjakan tugas tertentu secara
mandiri. Pandangan ini mengisyaratkan bahwa Hellen Parkhus tidak
hanya mementingkan aspek individu, tapi juga aspek sosial.
Untuk itu bentuk pengajaran ini merupakan keterpaduan antara
bentuk klasikal dan individual. Sebagai gambaran pelaksanaan model ini,

dapat diungkapkan sebagai berikut:

®Dokumentasi Tata Usaha KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya.



)]

2)

3)

106

Ruang kelas

Ruang kelas dapat dimodifikasi menjadi kelas-kelas kecil,
yang disebut sentra-sentra.Setiap sentra terdiri dari satu bidang
pengembangan.

Guru

Setiap guru harus mencintai dan  menguasai bidang
pengembangannya masing-masing. Guru harus memberi penjelasan
secara umum kepada murid-murid yang mengunjungi sentranya
sesuai dengan tema yang dipelajari. Memberi pengarahan,
mengawasi, dan memperhatikan murid-murid ketika menggunakan
alat-alat sesuai dengan materi yang dipelajarinnya.

Selanjutnya menanyakan kesulitan-kesulitan yang dialami
murid-murid dalam mengerjakan materi tersebut. Selain itu guru
sentra harus menguasai perkembangan setiap murid dalam
mengerjakan berbagai tugas sehingga dapat mengikuti tempo dan
irama perkembangan setiap murid dalam menguasai bahan-bahan
pengajaran atapun tugas perkembangannya.

Bahan dan tugas

Bahan pengajaran setiap sentra terdiri dari bahan minimal
dan bahan tambahan. Bahan minimal yaitu bahan pengajaran yang
berisi setiap uraian perkembangan kemampuan minimal yang harus

dikuasai setiap anak sesuai tingkat usianya. Bahan ini harus



4

107

dikuasai anak dan merupakan target kemampuan minimal dalam
mempelajari setiap sentra tertentu.

Bila anak sudah menguasai bahan pengajaran minimal, dapat
memperoleh bahan pengajaran tambahan, yang merupakan
pengembangan atau pengayaan dari pengajaran minimal.Pengayaan
ini diberikan secara individu maupun kelompok pada anak yang
menguasai bahan minimal pada suatu waktu yang relatif lama.
Bahan pengayaan ini tentu saja disesuaikan dengan kondisi
lingkungan, dengan demikian anak dipersiapkan untuk menghadapi
kehidupan sesuai dengan kenyataan dengan penuh tanggung jawab.

Bahan setiap sentra hendaknya terintegrasi dengan sentra
lainnya. Di bawah ini merupakan contoh adanya integrasi antar
sentra bidang pengembangan:

Tema: tanaman

Sentra bahasa: dramatisasi “fun cooking”

Sentra musik : bernyanyi menanam jagung

Sentra aritmatika : belanja dan menghitung sayur-sayuran
Sentra air : memelihara dan merawat tanaman.

Murid dan tugasnya

Setiap murid akan mendapat tugas dan penjelasan secara
klasikal. Masing-masing murid dapat memilih sentra yang akan

diikutinya. Ia bebas menentukan waktu dan menggunakan alat-alat
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untuk menyelesaikan tugasnya. Setiap murid tidak boleh
mengerjakan tugas lain sebelum tugas yang dikerjakannya selesai.

Untuk mengembangkan sosiobilita, murid boleh mengerjakan
tugas tertentu bersama-sama. Dengan cara ini murid akan
mempunyai kesempatan bersosialisasi, bekerja sama, tolong
menolong satu dengan lainnya. Murid yang dapat menyelesaikan
suatu tugas atau sudah menguasai bahan minimal, ia dapat meminta
tugas tambahan dengan memilih kegiatan lain yang digemarinya.
Agar perbedaan setiap murid tidak terlalu jauh, guru dapat
menetapkan bahan maksimal pada setiap pokok bahasan. Bila
murid tidak dapat menyelesaikannya di sekolah, karena suatu hal,
maka guru dapat memberi izin untuk menyelesaikannya dirumah.

5) Penilaian kemajuan murid

Untuk menilai kemajuaan murid digunakan tiga jenis kartu
penilaiaan, yaitu kartu kemajuan individu, kartu rekapitulasi
(mingguan, bulanan, dan semesteran) dan kartu rekapitulasi laporan
perkembangan setiap murid.

Beranjak dari uraian diatas, mengenai model pembelajaran
atraktif, maka dapat disimpulkan bahwa betapa sistem dan praktik
pendidikan perlu dirancang, dikembangkan agar secara nyata
menumbuhkan daya cipta peserta didik, melahirkan hal-hal yang
baru, kemampuan berfikir secara divergen, kemampuan

merealisasikan gagasan dan keinginan yang koheren dengan



109

situasi-situasi baru, membangun kontruksi pemikiran dan aksi yang
positif.
Macam sentra:
a) Sentra permainan
Tujuan mengembangkan kemampuan motorik kasar (gross
motor) anak usia dini. Kegiatan bermain dilakukan untuk
melatih kelenturan, keseimbangan, kelincahan, koordinasi dan
kekuatan anak.
Melalui kegiatan:
1. Melempar, menangkap, memantulkan dan menendang bola
atau kantong bijian (koordinasi)
2. Berjalan maju, mundur, ke samping, dan di atas papan titian,
berdiri satu kaki diatas engklek (keseimbangaan)
3. Memanjat, berlari, merayap, dan merangkak (kekuatan)
4. Ritmik (kelincahan)
b) Sentra balok
Tujuan terutama untuk mengembangkan kemampuan
visual spasial dan matematika anak usia dini. Kegiatan bermain
balok yang dilakukan anak dapat mengembangkan:
1. Kognitif : klasifikasi, arah, urutan, perbandingan, simbol
berfikir divergen, dan logis.
2. Matematika: area, ukuran, ruang, bentuk, angka, peta, pola

estimasi, pola penambahan, dan seriasi.
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3. Sains: berat, tinggi, gaya gravitasi, simetri keseimbangan,
tekstur, sebab akibat, visual spasial, mesin sederhana.

4. Keaksaraan : memberi nama, kosa kata, bercerita, struktur kalimat,
membuat dan menggunakan tanda, menulis dan membaca buku.

5. Motorik: koordinasi persepsi visual, orientasi spasial, motorik halus.
6. Sosial emosi: percaya diri, keberhasilan, inisiatiff kerja sama,
negoisasi, kompromi, respon, kepemimpinan dan ekspresi emosi.

7. Kreativitas: pemecahan masalah, menemukan solusi baru, dan

eksplorasi sensori.
¢) Sentra bermain peran
Tujuan mengembangkan kemampuan bahasa dan bermain
peran (simbolik play) anak usia dini. Di sentra ini anak
melakukan kegiatan bermain peran yang dapat melatih
kemampuan:
1. Mendengar, berbicara (bahasa)
2. Memerankan suatu peran, menggunakan alat tertentu, dan
menyusun ide cerita (bermain peran)
3. Percaya diri, keberanian, spontanitas, kerjasama, kompromi, reaksi,
emosi yang wajar, tenggang rasa kepemimpinan dan inisiatif.
d) Sentra seni
Tujuan mengembangkan kemampuan seni rupa, seni

bentuk, seni suara, seni musik, seni gerak dan kreativitas anak
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usia dini. Di sentra ini anak melakukan kegiatan bermain yang

dapat melatih kreativitasnya dalam:

1.

4.

Seni rupa dan seni bentuk: menggambar, mewarnai, ekspresi wama,
melukis, membentuk, kolase, mozaik.
Pengalaman motorik halus: menggunting, meronce, mencocok, pra-

menulis dan merobek.

. Seni suara dan seni musik: menyanyi, mengucapkan syair, bertepuk

pola, membuat dan memainkan alat musik perkusi.

Seni gerak: ritmik, senam, menari

e) Sentra bahan alam

Tujuan mengembangkan kemampuan sains dan sensori

motor anak usia dini. Di sentra ini anak melakukan kegiatan

bermain untuk:

1.

4.

Mengenal konsep sains melalui percobaan-percobaan sains
sederhana dan membuat “eksperimen chart”
Mengenal konsep melalui konsep memasak makanan/minuman

dan membuat “cooking chart”

. Melatih sensorimotomya melalui eksplorasi dengan air, pasir, biji-

bijian, tepung, batu, daun, kayu, karang, tanah liat, dan bahan alam
lainnya (bermain air, bermain pasir dan bermain bahan alam lain)
Berkarya dengan media air, pasir dan bahan alam (biji-bijian,
tepung, batu, daun, kayu, kerang, tanah liat, dil)
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5. Bekerjasama, kepemimpinan, kesabaran, keberanian, dalam
eksperimen, sederhana dan memasak.
f) Sentra persiapan ABC
Tujuan mengembangkan kemampuan keaksaraan atau
literacy anak usia dini. Disentra ini anak melakukan kegiatan
bermain yang dapat melatih kemampuan:

1. Mendengar: urutan kata, instruksi sederhana, dan menceritakan kembali.

2. Berbicara: menyebut identitas diri, bercerita dengan urut, bercerita objek,
dengan melengkapi kalimat (subjek predikat, objek, keterangan),
membuat gambar dan menceritakannya.

3. Pramembaca: mengurutkan dan menceritakan gambar  seri,
menghubungkan tulisan dengan simbol yang melambangkannya atau
gambar yang sesuai.

4. Pramenulis. membuat berbagai coretan, menguatkan pengalaman
motorik  halus  (menggunting, mencocok, meronce, merobek),
mencontoh tulisan.

g) Sentra persiapan 123
Tujuan mengembangkan kemampuan matematika,
berpikir logis, dan kritis anak usia dini. Di sentra ini anak
melakukan kegiatan bermain mengenal:

1. Konsep bilangan: urutan bilangan, membilang dengan benda,

menghubungkan lambang bilangan dengan benda dan membedakan

jumlah sama-tidak sama, lebih banyak-lebih sedikit.
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2. Konsep bentuk geometri: membust benituk geometri, mengelompokkan dan
memasangken benda tiga dimensi dengan bertuk geometri dan diagram.

3. Konsep ruang: menyusun puzzle

4. Konsep ukuran: panjang, berat, dan volume dengan alat ukur non
standar dan standart

5. Konsep waktu: hari, tanggal, bulan, tahun, jam, konsep waktu (hari
ini, besok,..), dan kegiatan sehari-hari sesuai waktunya.

6. Konsep operasi bilangan: memahami konsep matematika sederhana,
penambahan dan pengurangan dengan benda

7. Konsepuutan pola: membuat sendiri 2 sd. 5 unutan pola dengan berbagai benda

h) Sentra ibadah

Tujuan meningkatkan pemahaman tentang agama islam.
Di sentra ini anak melakukan kegiatan bermain untuk mengenal:
Agama Islam: rukun Islam ( syahadat, sholat, zakat, puasa, haji),
rukun iman atau akidah (iman kepada Allah, malaikat, nabi dan
Rasul, kitab Allah, hari akhir, al Qur’an (mengaji), dan akhlaq
(mengucapkan kalimat thoyyibah, mengenalkan bacaan-bacaan
sholawat nabi, akhlaqul karimah, salam dan lain-lain).
Sentra komputer dan bahasa inggris
Tujuan meningkatkan kemampuan bahasa inggris anak
usia dini melaluikegiatan bermain yang menyenangkan.
Kegiatan berupa:

1. Mengembangkan kosa kata anak/ vocabulary
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2. Mengucapkan instruksi sederhana dan pertanyaan sederhana,
menyayikan lagu sederhana/ speaking

3. Mendengarkan cerita-cerita sederhana, melihat mendengarkan VCD
dan memainkan software pendidikan berbahasa inggris di
laboratorium computer atau listening.

4. Dilengkapi arena bermain luar, ruang transit, laboratorium

computer anak, perpustakaan, layanan konseling, dan UKS.]

2. Karakteristik Peserta Didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
a. Sifat dan Sikap Peserta Didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
Adapun sifat & sikap anak usia 2-4 tahun yang ada di KB. Islam

Kyai Hasyim, dapat disajikan data hasil penelitian sebagai berikut:®

1) Pemalu, hal ini terlihat bahwa ada sebagian anak yang masih malu-malu, bahkan
tidak mau untuk maju ke depan, ketika guru memintanya unfuk memimpin doa
ataupun kegiatan lainnya. Walaupun sebenamya dia sudah hafal doa tersebut dan
mampu untuk melaksanakan kegiatan yang diminta oleh guru.

2) Suka bermain sendiri, hal ini terlihat ketika anak sedang bermain, mereka lebih suka
untuk bermain sendiri daripada bergabung dengan teman-temannya, bahkan ketika
ada temannya yang mendekatinya dia langsung beranjak pergi.

3) Tidak mau berbicara lantang, hal ini terlihat ketika guru bertanya, baik pada masing-

masing anak maupun kepada sehmuh siswa, mereka mash enggan untuk

"pusat Penelitian dan Pengembangan YPS.Kyai Hasyim, Buku Panduan Pengelolaan dan
Program Pengajaran Kelompok Bermain Kyai Hasyim (Surabaya: Litbang Kyai Hasyim, 2009),
15-21.

®Dyah Susanthi, Wawancara, Surabaya 09 Februari 2012.
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mengeluarkan suara mereka dengan lantang dan tidak sedikit anak yang hanya diam
saja ketika ditanya oleh guru bahkan ada juga anak yang lari kepada ibunya.

4) Suka bergantung pada orang tuanya, hal ini terlihat ketika anak-anak melakukan
suatu kegiatan, mereka masih meminta bantuan kepada orang tua mereka, seperti:

5)Ingin menang sendiri, hal ini terlihat ketka berbaris, mereka berebut ingin
dipakairtya tidak boleh dipinjam oleh temannya.

6) Tidak mau berbagi, hal ini terlihat ketika mereka sedang melakukan kegiatan makan
bersama dan ada salah satu diantara teman mereka yang tidak membawa bekal
mengizinkannya dan tidak mau berbagi makanan dengan teman mereka yang tidak
membawa bekal makanan tersebut.

7) Merasa selalu benar, hal ini ditunjukkan dengan sikap mereka yang tidak mau
diarahkan ketika mereka melewati garis pembatas gambar ketika sedang mewamai.
8) Memaksakan kehendak, hal ini ditunjukkan dengan sikap mereka yang selalu ingin
. Kondisi Keluarga dan Lingkungan Peserta Didik di KB. Islam Kyai

Hasyim Surabaya

Berdasarkan data yang diperoleh kondisi keluarga peserta didik di

KB.Islam Kyai Hasyim berada di kalangan menengah ke bawah.Hal ini
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ditunjukkan oleh data yang diterima pada saat pengisian angket bahwa
sebagian besar dari mereka merupakan warga pendatang.9
Keberadaan KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya terletak di tengah-

tengah perkampungan penduduk asli Surabaya, yang mayoritas masih

sangat kuat memegang tradisi keagamaannya. Meskipun dusun Tenggilis

Kauman, dimana KB.Islam Kyai Hasyim berada, dikelilingi perumahan-

perumahan mewah, yang mencitrakan dirinya sebagai masyarakat maju

dan modern, tapi pada umumnya mereka sangat sibuk dengan urusannya

sendiri. Hal itu tidak terlalu berpengaruh terhadap pola kehidupan

masyarakat Tenggilis Kauman khususnya dan di desa Tenggilis Mejoyo.

pada umumnya, yang masih kuat menjunjung tinggi nilai-nilai agama.'®

3. Pembentukan Karakter Peserta Didik di Kyai Hasyim Surabaya

a. Proses Pembentukan Karakter Peserta Didik di KB. Islam Kyai Hasyim
Surabaya

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa dalam proses belajar

mengajar Di KB. Islam Kyai Hasyim dibedakan menjadi 2 kelas yaitu

Taman Kecil dan Taman Besar, yang mana di kelas taman kecil

beranggotakan anak-anak yang berusia 2-3 tahun. Sedangkan di Taman

Besar beranggotakan anak-anak yang berusia 3-4 tahun. Adapun untuk

jadwal masuk kelas untuk Taman Besar pada hari Selasa, Kamis dan

SSalamatul Hidayah, Wawancara, Surabaya 17 Februari 2012,
10pokumentasi Tata Usaha KB Islam Kyai Hasyim Surabaya.
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Jum’at, dan untuk Taman Kecil pada hari Senin, Rabu, Jumat, untuk

hari Sabtu masuk bersama yang diisi dengan kegiatan Ekstra menari.
Dalam proses belajar mengajar di KB. Islam Kyai Hasyim para

peserta didik diajarkan tentang pendidikan Agama Islam dan

Pengembangan Kemampuan Dasar mereka. Hal ini bertujuan untuk

melahirkan generasi muslim, muslimah yang lurus aqidahnya, benar

ibadahnya, mulia akhaqnya, luas wawasannya, rapi, terampil, bersungguh-
sungguh dan bermanfaat bagi sesama serta nantinya akan siap terjun dan
bergaul di masyarakat luas. Selain tujuan di atas diharapkan melalui
pendidikan anak usia dini ini terbentuklah karakter peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dalam pendidikan karakter itu sendiri."!
Adapun ruang lingkup bahan pengajaran Pendidikan Agama

Islam yang diajarkan di KB Kyai Hasyim sesuai dengan kurikulum

yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut:

a. Al-quran, dengan materi mengenal huruf hijaiyah dari alif sampai ya.
Materi ini diajarkan kepada peserta didik melalui pembiasaan
dengan cara membacanya setiap hari di awal pelajaran dimulai.

b. Aqidah, dengan materi mengucapkan dua kalimat syahadat,
mengucapkan “Allah” Tuhanku, mengucapkan “Muhammad”
Nabiku, mengucapkan “Islam” Agamaku, mengucapkan “Al-
Qur’an” Kitab Suciku, mengenal sifat-sifat Allah Swt, mengenal

keluarga dan sahabat Rasulullah Muhammad Saw. Materi ini

“Maslahah, Wawancara, Surabaya 20 Februari 2012.
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diajarkan kepada peserta didik melalui pembiasaan dengan cara
bernyanyi, memakai variasi tepuk tangan dan bercerita agar anak
tidak bosan dan mudah dalam menghafalkannya. Hal ini dilakukan
setiap hari di sela-sela kegiatan belajar.

c. Ibadah, dengan materi pengenalan rukun islam dengan menggunakan
variasi tepuk tangan, pengenalan gerakan-gerakan sholat dengan
benar dengan mempraktekannya bersama-sama, pengenalan gerakan
wudlu yang benar dengan menggunakan variasi tepuk tangan dan
praktek wudlu, doa-doa harian, diantaranya: doa mencari ilmu, doa
ibu dan bapak, doa sebelum makan, doa sesudah makan, doa masuk
wc, doa keluar wc, doa bepergian, dengan cara melafalkannya
menggunakan lagu-lagu yang mudah dihafalkan oleh para peserta
didik dan menerapkannya secara langsung ketika akan melakukan
pekerjaan-pekerjaan tersebut, Menirukan/ menghafalkan surat-surat
pendek, diantaranya: surah Al-fatihah, Al-ikhlas, Al-falaq, An-nass,
An-nasr, Al-lahab, Pengenalan kalimat-kalimat thoyyibah,
Pengenalan  bacaan-bacaan  shalawat nabi dengan cara
menyanyikannya sambil merapikan mainan selesai bermain.

d. Akhlaq, dengan cara membiasakan mereka untuk menjawab dan
mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah makan,
mengucapkan terima kasih pada orang lain, menolong teman,

bekerja sama, tertib peraturan sekolah dan peraturan bermain.'?

2 Anita, Wawancara, Surabaya 15 Februari 2012.
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Selain Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di KB. Islam Kyai
Hasyim pengembangan kemampuan dasar anak pun sangat diperhatikan,
adapun ruang lingkup bahan pengajarannya adalah merupakan perpaduan
dari 5 aspek yang terdiri dari:

a. Aspek Sosial, emosional, dan kemandirian, pada aspek ini guru
mengajarkan dan membiasakan kepada para peserta didik untuk
berbagi dan mengalah, berlatih mandiri, minum dan makan sendiri,
membersihkan baju sendiri, menggunakan dan melepas baju sendiri,
menggunakan sepatu sendiri, membersihkan sampah dan membuang di
tempatnya, beres-beres mainan setelah dipakai, terbiasa meminta maaf
jika bersalah dan terbiasa memaafkan orang lain dan menjaga
lingkungan.

b. Aspek Bahasa, pada aspek ini guru lebih sering mengajak peserta didik
untuk berbicara dan tanya jawab, dengan tujuan agar para peserta didik
mampu menyebut nama, jenis kelamin, dan umur, mampu berbicara
dengan suara yang cukup terdengar, mampu berbicara lancar dengan
kalimat sederhana, mampu mengungkapkan sesuatu dengan kalimat
pendek 3-4 kata, mampu mengulang lagu anak-anak, menyanyikan lagu
sederhana, mampu menyebut nama benda dan fungsinya, mampu
melaksanakan dua perintah lisan secara berurutan dengan benar,
mampu menjawab pertanyaan sederhana, mampu menyebut pertanyaan
dengan menggunakan kata “apa”, “mengapa”, dan “kenapa”, mampu

mengenal dan menirukan berbagai jenis suara, mampu bercerita tentang
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pengalaman sendiri, mampu mengenal kata yang menunjukkan posisi,
seperti: di bawah, di atas, di depan, di belakang, mampu mengajukan
pertanyaan lebih banyak, mampu mengenal masing-masing bunyi huruf
alfabert.

. Aspek Kognitif, pada aspek ini guru mengajarkan kepada para peserta
didik mengenai warna dasar dengan meminta pada setiap anak untuk
memasukkan bola ke keranjang sesuai dengan kelompok warnanya
secara bergiliran dan menyebutkan masing-masing warna bersama-
sama, perbedaan besar dan kecil, panjang dan pendek dengan
menunjukkan 2 buah benda yang berbeda ukurannya,mengelompokkan
dua bentuk yang sama, mengenalkan konsep berlawanan, kosong-
penuh, berat-ringan, mengenal dan menyebutkan angka-angka 1-10
sambil bermain, mengenalkan ukuran, mengenalkan konsep bilangan 1-
5 dengan benda-benda.

. Aspek Fisik-motorik, untuk perkembangan motorik anak usia dini yang
mencakup motorik kasar (gross motor skills) guru mengajak peserta
didik melakukan gerakan-gerakan sederhana seperti melompat atau
berlari di tempat, melompat dengan 2 kaki sebanyak 4 kali, meloncat,
berjalan pada garis lurus, mendorong, menarik, dan mengendarai
sepeda roda tiga, berlari dengan cepat dan berputar-putar tanpa kendala,
bermain dengan bola: menendang dengan mengayunkan kaki kedepan
dan kebelakang, merayap dan merangkak lurus kedepan, berjalan diatas

papan titian dengan tinggi 20 cm, menaiki dan menuruni tangga dengan
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berganti-ganti kaki dan berpegangan pada pegangan tangga, menangkap
bola yang melambung dengan mendekapnya ke dada, menaiki kursi dan
berdiri di atasnya, melakukan gerakan senam sederhana. Hal ini
dilakukan untuk melatih ketrampilan anak menggerakkan dan
menyeimbangkan tubuh. Sedangkan untuk perkembangan motorik
halus (fine motor skills) yang meliputi perkembangan otot halus
berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh yang lebih
spesifik. Dalam hal ini guru mengajarkan beberapa kegiatan, seperti:
menulis, mewarnai, melipat, merangkai, mengancingkan baju,
menggunting, mencocok, menempel, meronce dan sebagainya.

e. Aspek seni, pada aspek ini guru mengajarkan pada peserta didik
bagaimana cara memukul-mukul benda dengan tangan, mengajak
mereka menyanyikan lagu anak-anak dan menyanyikan lagu
sederhana,mengekspresikan gerakan sesuai dengan irama musik
sederhana, menggerakkan kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan
irama, bertepuk tangan mengikuti irama, membuat bunyi-bunyian
dengan berbagai alat, mengajarkan cara menggambar bebas dengan
berbagai media, bermain warna dengan berbagai media, misainya:
crayon, cat air, spidol dll, melukis dengan jari, mewarnai bentuk
gambar sederhana, meronce dengan berbagai media, misalnya: benang

wol, atau tali sepatu, mencocok dan menempel gambar sederhana."®

Segenap Guru KB.Islam Kyai Hasyim, Wawancara, Surabaya 11 Februari 2012.
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b. Evaluasi Hasil Pembentukan Karakter Peserta Didik di KB. Islam Kyai
Hasyim Surabaya.

Mendasar dari hasil penelitian, bahwa KB.Islam Kyai Hasyim juga
melakukan penilaian terhadap peserta didiknya secara terencana dan
terprogram. Adapun unsur-unsur yang harus ada dalam penilaian
pra’kemajuan hasil belajar pada anak usia dini di KB Islam Kyai
Hasyim Surabaya adalah:

1) Identitas anak

2) Gurw/penilai

3) Tahun, semester

4) Kemampuan yang dinilai adalah:

a) Kemampuan Beragama

b) Kemampuan Berkomunikasi

¢) Kemampuan Berfikir Rasional

d) Kemampuan Motorik atau Kinetik

e) Kemampuan Sosial

f) Kemampuan Ketrampilan dan Seni



BAB IV
ANALISIS DATA

Pendidikan anak wusia dini merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual), sosio-emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang
dilalui oleh anak usia dini dengan tujuan membentuk anak yang berkualitas
sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki pendidikan dasar
serta mengarungi kehidupan di masa dewasa.

Filosofi pendidikan anak usia dini terpusat pada anak sebagai subjek
didik. Karena anak-anak prasekolah adalah usia bermain, maka bermain
menjadi pintu gerbang bagi anak memasuki pembentukan dan pengembangan
kepribadian dan potensi lainnya, seperti aspek emosi, afeksi, kognisi,
intelektual, dan mental. Dengan kata lain, melalui bermain, anak melakukan
eksplorasi, manipulasi, dan berinteraksi dengan lingkungan.?

Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adalah mengelola
pengajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien, dan positif, yang ditandai
dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif di antara dua subjek

pengajaran; guru sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta pembimbing,

Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini Antara Teori dan Praktik (Jakarta: Indeks, 2009), xi.
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sedang peserta didik sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk
memperoleh perubahan diri dalam pengajaran.

Pengajaran merupakan aktivitas (proses) yang sistematis dan sistemik
yang terdiri atas banyak komponen. Masing-masing komponen pengajaran
tidak bersifat parsial (terpisah) atau berjalan sendiri-sendiri, tetapi harus
berjalan secara teratur, saling bergantung, komplementer, dan
berkesinambungan. Untuk itu diperlukan pengelolaan pengajaran yang baik
agar tujuan dari pendidikan anak usia dini itu sendiri bisa tercapai.?

Berikut ini hasil penelitian terkait dengan pembentukan karakter peserta

didik melalui pendidikan anak usia dini.

A. Sistem Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini di KB. Islam Kyai Hasyim
Surabaya
1. Kurikulum di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
Teori-teori dan kurikulum yang diterapkan pada pendidikan
prasekolah beragam.Pada umumnya kurikulum pada pendidikan prasekolah
dirancang untuk menjawab setiap kebutuhan anak.Salah satu tujuannya ialah
membentuk rasa harga diri (self-esteem) anak guna memberinya bekal yang
diperlukan agar kelak di kemudian hari sukses dalam pendidikan.’
Kurikulum khas pendidikan Kyai Hasyim adalah merupakan

perpaduan antara kurikulum nasional, kurikulum ma’arif dan kurikulum

2 A hmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 1.
3Danar Santi, Pendidikan Anak Usia DIni Antara Teori dan Praktik, xix.
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tambahan dari YPS Kyai Hasyim yang terbagi dalam dua bagian besar,
yaitu:

a. Program Pendidikan Agama Islam

b. Program Pengembangan Kemampuan Dasar

Hal ini sesuai dengan visi misi YPS Kyai Hasyim, yaitu:

“Melahirkan generasi muslim, muslimah yang lurus aqidahnya, benar
ibadahnya, mulia akhagnya, luas wawasannya, rapi, terampil, bersungguh-
sungguh dan bermanfaat bagi sesama serta nantinya akan siap terjun dan
bergaul di masyarakat luas”.

Adapun penerapannya lebih mengarah ke model pendidikan holistik
dan pendekatan sentra serta berbasis multiple intelligent walau belum
sepenuhya. Namun secara bertahap akan diupayakan untuk mewujudkan
seluruh sentra-sentra yang dibutuhkan.

Dari dua kelompok kurikulum di atas maka metode pembelajarannya
atau tenaga pengajarnya pun dibagi menjadi dua, yaitu:*

1) Tenaga pengajar agama [slam
2) Tenaga pengajar pengembangan kemampuan dasar

Dengan struktur di bawah ini:

“pusat Penelitian dan Pengembangan YPS.Kyai Hasyim, Buku Panduan Pengelolaan dan
Program Pengajaran Kelompok Bermain Kyai Hasyim (Surabaya: Litbang Kyai Hasyim, 2609),

22.
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Kepala Sekolah

Guru kelas A Guru Kelas B

Guru Agama

Guru Ekstrakurikuler
Siswa
Adapun ruang lingkup bahan pembelajaran di KB Kyai Hasyim
adalah sebagai berikut:’
a. Kelompok Bermain (KB) Kyai Hasyim usia 2,5 - 4 tahun semester I dan

I mengenai Pendidikan Agama Islam tertuang dalam table di bawah ini:

TABEL 4.1
Ruang Lingkup Bahan Pembelajaran dan Materi
di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya

N | Ruang Lingkup Bahan Materi

0 Pembelajarannya

1 | Alquran Mengenal huruf hijaiyah: alif — ya

2 | Agidah a. Mengucapkan dua kalimat syahadat

b. Mengucapkan “Allah” Tuhanku

¢. Mengucapkan “Muhammad” Nabiku

*Ibid., 23-26.
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. Mengucapkan “Islam” Agamaku
. Mengucapkan “Al-Qur’an” Kitab Suciku

. Mengenal sifat-sifat Allah swt (melalui

. Mengenal keluarga dan sahabat Rasulullah

lagu, ciptaan, dan sebagainya)

Muhammad saw

Ibadah

. Pengenalan gerakan-gerakan sholat dengan benar
. Pengenalan gerakan wudlu yang benar

. Doa-doa harian;

. Menirukan/ menghafalkan surat-surat pendek;

Pengenalan rukun islam

1) Doa mencari ilmu
2) Doa ibu dan bapak
3) Doa sebelum makan
4) Doa sesudah makan
5) Doa masuk wc

6) Doa keluar wc

7) Doa bepergian (berangkat sekolah, dan lain-lain)

1) al-Fatihah : Juli - Agustus
2) al-Ikhlas: September - Oktober
3) al-Falaq : November-Desember
4) an-Nass : Januari - Pebruari

5) an-Nasr : Maret - April
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6) al-Lahab : Mei - Juni
f. Pengenalan kalimat-kalimat thoyyibah

g. Penenalan bacaan-bacaan shalawat nabi

Akhlaq a. Terbiasa menjawab dan mengucapkan salam

b. Terbiasa berdoa sebelum dan sesudah makan

c. Terbiasa mengucapkan terima kasth pada orang lain
d. Terbiasa menolong teman

e. Terbiasa bekerja sama

f Terbiasa tertib peraturan sekolah dan peraturan bermain

Ruang lingkup di atas ditulis dengan tujuan agar kita semua
paham bahwa kelak di harapkan lulusan KB Kyai Hasyim ini paling

tidak mampu akan hal-hal tersebut.

b. Pengembangan Kemampuan Dasar, ruang lingkup bahan pengajarannya

adalah merupakan perpaduan dari 5 aspek yang tertuang pada tabel di
bawah ini:

TABEL 4.2
Aspek-Aspek Pengembangan Kemampuan Dasar Siswa

No

Aspek Tujuan

Sosial, a. Anak mau berbagi dan mengalah
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menggunalan sepatu  sendir, membersihken sampeh  dan
membuang di tempatnya, membereskan mainan setelah

C. Terbiasa meminta maaf jika bersalah dan terbiasa
memaafkan orang lain

d. Menjaga lingkungan

Bahasa a. Mampu menyebut nama, jenis kelamin, dan umur

b. Mampu berbicara dengan suara yang cukup terdengar

¢. Mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana

d. Mampu mengungkapkan sesustu dengan kalimat pendek 3-4 kata

e Mampumengulang lagu ansk-anak, menyanylkan lagn sederhana

f.  Mampu menyebut nama benda dan fungsinya

g Mampu melaksanakan dua perintah lisan secara berurutan
dengan benar

h. Mampu menjawab pertanyaan sederhana

i. Mampu menyebut pertanyaan dengan menggunakan kata
“apa”, “mengapa”, dan “kenapa”

j» Mampu mengenal dan menirukan berbagai jenis suara

k. Mampu bercerita tentang pengalaman sendiri

. Mampu mengenal kata yang menunjukkan posisi, seperti:
di bawah, di atas, di depan, di belakang,

m. Mampu mengajukan pertanyaan lebih banyak

n. Mampu mengenal masing-masing bunyi huruf alfabert
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Kognitif

a. Mampu menyebutkan warna dasar
b. Mampu membedakan besar dan kecil (2 dimensi)
c.

d. Mampu mengelompokkan menurut wama dasar

€.

£

g
h. Mengenali dan menyebutkan angka-angka 1-10

.
L

Mampu menggunakan panjang dan pendek(2 dimensi)

Mampu mengelommpokkan dua bentuk yang sama

Meampumengenal konsep bertawanan, kosong-periuh, berat-ringan
Mampu mengelompokkan benda-benda yang sama sejenis

Mampu mengenal ukuran
Mampu mengenal konsep bilangan 1-5 dengan benda-benda

Fisik-

motorik

Mampu melompat atau berlari ditempat

Mampu melompat dengan 2 kaki sebanyak 4 kali

Mampu berjalan pada garis lurus

Mampu mendorong, menarik, dan mengendarai sepeda roda tiga
Mampu menggunakan papan hncur tanpa bantuan (latihan
ketangkasan dan kelincahan)

Mampu beriari dengan cepat dan berputar-putar tanpa kendala
Mampu bermain dengan bola:  menendang dengan
mengayunkan kaki kedepan dan kebelakang

Mampu merayap dan merangkak hurus kedepan

Deapat berjalan diatas papan titian dengan tinggi 20 cm
berpegangan pada pegangzn tangga
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k Mampu menangkep bola yang melambung dengan
mendekapnya ke dada
1. Mampu menaiki kursi dan berdiri di atasnya

m. Mampu melakukan gerakan senam sedethana

Seni a. Dapat memukul-mukul benda dengan tangan

b. Mampumenyayken bgnanckanak danmenyayian kg sederhona

¢. Dapatmengekspresikan gerelan sesuai dengan ramamusik sedethana

d. Mampumenggerakkan kepala, tangan, atau kakd sesui dengan rama

e Mampumengulang lagnanek-anek dan menyayilen kg sederhena

f. Dapat bertepuk tangan mengikuti irama

g. Mampu membuat bunyi-bunyian dengan berbagai alat

h. Mampu menggambar bebas dengan berbagai media,
misalnya: crayon, cat air, spidol dan lain-lain.

i. Mampu bermain wama dengan berbagai media, misalnya:
crayon, cat air, spidol dil

j. Mampu melukis dengan jari

k. Mampu mewarnai bentuk gambar sederhana

|. Mampu menjahit sederhana dengan berbagai media,

misalnya: benang wol, atau tali sepatu

m. Mampu membedakan 3 warna atau lebih
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2. Strategi Pembelajaran di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya

Seorang guru harus memahami, bahwa dalam suatu event pengajaran
sering kali harus diperlukan lebih dari satu strategi oleh sebab tujuan-tujuan
yang hendak dicapai biasanya juga saling berkaitan satu dengan yang
lainnya dalam rangka usaha pencapaian tujuan yang lebih umum.®

Nana Sudjana mengatakan, bahwa strategi mengajar adalah taktik”
yang digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar
dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pengajaran secara lebih
efektif dan efisien.’

Pembelajaran di PAUD bertujuan membantu perkembangan anak
secara optimal dalam berbagai aspeknya, meliputi aspek perkembangan
kognitif, bahasa, fisik-motorik, sosial-emosional, moral, dan nilai agama,
serta seni.Oleh karena itu dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran para
guru yang ada di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya melakukan beberapa
strategi untuk memudahkan dalam kegiatan belajar mengajar, diantaranya
adalah:

a. Menyiapkan Administrasi Pembelajaran, yang meliputi: Rencana
Kegiatan Belajar (RKB), catatan anak, laporan perkembangan anak.
b. Menyusun Jadwal Kegiatan

c. Menyusun Rencana Kegiatan Belajar, meliputi:

®Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, 34
"Nana Sudjana & Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1989), 64.
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1) Menetapkan aspek perkembangan.

2) Menentukan indikator kemampuan dan menyusun konsep materi
indikator kemampuan dapat dilihat pada “Menu Pembelajaran
Generik”.

3) Menetapkan tema pembelajaran

4) Menetapkan kosakata yang akan dikembangkan.

5) Menentukan kegiatan main, alat dan bahan.

6) Menentukan kegiatan pendukung, diantaranya:

a) Home visit
Kearifan memperlakukan siswa sesuai dengan kepribadian
dirinya, dipengaruhi oleh cara pandang dan keluasan pemahaman
kita terhadap latar belakang kehidupannya. Maka dipandang perlu
bagi guru untuk memahami lebih jauh dan lebih detail latar
belakang kehidupan siswa-siswinya. Hal ini dimaksudkan untuk
mengoptimalkan perkembangan anak didik.
b) Peningkatan mutu guru
Untuk melakukan peningkatan mutu guru yang ada di KB.
Islam Kyai Hasyim maka pihak sekolah melakukan beberapa
cara, diantaranya:
1. Supervisi, yang bertujuan untuk:
a. Memantau perkembangan KBM di kelas.
b. Memberikan pengarahan dan pembiasaan bagi guru

berkaitan dengan optimalisasi proses KBM.
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c. Mengevaluasi kemampuan ketrampilan mengajar guru.

d. Pemeriksaan administrasi PBM.

. KKG internal, yang bertujuan agar pembelajaran lebih

kondusif,siap, matang, kaya, produktif, efektif, efisien, santai

dan tidak terkesan dikejar-kejar. Bidang garapnya adalah

membuat persiapan harian, program semesteran, analisis mata

pelajaran, modul, dan lain-lain. Targetnya adalah

dihasilkannya perangkat pembelajaran  masing-masing

tingkatan seefektif dan seefisien mungkin. Hal ini ditempuh

dengan mengadakan studi banding, loka karya, dan pembinaan

guru. Maksudnya adalah untuk menambah wawasan guru

berkaitan dengan kesiapannya dalam tugasnya di sekolah.

Pembinaan ini dapat meliputi: pembinaan skill keguruan,

pembinaan ruhiyah, pembinaan wawasan intelektual,

pembinaan disiplin, pembinaan administrasi.

. Mikro Teaching, yang bertujuan:

a. Mengembangkan kemampuan diri untuk mawas diri dan
menilai orang lain.

b. Memungkinkan adanya perbaikan dalam waktu singkat

c. Menanamkan rasa percaya diri dan sifat terbuka dari kritik
orang lain.

d. Mengembangkan sikap kritis guru.
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e. Menanamkan kesadaran akan nilai-nilai ketrampilan
mengajar dan komponen-komponennya.

f. Mengenal kelemahan-kelemahan dan kekeliruan dalam
penampilan ketrampilan mengajar siswa serta tahu
penampilan-penampilan yang baik. Saat guru akan
melaksanakan mikro teaching harus mengisi format:

1) Identitas kegiatan
2) Tujuan pengajaran
3) Tujuan micro teaching
4) Strategi yang digunakan
5) Metode KBM dan alatnya
4. Out Bond
Adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang diadakan
di luar kelas.Hal ini dilakukan supaya para peserta didik tidak
merasa jenuh karena selalu belajar di dalam kelas dan agar
peserta didik mampu berinteraksi secara langsung dengan
lingkungan dan alam yang ada di sekeliling mereka®
3. Metode Pembelajaran di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
Sebenarnya ada banyak model pendidikan atau metode pembelajaran
yang ada, salah satunya adalah yang digunakan di KB.Islam Kyai Hasyim

Surabaya yaitu Sistem Pengajaran Sentra.

8Dokumentasi Tata Usaha KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya.
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Metode ini menitik beratkan pada pandangan seorang ahli
pendidikan, Hellen Parkhus yang lahir pada 1807 di Amerika.
Pandangannya adalah kegiatan pengajaran harus disesuaikan dengan sifat
dan keadaan individu yang mempunyai tempat irama dan perkembangan
yang berbeda satu dengan yang lainnya. Setiap anak akan maju dan
berkembang sesuai dengan kapasitas kemampuannya masing-masing.

Walaupun demikian kegiatan pengajaran harus memberikan
kemungkinan kepada murid untuk berinteraksi, bersosialisasi, dan
bekerjasama dengan murid lain dalam mengerjakan tugas tertentu secara
mandiri. Pandangan ini mengisyaratkan bahwa Hellen Parkhus tidak hanya
mementingkan aspek individu, tapi juga aspek sosial.

Untuk itu bentuk pengajaran ini merupakan keterpaduan antara
bentuk klasikal dan individual. Sebagai gambaran pelaksanaan model ini,
dapat diungkapkan sebagai berikut:

a. Ruang kelas
Ruang kelas dapat dimodifikasi menjadi kelas-kelas kecil, yang
disebut sentra-sentra.Setiap sentra terdiri dari satu bidang pengembangan.
b. Guru
Setiap guru harus mencintai dan menguasai bidang pengembangannya
masing-masing. Guru harus memberi penjelasan secara umum kepada murid-
murid yang mengunjungi sentranya sesuai dengan tema yang dipelajari. Memberi
pengarahan, mengawasi, dan memperhatikan murid-murid ketika menggunakan

alat-alat sesuai dengan materi yang dipelajarinnya.
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Selanjutnya menanyakan kesulitan-kesulitan yang dialami murid-murid
dalam mengerjakan materi tersebut. Selain itu guru sentra harus menguasai
perkembangan setiap murid dalam mengerjakan berbagai tugas sehingga
dapat mengikuti tempo dan irama perkembangan setiap murid dalam
menguasai bahan-bahan pengajaran atapun tugas perkembangannya.

. Bahan dan tugas

Bahan pengajaran setiap sentra terdiri dari bahan minimal dan bahan
tambahan. Bahan minimal yaitu bahan pengajaran yang berisi setiap uraian
perkembangan kemampuan minimal yang harus dikuasai setiap anak sesuai
tingkat usianya. Bahan ini harus dikuasai anak dan merupakan target
kemampuan minimal dalam mempelajari setiap sentra tertentu.

Bila anak sudah menguasai bahan pengajaran minimal, dapat
memperoleh bahan pengajaran tambahan, yang merupakan pengembangan atau
pengayaan dari pengajaran minimal.Pengayaan ini diberikan secara individu
maupun kelompok pada anak yang menguasai bahan minimal pada suatu waktu
yang relatif lama. Bahan pengayaan ini tentu saja disesuaikan dengan kondisi
lingkungan, dengan demikian anak dipersiapkan untuk menghadapi kehidupan
sesuai dengan kenyataan dengan penuh tanggung jawab.

Bahan setiap sentra hendaknya terintegrasi dengan sentra lainnya.
Di bawah ini merupakan contoh adanya integrasi antar sentra bidang
pengembangan:

Tema: tanaman

Sentra bahasa: dramatisasi “fun cooking”
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Sentra musik : bernyanyi menanam jagung

Sentra aritmatika : belanja dan menghitung sayur-sayuran
Sentra air : memelihara dan merawat tanaman.

. Murid dan tugasnya

Setiap murid akan mendapat tugas dan penjelasan secara klasikal.
Masing-masing murid dapat memilih sentra yang akan diikutinya. la
bebas menentukan waktu dan menggunakan alat-alat untuk
menyelesaikan tugasnya. Setiap murid tidak boleh mengerjakan tugas
lain sebelum tugas yang dikerjakannya selesai.

Untuk mengembangkan sosiobilita, murid boleh mengerjakan tugas
tertentu bersama-sama. Dengan cara ini murid akan mempunyai kesempatan
bersosialisasi, bekerja sama, tolong menolong satu dengan lainnya. Murid
yang dapat menyelesaikan suatu tugas atau sudah menguasai bahan
minimal, ia dapat meminta tugas tambahan dengan memilih kegiatan lain
yang digemarinya. Agar perbedaan setiap murid tidak terlalu jauh, guru
dapat menetapkan bahan maksimal pada setiap pokok bahasan. Bila murid
tidak dapat menyelesaikannya di sekolah, karena suatu hal, maka guru dapat
memberi izin untuk menyelesaikannya dirumah.

. Penilaian kemajuan murid

Untuk menilai kemajuaan murid digunakan tiga jenis kartu penilaiaan,

yaitu kartu kemajuan individu, kartu rekapitulasi (mingguan, bulanan, dan

semesteran) dan kartu rekapitulasi laporan perkembangan setiap murid.
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Beranjak dari uraian diatas, mengenai model pembelajaran atraktif,
maka dapat disimpulkan bahwa betapa sistem dan praktik pendidikan perlu
dirancang, dikembangkan agar secara nyata menumbuhkan daya cipta peserta
didik, melahirkan hal-hal yang baru, kemampuan berfikir secara divergen,
kemampuan merealisasikan gagasan dan keinginan yang koheren dengan
situasi-situasi baru, membangun kontruksi pemikiran dan aksi yang positif.
Macam sentra:

1) Sentra permainan
Tujuan mengembangkan kemampuan motorik kasar (gross
motor) anak usia dini. Kegiatan bermain dilakukan untuk melatih
kelenturan, keseimbangan, kelincahan, koordinasi dan kekuatan anak.
Melalui kegiatan:
a) Melempar, menangkap, memantulkan dan menendang bola atau
kantong bijian (koordinasi)
b) Berjalan maju, mundur, ke samping, dan di atas papan titian,
berdiri satu kaki diatas engklek (keseimbangaan)
¢) Memanjat, berlari, merayap, dan merangkak (kekuatan)
d) Ritmik (kelincahan)
2) Sentra balok
Tujuan terutama untuk mengembangkan kemampuan visual
spasial dan matematika anak usia dini. Kegiatan bermain balok yang

dilakukan anak dapat mengembangkan:
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a) Kognitif : klasifikasi, arah, urutan, perbandingan, simbol berfikir
divergen, dan logis.

b) Matematika: area, ukuran, ruang, bentuk, angka, peta, pola
estimasi, pola penambahan, dan seriasi.

c) Sains: berat, tinggi, gaya gravitasi, simetri keseimbangan, tekstur,
sebab akibat, visual spasial, mesin sederhana.

d) Keaksaraan : memberi nama, kosa kata, bercerita, struktur kalimat,
membuat dan menggunakan tanda, menulis dan membaca buku.

€) Motorik: koordinasi persepsi visual, orientasi spasial, motorik halus.

f) Sosial emosi: percaya diri, keberhasilan, inisiatif, kerja sama,
negoisasi, kompromi, respon, kepemimpinan dan ekspresi emosi.

g) Kreativitas: pemecahan masalah, menemukan solusi baru, dan
eksplorasi sensori.

3) Sentra bermain peran
Tujuan mengembangkan kemampuan bahasa dan bermain

peran (simbolik play) anak usia dini. Di sentra ini anak melakukan

kegiatan bermain peran yang dapat melatih kemampuan:

a) Mendengar, berbicara (bahasa)

b) Memerankan suatu peran, menggunakan alat tertentu, dan
menyusun ide cerita (bermain peran)

¢) Percaya diri, keberanian, spontanitas, kerjasama, kompromi, reaksi,

emosi yang wajar, tenggang rasa kepemimpinan dan inisiatif.
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4) Sentra seni
Tujuan mengembangkan kemampuan seni rupa, seni bentuk,

seni suara, seni musik, seni gerak dan kreativitas anak usia dini. Di

sentra ini anak melakukan kegiatan bermain yang dapat melatih

kreativitasnya dalam:

a) Seni rupa dan seni bentuk: menggambar, mewarnai, ekspresi
warna, melukis, membentuk, kolase, mozaik.

b) Pengalaman motorik halus: menggunting, meronce, mencocok,
pra- menulis dan merobek.

c) Seni suara dan seni musik: menyanyi, mengucapkan syair,
bertepuk pola, membuat dan memainkan alat musik perkusi.

d) Seni gerak: ritmik, senam, menari

5) Sentra bahan alam
Tujuan mengembangkan kemampuan sains dan sensori motor

anak usia dini. Di sentra ini anak melakukan kegiatan bermain untuk:

a) Mengenal konsep sains melalui percobaan-percobaan sains
sederhana dan membuat “eksperimen chart”

b) Mengenal konsep melalui konsep memasak makanan/minuman
dan membuat “cooking chart”

c¢) Melatih sensorimotornya melalui eksplorasi dengan air, pasir, biji-
bijian, tepung, batu, daun, kayu, karang, tanah liat, dan bahan alam

lainnya (bermain air, bermain pasir dan bermain bahan alam lain)
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d) Berkarya dengan media air, pasir dan bahan alam (biji-bijian,
tepung, batu, daun, kayu, kerang, tanah liat, dli)

¢) Bekerjasama, kepemimpinan, kesabaran, keberanian, dalam
eksperimen, sederhana dan memasak.

6) Sentra persiapan ABC
Tujuan mengembangkan kemampuan keaksaraan atau literacy
anak usia dini. Disentra ini anak melakukan kegiatan bermain yang
dapat melatih kemampuan:

a) Mendengar: urutan kata, instruksi sederhana, dan menceritakan kembali.

b) Berbicara: menyebut identitas diri, bercerita dengan urut, bercerita
objek, dengan melengkapi kalimat (subjek predikat, objek,
keterangan), membuat gambar dan menceritakannya.

c) Pra-membaca: mengurutkan dan menceritakan gambar seri,
menghubungkan tulisan dengan simbol yang melambangkannya
atau gambar yang sesuai.

d) Pra-menulis; membuat berbagai coretan, menguatkan pengalaman
motorik halus (menggunting, mencocok, meronce, merobek),
mencontoh tulisan.

7) Sentra persiapan 123
Tujuan mengembangkan kemampuan matematika, berpikir
logis, dan kritis anak usia dini. Di sentra ini anak melakukan kegiatan

bermain mengenal:
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a) Konsep bilangan: urutan bilangan, membilang dengan benda,
menghubungkan lambang bilangan dengan benda dan
membedakan jumlah sama-tidak sama, lebih banyak-lebih sedikit.

b) Konsep bentuk geometri: membuat bentuk geometri,
mengelompokkan dan memasangkan benda tiga dimensi dengan
bentuk geometri dan diagram.

¢) Konsep ruang: menyusun puzzle

d) Konsep ukuran: panjang, berat, dan volume dengan alat ukur non
standar dan standart

e) Konsep waktu: hari, tanggal, bulan, tahun, jam, konsep waktu (hari
ini, besok,..), dan kegiatan sehari-hari sesuai waktunya.

f) Konsep operasi bilangan: memahami konsep matematika
sederhana, penambahan dan pengurangan dengan benda

g) Konsep urutan pola: membuat sendiri 2 s.d. 5 urutan pola dengan
berbagai benda

8) Sentra ibadah
Tujuan meningkatkan pemahaman tentang agama islam. Di
sentra ini anak melakukan kegiatan bermain untuk mengenal:

a) Agama Islam: rukun Islam ( syahadat, sholat, zakat, puasa, haji),
rukun iman atau akidah (iman kepada Allah, malaikat, nabi dan
Rasul, kitab Allah, hari akhir, al Qur’an (mengaji), dan akhlaq
(mengucapkan kalimat thoyyibah, mengenalkan bacaan-bacaan

sholawat nabi, akhlaqul karimah, salam dan lain-lain).
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9) Sentra komputer dan bahasa inggris
Tujuan meningkatkan kemampuan bahasa inggris anak usia

dini melaluikegiatan bermain yang menyenangkan. Kegiatan berupa:

a) Mengembangkan kosa kata anak/ vocabulary

b) Mengucapkan instruksi sederhana dan pertanyaan sederhana,
menyayikan lagu sederhana/ speaking

¢) Mendengarkan cerita-cerita sederhana, melihat mendengarkan
VCD dan memainkan software pendidikan berbahasa inggris di
laboratorium computer atau listening.

d) Dilengkapi arena bermain luar, ruang transit, laboratorium

computer anak, perpustakaan, layanan konseling, dan UKS.

B. Karakteristik Peserta Didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
1. Sifat dan Sikap Peserta Didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
Kata sifat dalam istilah psikologi berarti ciri-ciri tingkah laku yang
tetap hampir pada seseorang. Selain itu, harus diketahui juga bahwa dalam
setiap individu terdapat bermacam-macam sifat yang saling berhubungan
satu sama lain, dan kesemuanya merupakan pola tingkah laku yang
menentukan bagaimana watak atau karakter seorang anak.'
Sedangkan sikap yang dalam bahasa Inggris disebut attitude adalah
suatu perbuatan atau tingkah laku sebagai reaksi atau respon terhadap

sesuatu rangsangan atau stimulus yang disertai dengan pendirian dan

®Pusat Penelitian dan Pengembangan YPS.Kyai Hasyim, Buku Panduan Pengelolaan dan
Program Pengajaran Kelompok Bermain Kyai Hasyim (Surabaya: Litbang Kyai Hasyim, 2009),
15-21.

Sutrisno Ahmad, dkk, Psikologi Pendidikan (Ponorogo: KMI Press, 1999), 41.
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perasaan orang itu.Dalam kehidupan manusia sikap selalu mengalami

perubahan dan perkembangan. '’

Sesuai dengan teori yang digunakan, sifat dan sikap anak pada usia

2-4 tahun adalah: pemalu, suka bermain sendiri, tidak mau berbicara

lantang, suka bergantung pada orang tuanya, ingin menang sendiri, tidak

mau berbagi, memaksakan kehendak, merasa selalu benar."?
Untuk mengetahui sifat & sikap anak usia 2-4 tahun yang ada di KB.

Islam Kyai Hasyim, dapat disajikan data hasil penelitian sebagai berikut:'?

a. Pemalu, hal ini terlihat bahwa ada sebagian anak yang masih malu-malu, bahkan
tidak mau untuk maju ke depan, ketika guru memintanya untuk memimpin doa
ataupun kegiatan lainnya. Walaupun sebenamya dia sudah hafal doa tersebut dan
mampu untuk melaksanakan kegiatan yang diminta oleh guru.

b. Suka bermain sendiri, hal ini terlihat ketika anak sedang bermain, mereka lebih
suka urtuk bermain sendiri daripada bergabung dengan teman-temannya, bahkan
ketika ada temannya yang mendekatinya dia langsung beranjak pergi.

c. Tidak mau berbicara lantang, hal ini terlihat ketika guru bertanya, baik pada
masing-masing anak maupun kepada seluruh siswa, mereka masih enggan untuk
mengeluarkan suara mereka dengan lantang dan tidak sedikit anak yang hanya
diam saja ketika ditanya oleh guru bahkan ada juga anak yang lari kepada ibunya.

d. Suka bergantung pada orang tuanya, hal ini terlihat ketika anak-anak melakukan
suatu kegiatan, mereka masih meminta bantuan kepada orang tua mereka, seperti:

melepaskan sepatu, menulis, mewamnai, memakai baju dan lain-lain.

114 -

Ibid, 39.
12 rismantoro, Character Building: Bagaimana Mendidik Anak Bercarakter, 129-130.
13Dyah Susanthi, Wawancara, Surabaya 09 Februari 2012.
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e. Ingin menang sendiri, hal ini terlihat ketika berbaris, mereka berebut ingin
mendapatkan posisi terdepan dan ketika bermain, barang mainan yang sudah
dipakainya tidak boleh dipinjam oleh temannya.

f Tidak mau berbagi, hal ini terlihat ketika mereka sedang melakukan kegiatan
makan bersama dan ada salah satu diantara teman mereka yang tidak membawa
bekal makanan dan meminta sedikit dari makanan yang mereka bawa, mereka
tidak mengizinkannya dan tidak mau berbagi makanan dengan teman mereka
yang tidak membawa bekal makanan tersebut.

g Merasa selalu benar, hal ini ditunjukkan dengan sikap mereka yang tidak mau

h. Memaksakan kehendak, hal ini ditunjukkan dengan sikap mereka yang selalu
ingin dipenuhi segala permintaan mereka.

Mendasar hasil penelitian tentang sifat dan sikap anak didik yang
ada di KB. Islam Kyai Hasyim, sebagaimana yang telah disajikan di atas,
menunjukkan bahwa pada umumnya anak pada usia tersebut memiliki sifat
dan sikap: pemalu, suka bermain sendiri, tidak mau berbicara lantang, suka
bergantung pada orang tuanya, ingin menang sendiri, tidak mau berbagi,
memaksakan kehendak, dan merasa selalu benar.

. Kondisi Keluarga dan Lingkungan Peserta Didik di KB. Islam Kyai Hasyim

Surabaya

Keadaan keluarga sebagai suatu bentuk lingkungan sosial termasuk
besar kecilnya keluarga, keharmonisan keluarga, perlakuan ayah ibu

terhadap seorang anak, sangat mempengaruhi pembentukan dan
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perkembangan kepribadian seorang anak. Dalam menanamkan disiplin, nilai,
norma, kebiasaan dasar, keluarga sangat besar perannya, karena pada fase ini
anak-anak memiliki sifat suka meniru, mudah dibentuk, sangat mudah menerima
arahan dan pengajaran, lemah, sedikit keinginan dan tidak banyak berkilah.

Berdasarkan data yang diperoleh kondisi keluarga peserta didik di
KB.Islam Kyai Hasyim berada di kalangan menengah ke bawah.Hal ini
ditunjukkan oleh data yang diterima pada saat pengisian angket bahwa
sebagian besar dari mereka merupakan warga pendatang.Meskipun
demikian para orang tua selalu berusaha memberikan pendidikan yang
terbaik untuk anak-anaknya.Hal ini terbukti dengan dukungan yang selalu
diberikan oleh orang tua peserta didik dalam setiap kegiatan sekolah.

Para guru di KB.Islam Kyai Hasyim Surabaya sangat menyadari
betapa pentingnya peranan orang tua dan lingkungan keluarga bagi para
peserta didik. Maka dari itu pihak sekolah berusaha sedapat mungkin
mengupayakan komunikasi dengan orang tua siswa, dijalin dengan baik
melalui rapat pertemuan antara guru dan orang tua secara berkala, adanya
buku penghubung antara sekolah dan orang tua, adanya koordinasi pada
saat-saat tertentu melalui home visit, dan juga pemanggilan orang tua ke
sekolah untuk hal-hal tertentu apabila diperlukan, atau orang tua bisa datang
ke sekolah setiap waktu untuk mengetahui perkembangan anaknya. Hal itu
semua dimaksudkan agar orang tua dapat memberikan dukungan, perhatian,

motivasi kepada anaknya sesuai dengan kebutuhannya sehari-hari."*

'“Salamatul Hidayah, Wawancara, Surabaya 17 Februari 2012.
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Kehidupan peserta didik selain dipengaruhi oleh kondisi keluarga
dan sekolah, juga sangat tergantung pada kondisi lingkungan masyarakat
dimana anak itu berada.Dinamika kehidupan di lingkungan masyarakat
besar juga berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta didik.Maka
suasana saling mendukung antara keluarga, sekolah dan lingkungan
masyarakat, sangat dibutuhkan dalam rangka pembentukan karakter anak.

Keberadaan KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya terletak di tengah-
tengah perkampungan penduduk asli Surabaya, yang mayoritas masih
sangat kuat memegang tradisi keagamaannya.Meskipun dusun Tenggilis
Kauman, dimana KB.Islam Kyai Hasyim berada, dikelilingi perumahan-
perumahan mewah, yang mencitrakan dirinya sebagai masyarakat maju dan
modern, tapi pada umumnya mereka sangat sibuk dengan urusannya
sendiriHal itu tidak terlalu berpengaruh terhadap pola kehidupan
masyarakat Tenggilis Kauman khususnya dan di desa Tenggilis Mejoyo
pada umumnya, yang masih kuat menjunjung tinggi nilai-nilai agama.
Kondisi lingkungan yang demikian mampu membantu dalam pembentukan
karakter peserta didik, karena mereka berada di tengah-tengah suasana yang
maju dan modern, tapi tidak tercerabut dari akar budaya masyarakatnya
yang masih tetap kokoh, teguh berpegang pada nilai-nilai agamanya.ls

Jadi, kondisi lingkungan keluarga dan masyarakat benar-benar ikut

juga membawa dampak pada kehidupan peserta didik, dan kondisi yang

Spokumentasi Tata Usaha KB Islam Kyai Hasyim Surabaya.
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baik akan mampu memberikan dorongan positif dalam pembentukan

karakter peserta didik.

C.Pembentukan Karakter Peserta Didik di Kyai Hasyim Surabaya
1. Proses Pembentukan Karakter Peserta Didik di KB. Islam Kyai Hasyim
Surabaya

Mendasar pada teori bahwa secara alami, sejak lahir sampai
berusia tiga tahun, atau mungkin hingga sekitar lima tahun, kemampuan
menalar seorang anak belum tumbuh hingga pikiran bawah sadar
(subconscious mind) masih terbuka dan menerima apa saja informasi dan
stimulus yang dimasukkan ke dalamnya tanpa ada penyeleksian, mulai
dari orang tua dan lingkungan keluarga. Dari mereka itulah, pondasi awal
terbentuknya karakter sudah terbangun.

Pondasi tersebut adalah kepercayaan tertentu dan konsep diri.
Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari lingkungan
kerabat, sekolah, televisi, internet, buku majalah, dan berbagai sumber
lainnya menambah pengetahuan yang akan mengantarkan seseorang
memiliki kemampuan yang semakin besar untuk dapat menganalisis dan
menalar objek luar. Mulai dari sinilah, peran pikiran sadar (conscious)
menjadi semakin dominan.Seiring perjalanan waktu, maka penyaringan
terhadap informasi yang masuk melalui pikiran sadar menjadi lebih ketat
sehingga tidak sembarang informasi yang masuk melalui panca indera

dapat mudah dan langsung diterima oleh pikiran bawah sadar.
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Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang
sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas
tindakan, kebiasaan, dan karakter unik dari masing-masing
individu.Dengan kata lain, setiap individu akhirnya memiliki sistem
kepercayaan (belief system), citra diri (self-image), dan kebiasaan (habir)
yang unik. Jika sistem kepercayaannya benar dan selaras, karakternya
baik, dan konsep dirinya bagus, maka kehidupannya akan terus baik dan
semakin membahagiakan. Sebaliknya, jika sistem kepercayaannya tidak
selaras, karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka
kehidupannya akan dipenuhi banyak permasalahan dan penderitaan.'®

Ada beberapa nilai-nilai karakter yang sudah dirumuskan dalam
desain Induk Pendidikan Karakter (DIPK) yang dikeluarkan oleh

Kementrian Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut:'’”

No Nilai Deskripsi

1 | Religius Sikap dan perilsku yang patuh dalam melzksanakan ajaran
agama yang diamnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah
agama lain, dan hicup rukun dengan pemeluk agama lain.

2 | Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya

dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan.

$Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja

Rosdakarya: 2011), 20.
17Kemdiknas, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Ngawi: DISPEN, 2011), 10.
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3 | Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dari dirinya.

4 | Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5 | Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.

6 | Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

7 | Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

8 | Demokratis Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

9 |Rasa Ingin | Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

Tahu mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat dan didengar.

10 | Semangat Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang

kebangsaan menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di
atas kepentingan dari kelompoknya.

11 | Cinta Tanah Air | Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan

kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,
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ekonomi, dan politik bangsa.
12 | Menghargai Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
Prestasi menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
13 | Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
Komunikatif | bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain
14 | Cinta Damai Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
15 | Gemar Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
Membaca bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
16 | Peduli Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah
Lingkungan kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi.
17 | Peduli Sosial | Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
18 | Tanggung Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas
Jawab dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap

diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan
budaya), Negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendidikan seorang anak

haruslah dilakukan sejak usia dini, dan peran PAUD sangatlah dibutuhkan
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dalam proses pembentukan karakter anak, karena PAUD merupakan salah satu
bentuk pendidikan sekolah yang mampu membantu meletakkan dasar ke arah
pembentukan dan perkembangan sikap, perilaku, ketrampilan, dan daya cipta
yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan keluarganya
dan untuk pertumbuhan serta pembentukkan karakter selanjutnya.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa dalam proses belajar
mengajar Di KB. Islam Kyai Hasyim dibedakan menjadi 2 kelas yaitu
Taman Kecil dan Taman Besar, yang mana di kelas taman kecil
beranggotakan anak-anak yang berusia 2-3 tahun. Sedangkan di Taman
Besar beranggotakan anak-anak yang berusia 3-4 tahun. Adapun untuk
jadwal masuk kelas untuk Taman Besar pada hari Selasa, Kamis dan
Jum’at, dan untuk Taman Kecil pada hari Senin, Rabu, Jumat, untuk hari
Sabtu masuk bersama yang diisi dengan kegiatan Ekstra menari.

Pada awal tahun ajaran baru, ketika para siswa pertama kali masuk
kelas mereka masih merasa asing dengan lingkungan baru mereka,
sehingga banyak diantara mereka yang masih malu-malu bahkan tidak
mau lepas dari orang tua mereka.Selain itu untuk mengeluarkan suara
mereka pun masih enggan dan malu, mereka lebih banyak berdiam diri
dan melihat aksi para guru mengajar.

Seiring dengan berjalannya waktu dan atas kegigihan para guru
mengajar mereka, akhimya satu persatu dari para siswa mau mengikuti
gerakan yang diajarkan oleh para guru dan berani mengeluarkan suara

untuk mengucapkan satu dua buah kata yang mudah untuk mereka
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lafalkan.Hal ini menjadikan interaksi antara guru dan siswa sedikit demi

sedikit telah tercipta.

Dalam proses belajar mengajar di KB. Islam Kyai Hasyim para
peserta didik diajarkan tentang pendidikan Agama Islam dan
Pengembangan Kemampuan Dasar mereka. Hal ini bertujuan untuk
melahirkan generasi muslim, muslimah yang lurus aqidahnya, benar
ibadahnya, mulia akhagnya, luas wawasannya, rapi, terampil, bersungguh-
sungguh dan bermanfaat bagi sesama serta nantinya akan siap terjun dan
bergaul di masyarakat luas. Selain tujuan di atas diharapkan melalui
pendidikan anak usia dini ini terbentuklah karakter peserta didik sesuai
dengan nilai-nilai yang ada dalam pendidikan karakter itu sendiri.'®

Adapun ruang lingkup bahan pengajaran Pendidikan Agama Islam
yang diajarkan di KB Kyai Hasyim sesuai dengan kurikulum yang telah
ditetapkan adalah sebagai berikut:

a. Al-quran, dengan materi mengenal huruf hijaiyah dari alif sampai ya.
Materi ini diajarkan kepada peserta didik melalui pembiasaan dengan
cara membacanya setiap hari di awal pelajaran dimulai.

b. Agidah, dengan materi mengucapkan dua kalimat syahadat,
mengucapkan “Allah” Tuhanku, mengucapkan “Muhammad” Nabiku,
mengucapkan “Islam” Agamaku, mengucapkan “Al-Qur’an” Kitab
Suciku, mengenal sifat-sifat Allah Swt, mengenal keluarga dan sahabat

Rasulullah Muhammad Saw. Materi ini diajarkan kepada peserta didik

®Maslahah, Wawancara, Surabaya 20 Februari 2012.
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melalui pembiasaan dengan cara bernyanyi, memakai variasi tepuk tangan
dan bercerita agar anak tidak bosan dan mudah dalam menghafalkannya.
Hal ini dilakukan setiap hari di sela-sela kegiatan belajar.

c. Ibadah, dengan materi pengenalan rukun islam dengan menggunakan
variasi tepuk tangan, pengenalan gerakan-gerakan sholat dengan benar
dengan mempraktekannya bersama-sama, pengenalan gerakan wudlu yang
benar dengan menggunakan variasi tepuk tangan dan praktek wudlu, doa-
doa harian, diantaranya: doa mencari ilmu, doa ibu dan bapak, doa
sebelum makan, doa sesudah makan, doa masuk wc, doa keluar wc, doa
bepergian, dengan cara melafalkannya menggunakan lagu-lagu yang
mudah dihafalkan oleh para peserta didik dan menerapkannya secara
langsung ketika akan melakukan pekerjaan-pekerjaan tersebut, Menirukan/
menghafalkan surat-surat pendek, diantaranya: surah Al-fatihah, Al-ikhlas,
Al-falag, An-nass, An-nasr, Al-lahab, Pengenalan kalimat-kalimat
thoyyibah, Pengenalan bacaan-bacaan shalawat nabi dengan cara
menyanyikannya sambil merapikan mainan selesai bermain.

d. Akhlag, dengan cara membiasakan mereka untuk menjawab dan
mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah makan,
mengucapkan terima kasih pada orang lain, menolong teman, bekerja
sama, tertib peraturan sekolah dan peraturan bermain

Melalui kegiatan-kegiatan di atas diharapkan akan dapat membentuk

karakter peserta didik menjadi anak yang religius, jujur, gemar membaca,
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toleransi, disiplin, bersahabat, komunikatif, cinta damai, tanggung jawab,
mandiri, peduli lingkungan, peduli sosial, kreatif dan demokratis.'®
Selain Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di KB. Islam Kyai
. Hasyim pengembangan kemampuan dasar anak pun sangat diperhatikan,
adapun ruang lingkup bahan pengajarannya adalah merupakan perpaduan
dari 5 aspek yang terdiri dari:

a. Aspek Sosial, emosional, dan kemandirian, pada aspek ini guru
mengajarkan dan membiasakan kepada para peserta didik untuk berbagi
dan mengalah, berlatih mandiri, minum dan makan sendiri, membersihkan
baju sendiri, menggunakan dan melepas baju sendiri, menggunakan sepatu
sendiri, membersihkan sampah dan membuang di tempatnya, beres-beres
mainan setelah dipakai, terbiasa meminta maaf jika bersalah dan terbiasa
memaafkan orang lain dan menjaga lingkungan.

Beberapa kegiatan di atas dilakukan dengan tujuan untuk membentuk
peserta didik agar memiliki karakter yang positif, seperti: mandiri, disiplin,
tanggung jawab, peduli lingkungan, toleransi, dan cinta tanah air.

b. Aspek Bahasa, pada aspek ini guru lebih sering mengajak peserta didik
untuk berbicara dan tanya jawab, dengan tujuan agar para peserta didik
mampu menyebut nama, jenis kelamin, dan umur, mampu berbicara
dengan suara yang cukup terdengar, mampu berbicara lancar dengan
kalimat sederhana, mampu mengungkapkan sesuatu dengan kalimat

pendek 3-4 kata, mampu mengulang lagu anak-anak, menyanyikan lagu

3 Anita, Wawancara, Surabaya 15 Februari 2012.
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sedethana, mampu menyebut nama benda dan fungsinya, mampu
melaksanakan dua perintah lisan secara berurutan dengan benar, mampu
menjawab pertanyaan sederhana, mampu menyebut pertanyaan dengan
menggunakan kata “apa”, “mengapa”, dan “kenapa”, mampu mengenal
dan menirukan berbagai jenis suara, mampu bercerita tentang pengalaman
sendiri, mampu mengenal kata yang menunjukkan posisi, seperti: di
bawah, di atas, di depan, di belakang, mampu mengajukan pertanyaan
lebih banyak, mampu mengenal masing-masing bunyi huruf alfabert.
Melalui pendidikan sebagaimana tersebut di atas mempunyai
tujuan agar rasa malu dan minder pada peserta didik sedikit demi
sedikit akan berubah dengan mempunyai karakter yang positif,
diantaranya: rasa percaya diri, rasa ingin tahu, cinta tanah air dan
komunikatif pada diri peserta didik.
. Aspek Kognitif, pada aspek ini guru mengajarkan kepada para peserta didik
mengenai warma dasar dengan meminta pada setiap anak untuk
memasukkan bola ke keranjang sesuai dengan kelompok warnanya secara
bergiliran dan menyebutkan masing-masing wama bersama-sama,
perbedaan besar dan kecil, panjang dan pendek dengan menunjukkan 2 buah
benda yang berbeda ukurannya,mengelompokkan dua bentuk yang sama,
mengenalkan konsep berlawanan, kosong-penuh, berat-ringan, mengenal
dan menyebutkan angka-angka 1-10 sambil bermain, mengenalkan ukuran,

mengenalkan konsep bilangan 1-5 dengan benda-benda.
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Melalui kegiatan-kegiatan tersebut mempunyai tujuan untuk
membentuk karakter peserta didik menjadi anak yang mandiri, kerja
keras, demokratis, dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.

- Aspek Fisik-motorik, untuk perkembangan motorik anak usia dini yang
mencakup motorik kasar (gross motor skills) guru mengajak peserta
didik melakukan gerakan-gerakan sederhana seperti melompat atau
berlari di tempat, melompat dengan 2 kaki sebanyak 4 kali, meloncat,
berjalan pada garis lurus, mendorong, menarik, dan mengendarai
sepeda roda tiga, berlari dengan cepat dan berputar-putar tanpa kendala,
bermain dengan bola: menendang dengan mengayunkan kaki kedepan
dan kebelakang, merayap dan merangkak lurus kedepan, berjalan diatas
papan titian dengan tinggi 20 cm, menaiki dan menuruni tangga dengan
berganti-ganti kaki dan berpegangan pada pegangan tangga, menangkap
bola yang melambung dengan mendekapnya ke dada, menaiki kursi dan
berdiri di atasnya, melakukan gerakan senam sederhana. Hal ini
dilakukan untuk melatih ketrampilan anak menggerakkan dan
menyeimbangkan tubuh. Sedangkan untuk perkembangan motorik
halus (fine motor skills) yang meliputi perkembangan otot halus
berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh yang lebih
spesifik. Dalam hal ini guru mengajarkan beberapa kegiatan, seperti:
menulis, mewarnai, melipat, merangkai, mengancingkan baju,

menggunting, mencocok, menempel, meronce dan sebagainya.



159

Kegiatan ini dilakukan agar peserta didik memiliki karakter yang
baik, diantaranya peserta didik dapat menjadi anak yang kreatif, mandiri,
mau bekerja keras, dan mempunyai rasa selalu ingin tahu akan segala hal.

e. Aspek seni, pada aspek ini guru mengajarkan pada peserta didik
bagaimana cara memukul-mukul benda dengan tangan, mengajak
mereka menyanyikan lagu anak-anak dan menyanyikan lagu
sederhana,mengekspresikan gerakan sesuai dengan irama musik
sederhana, menggerakkan kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan
irama, bertepuk tangan mengikuti irama, membuat bunyi-bunyian
dengan berbagai alat, mengajarkan cara menggambar bebas dengan
berbagai media, bermain wama dengan berbagai media, misalnya:
crayon, cat air, spidol dll, melukis dengan jari, mewarnai bentuk
gambar sederhana, meronce dengan berbagai media, misalnya: benang
wol, atau tali sepatu, mencocok dan menempel gambar sederhana.

Berbagai kegiatan tersebut diajarkan kepada para peserta didik
untuk menumbuhkan karakter peserta didik yang kreatif , demokratis,
dapat menghargai prestasi, kerja keras dan mandiri.

Seiring dengan bertambahnya usia anak, maka perkembangan
sosio-emosional dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dimana anak
melakukan sosialisasi. Oleh karena itu, di luar jam sekolah ketika anak-
anak sudah kembali kepada keluarga dan lingkungan masyarakatnya orang
tua harus tetap mengawasi serta memperhatikan dan mengarahkan segala

kegiatan yang dilakukan oleh sang anak. Dengan demikian semua
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pembiasaan yang telah diajarkan di sekolah juga diterapkan dalam
kesehariannya, karena perkembangan emosional bagi anak merupakan
sesuatu yang penting, bahkan lebih penting dari sekedar perkembangan
kognitif. Karena itulah, selain kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru
di sekolah, guru juga bekerjasama dan memberikan pengarahan kepada
para orang tua dalam memantau aktifitas yang dilakukan oleh anak di
rumah, karena itu peran orang tua dan anggota keluarga, serta lingkungan
mereka menjadi penting dalam membantu membentuk Kkarakter dan

mengkondisikan perkembangan anak usia dini.®®

2. Evaluasi Hasil Pembentukan Karakter Peserta Didik di KB. Islam Kyai
Hasyim Surabaya.

Setiap kegiatan yang dilakukan, baik yang dilakukan oleh
perorangan maupun sebuah lembaga pasti memiliki tujuan yang hendak
dicapai.Salah satu upaya untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana
sebuah kegiatan itu telah tercapai tujuannya maka, dilakukan melalui
rangkaian aktivitas yang sering disebut dengan evaluasi atau penilaian.

Sistem penilaian yang dilakukan untuk anak usia dini memiliki

kekhasan, berbeda dengan penilaian terhadap orang dewasa. Beberapa hal
yang menjadi prinsip penilaian adalah:

a. Penilaian diberikan dalam bentuk narasi atau penggambaran bukan angka-angka.
b. Evaluasi dilakukan dengan observasi (pengamatan) bukan tes.

c. Kesalahan dipandang sebagai sesuatu yang wajar

¥Segenap Guru KB.Islam Kyai Hasyim, Wawanrcara, Surabaya 11 Februari 2012.
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d. Belajar yang mendapat penekanan adalah sisi positif atau kelebihan anak
e. Hasil yang diperoleh anak diberi penghargaan.
Sedangkan teknik pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan dengan
beberapa cara antara lain:
a. Pengamatan, yakni mengamati tingkah laku anak sehari-hari
b. Pencatatan anekdot, yakni pencatatan peristiwa-peristiwa penting yang
dialami anak atau perilaku anak dalam peristiwa tertentu. untuk
mengetahui sejauh mana anak memiliki ketrampilan tertentu.”!
Mendasar dari hasil penelitian, bahwa KB.Islam Kyai Hasyim juga
melakukan penilaian terhadap peserta didiknya secara terencana dan
terprogram.Adapun unsur-unsur yang harus ada dalam penilaian
pra/kemajuan hasil belajar pada anak usia dini di KB Islam Kyai Hasyim
Surabaya adalah:
a. Identitas anak
b. Guru/penilai
c. Tahun, semester
d. Kemampuan yang dinilai adalah:
1) Kemampuan Beragama
2) Kemampuan Berkomunikasi
3) Kemampuan Berfikir Rasional
4) Kemampuan Motorik atau Kinetik

5) Kemampuan Sosial

21Slamet Suyanto, Dasar-dasar PAUD, 100.
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6) Kemampuan Ketrampilan dan Seni
Berikut adalah rincian penilaian yang mencakup kelima kemampuan
peserta didik di KB Islam Kyai Hasyim Surabaya:
1) Kemampuan Beragama

Evaluasi yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui
kemampuan beragama peserta didik dilakukan melalui pengamatan dan
pencatatan anekdot serta mengajak mereka berbincang-bincang dan tanya
jawab. Dari sini dapat terlihat perbedaan kemampuan beragama peserta
didik pada awal sebelum mereka mendapatkan pendidikan dan
pengajaran  dengan dilakukan tanya jawab lagi setelah mereka
mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Hal ini dilakukan dalam rangka
mengetahui tingkat kemajuan dan perkembangan peserta didik dalam hal
kemampuan beragama.

Para peserta didik yang pada awalnya belum mengerti akan hal-
hal yang berkaitan dengan ajaran agama mereka setelah mengalami
proses pembentukan karakter melalui berbagai macam kegiatan
pembelajaran, akhimya merekamengerti akan hal-hal yang berkaitan
dengan ajaran agama mereka dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari mereka sehingga terbentuklah dalam diri mereka karakter
yang positif seperti: religius, jujur, gemar membaca, toleransi, disiplin,
bersahabat, komunikatif, cinta damai, tanggung jawab, mandiri, peduli

lingkungan, peduli sosial, kreatif dan demokratis.
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Hal ini terlihat ketika sebelumnya mereka belum mengenal
huruf hijaiyah dari alif sampai ya. Setelah melalui pembiasaan dengan
cara membacanya setiap hari di awal pelajaran dimulai akhimya mereka
menjadi mengenal dan mengetahui serta melafalkannya.

Untuk materi agidah, mereka mampu mengucapkan dua kalimat
syahadat, mengucapkan “Allah” Tuhanku, mengucapkan “Muhammad”
Nabiku, mengucapkan “Islam” Agamaku, mengucapkan “al-Qur’an”
Kitab Suciku, mengenal sifat-sifat Allah swt, mengenal keluarga dan
sahabat Rasulullah Muhammad saw.

Sedangkan untuk materi ibadah, mereka hafal dan mengenal
tentang rukun islam,mengenal gerakan-gerakan sholat dengan benar,
mengenal gerakan wudlu yang benar, hafaldoa-doa harian, diantaranya:
doa mencari ilmuy, doa ibu dan bapak, doa sebelum makan, doa sesudah
makan, doa masuk wc, doa keluar wc, doa bepergian, mampumenirukan
dan menghafalkan surat-surat pendek, diantaranya: surah al-fatihah, Al-
ikhlas, al-falaq, an-nass, An-nasr, al-lahab, mengenal dan mampu
melafalkan kalimat-kalimat thoyyibah, dan bacaan-bacaan shalawat nabi.

Mengenai materi akhlag, mereka menjadi terbiasa untuk
menjawab dan mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah makan,
mengucapkan terima kasih pada orang lain, menolong teman, bekerja

sama, tertib peraturan sekolah dan peraturan bermain.?

22pokumentasi Raport Siswa Tahun Ajaran 2011-2012 KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya.



164

2) Kemampuan berkomunikasi

Evaluasi yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui kemampuan
berkomunikasi peserta didik dilakukan dengan mengajak setiap peserta
didik berbincang-bincang dan tanya jawab. Dari sini dapat terlihat
perbedaan kemampuan berkomunikasi peserta didik pada awal sebelum
mereka mendapatkan pendidikan dan pengajaran dengan dilakukan tanya
jawab lagi setelah mereka mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Hal ini
dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat kemajuan dan perkembangan
peserta didik dalam hal kemampuan berkomunikasi.

Para peserta didik yang pada awalnya memiliki rasa malu dan
minder serta tidak percaya diri setelah mengalami proses pembentukan
karakter melalui berbagai macam kegiatan pembelajaran, akhirnya
memiliki karakter yang positif seperti: rasa percaya diri, rasa ingin tahu,
cinta tanah air dan komunikatif.

Hal ini terlihat ketika sebelumnya mereka belum mampu untuk
menyebut nama, jenis kelamin, dan umur, berbicara dengan suara yang
cukup terdengar, berbicara lancar dengan Kkalimat sederhana,
mengungkapkan sesuatu dengan kalimat pendek 3-4 kata, mengulang
lagu anak-anak, menyanyikan lagu sederhana, menyebut nama benda dan
fungsinya, melaksanakan dua perintah lisan secara berurutan dengan
benar, menjawab pertanyaan sederhana, menyebut pertanyaan dengan
menggunakan kata “apa”, “mengapa”, dan “kenapa”, mengenal dan

menirukan berbagai jenis suara, bercerita tentang pengalaman sendiri,
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mengenal kata yang menunjukkan posisi, seperti: di bawah, di atas, di
depan, di belakang, mengajukan pertanyaan lebih banyak, mengenal
masing-masing bunyi huruf alfabert, setelah mendapatkan pendidikan dan
pengajaran menjadi mampu untuk menyebut nama, jenis kelamin, dan umur,
berbicara dengan suara yang cukup terdengar, berbicara lancar dengan
kalimat sederhana, mengungkapkan sesuatu dengan kalimat pendek 3-4
kata, mengulang lagu anak-anak, menyanyikan lagu sederhana, menyebut
nama benda dan fungsinya, melaksanakan dua perintah lisan secara
berurutan dengan benar, menjawab pertanyaan sederhana, menyebut
pertanyaan dengan menggunakan kata “apa”, “mengapa”, dan “kenapa”,
mengenal dan menirukan berbagai jenis suara, bercerita tentang
pengalaman sendiri, mengenal kata yang menunjukkan posisi, seperti: di
bawah, di atas, di depan, di belakang, mengajukan pertanyaan lebih
banyak,dan mengenal masing-masing bunyi huruf alfabert.”
3) Kemampuan berfikir rasional

Evaluasi yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui
kemampuan berfikir rasional peserta didik dilakukan dengan mengajak
setiap peserta didik bermain sambil belajar dan tanya jawab. Dari sini
dapat terlihat perbedaan kemampuan berfikir rasional peserta didik pada
awal sebelum mereka mendapatkan pendidikan dan pengajaran dengan
dilakukan tanya jawab serta bermain sambil belajar lagi setelah mereka

mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Hal ini dilakukan dalam rangka

2Nur Miatu Habbah, Wawancara, Surabaya 31 Maret 2012.
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mengetahui tingkat kemajuan dan perkembangan peserta didik dalam hal
kemampuan berfikir rasional.

Para peserta didik yang pada awalnya belum memiliki rasa percaya
diri dan takut salah serta ketergantungan pada orang lain setelah mengalami
proses pembentukan karakter melalui berbagai macam kegiatan
pembelajaran, akhimya memiliki karakter yang positif seperti: mandiri,
kerja keras, demokratis, dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.

Hal ini terlihat ketika sebelum mendapatkan pendidikan dan
pengajaran para peserta didik belum mengetahui dan mengerti mengenai
warna dasar, perbedaan besar dan kecil, panjang dan pendek,pengelompokkan
dua bentuk yang sama, konsep berlawanan, kosong-penuh, berat—
ringan,ukuran,belum mengenal dan belum bisa menyebutkan angka-angka 1-
10 menggunakan bahasa bahasa Jawa, bahasa Inggris.

Setelah diadakan pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dengan bermain sambil belajar, para peserta didik mengetahui
dan mengerti mengenai warna dasar, perbedaan besar dan kecil, panjang
dan pendek,pengelompokkan dua bentuk yang sama, konsep berlawanan,
kosong-penuh, berat—ringan,ukuran, mengenal dan mampu menyebutkan
angka-angka 1-10 menggunakan bahasa bahasa Jawa, bahasa Inggris.?*

4) Kemampuan motorik (kinetik)
Evaluasi yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui

kemampuan motorik (kinetik) peserta didik dilakukan dengan mengajak

%galamatul Hidayah, Wawancara, Surabaya 20 Maret 2012.
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setiap peserta didik bermain sambil belajar.Melalui kegiatan-kegiatan
tersebut dapat terlihat perbedaan kemampuan motorik (kinetik) peserta
didik pada awal sebelum mereka mendapatkan pendidikan dan
pengajaran yang dilakukan dengan bermain sambil belajar dan setelah
mereka mendapatkan pendidikan dan pengajaran. Hal ini dilakukan
dalam rangka mengetahui tingkat kemajuan dan perkembangan peserta
didik dalam hal kemampuan motorik (kinetik)

Para peserta didik yang pada awalnya memilikirasa takut dan
malas untuk menggerakkan anggota badannya serta sangat lamban untuk
mengerjakan sesuatu setelah mengalami proses pembentukan karakter
melalui berbagai macam kegiatan pembelajaran, akhirnya memiliki
karakter yang positif seperti: kreatif, mandiri, kerja keras, demokratis,
dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.

Hal ini terlihat ketika sebelum mendapatkan pendidikan dan
pengajaran para peserta didik belum mampu melakukan gerakan-gerakan
sederhana terkait dengan motorik kasar (gross motor skills) seperti
melompat atau berlari di tempat, melompat dengan 2 kaki sebanyak 4
kali, meloncat, berjalan pada garis lurus, mendorong, menarik, dan
mengendarai sepeda roda tiga, berlari dengan cepat dan berputar-putar
tanpa kendala, bermain dengan bola: menendang dengan mengayunkan
kaki kedepan dan kebelakang, merayap dan merangkak lurus kedepan,
berjalan diatas papan titian dengan tinggi 20 cm, menaiki dan menuruni

tangga dengan berganti-ganti kaki dan berpegangan pada pegangan
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tangga, menangkap bola yang melambung dengan mendekapnya ke dada,
menaiki kursi dan berdiri di atasnya, melakukan gerakan senam
sederhana, dan gerakan-gerakan, seperti: menulis, mewarnai, melipat,
merangkai, mengancingkan baju, menggunting, mencocok, menempel,
meronce dan sebagainya.

Setelah diadakan pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dengan bermain sambil belajar dan mempraktekkan gerakan-
gerakan sederhana yang dilakukan secara berkesinambungan, para
peserta didik mampumelakukan gerakan-gerakan sederhana terkait
dengan motorik kasar (gross motor skills) seperti melompat atau berlari
di tempat, melompat dengan 2 kaki sebanyak 4 kali, meloncat, berjalan
pada garis lurus, mendorong, menarik, dan mengendarai sepeda roda tiga,
berlari dengan cepat dan berputar-putar tanpa kendala, bermain dengan
bola: menendang dengan mengayunkan kaki kedepan dan kebelakang,
merayap dan merangkak lurus kedepan, berjalan diatas papan titian
dengan tinggi 20 cm, menaiki dan menuruni tangga dengan berganti-
ganti kaki dan berpegangan pada pegangan tangga, menangkap bola yang
melambung dengan mendekapnya ke dada, menaiki kursi dan berdiri di
atasnya, melakukan gerakan senam sederhana, dan gerakan-gerakan,
seperti: menulis, mewarnai, melipat, merangkai, mengancingkan baju,

menggunting, mencocok, menempel, meronce dan sebagainya.”’

*Herni Sudaryati, Wawancara, Surabaya 05 Maret 2012.
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5) Kemampuan ketrampilan dan seni

Evaluasi yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui
kemampuan ketrampilan dan seni peserta didik dilakukan dengan
mengajak setiap peserta didik bermain, bernyanyi sambil belajar, dan
portofolio. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut dapat terlihat perbedaan
kemampuan ketrampilan dan seni peserta didik pada awal sebelum
mereka mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang dilakukan dengan
bermain sambil belajar dan setelah mereka mendapatkan pendidikan dan
pengajaran. Hal ini dilakukan dalam rangka mengetahui tingkat
kemajuan dan perkembangan peserta didik dalam hal kemampuan
ketrampilan dan seni serta untuk mengetahui bakat mereka.

Para peserta didik yang pada awalnya memiliki rasa malu dan
minder untuk mengekspresikan keinginan dan kemampuan mereka dalam
seni dan ketrampilan setelah mengalami proses pembentukan karakter
melalui berbagai macam kegiatan pembelajaran, akhirnya memiliki
karakter yang positif seperti: kreatif, mandiri, kerja keras, demokratis,
dan mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi serta menghargai prestasi.

Hal ini terlihat ketika sebelum mendapatkan pendidikan dan
pengajaran para peserta didik belum mampumenyanyikan lagu anak-anak
dan menyanyikan lagu sederhana, mengekspresikan gerakan sesuai
dengan irama musik sederhana, menggerakkan kepala, tangan, atau kaki
sesuai dengan irama, bertepuk tangan mengikuti irama, membuat bunyi-

bunyian dengan berbagai alat, bagaimana cara menggambar bebas dengan
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berbagai media, bermain wamna dengan berbagai media, misalnya: crayon,
cat air, spidol dll, melukis dengan jari, mewarnai bentuk gambar sederhana,
meronce dengan berbagai media, misalnya: benang wol, atau tali sepatu,
mencocok dan menempel gambar sederhana.

Setelah diadakan pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dengan bermain, bernyanyi sambil belajar para peserta didik
mampumenyanyikan lagu anak-anak dan menyanyikan lagu sederhana,
mengekspresikan gerakan sesuai dengan irama musik sederhana,
menggerakkan kepala, tangan, atau kaki sesuai dengan irama, bertepuk
tangan mengikuti irama, membuat bunyi-bunyian dengan berbagai alat,
bagaimana cara menggambar bebas dengan berbagai media, bermain
warna dengan berbagai media, misalnya: crayon, cat air, spidol dll,
melukis dengan jari, mewarnai bentuk gambar sederhana, meronce
dengan berbagai media, misalnya: benang wol, atau tali sepatu,
mencocok dan menempel gambar sederhana.?®

6) Kemampuan sosial.

Evaluasi yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui
kemampuan sosial peserta didik dilakukan dengan mengajak setiap
peserta didik bermain sambil belajar serta bersosialisasi. Melalui
kegiatan-kegiatan tersebut dapat terlihat perbedaan kemampuan
ketrampilan dan seni peserta didik pada awal sebelum mereka

mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang dilakukan dengan

*Dokumentasi Raport Siswa Tahun Ajaran 2011-2012 KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya.
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bermain sambil belajar serta bersosialisasi dan setelah mereka
mendapatkan pendidikan dan pengajaran tersebut. Hal ini dilakukan
dalam rangka mengetahui tingkat kemajuan dan perkembangan peserta
didik dalam hal kemampuan sosial mereka.

Para peserta didik yang pada awalnya memiliki rasa malu,
penakut, suka menyendiri,kurang mandiri, pemurung, pemarah dan suka
minder setelah mengalami proses pembentukan karakter melalui berbagai
macam kegiatan pembelajaran, akhirnya memiliki karakter yang positif
seperti: mandiri, disiplin, tanggung jawab, peduli lingkungan, toleransi,
dan cinta tanah air.

Hal ini terlihat ketika setelah mendapatkan pendidikan dan
pengajaran para peserta didik terbiasa untuk berbagi dan mengalah,
berlatih mandiri, minum dan makan sendiri, membersihkan baju sendiri,
menggunakan dan melepas baju sendiri, menggunakan sepatu sendiri,
membersihkan sampah dan membuang di tempatnya, beres-beres mainan
setelah dipakai, terbiasa meminta maaf jika bersalah dan terbiasa

memaafkan orang lain dan menjaga lingkungan.”’

7giti Kasmonah, Wawancara, Surabaya 24 Februari 2012,
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bergantung pada orang tuanya, ingin menang sendiri, tidak mau berbagi,
memaksakan kehendak, dan merasa selalu benar.

b. Kondisi keluarga peserta didik yang rata-rata tergolong dari kalangan
menengah kebawah, sadar akan pentingnya pendidikan anak, kondisi
lingkungan yang kondusif, agamis dan strategis.

3. Pembentukan Karakter Peserta Didik di KB. Islam Kyai Hasyim Surabaya
yang meliputi:

a. Proses pembentukan karakter peserta didik dilakukan dengan cara
memberikan pengajaran tentang pendidikan Agama Islam dan
Pengembangan Kemampuan Dasar.

b. Evaluasi Hasil Pembentukan Karakter Peserta Didik di KB. Islam Kyai
Hasyim Surabaya dilakukan melalui sistem penilaian yang berlandaskan
pada beberapa prinsip penilaian, yaitu: 1) Penilaian diberikan dalam
bentuk narasi atau penggambaran bukan angka-angka. 2) Evaluasi
dilakukan dengan observasi (pengamatan) bukan tes. 3) Kesalahan
dipandang sebagai sesuatu yang wajar. 4) Belajar yang mendapat
penekanan adalah sisi positif atau kelebihan anak. 5) Hasil yang
diperoleh anak diberi penghargaan. Untuk teknik pelaksanaannya
dilakukan dengan cara pengamatan dan pencatatan anekdot.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan beberapa hal yang
berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik melalui pendidikan anak

usia dini, kepada:
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. Yayasan Pendidikan dan Sosial Kyai Hasyim, khususnya KB. Islam Kyai
Hasyim Surabaya dan segenap jajaran di dalamnya agar senantiasa
mengupdate pengetahuannya tentang metode-metode serta media-media
terbaru yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik. Dan
kepada para guru diharapkan untuk membangun relasi yang
communicative-marketable dengan masyarakat khususnya wali murid agar
ikut berperan serta dalam membantu membentuk karakter peserta didik.

. Untuk para wali murid, agar senantiasa memberikan dukungan terhadap
segala program yang disclenggarakan oleh KB. Islam Kyai Hasyim
Surabaya, dan selalu memantau perkembangan dan aktivitas putra-
putrinya, serta diharapkan berkomunikasi aktif dengan pihak sekolah guna
mengetahui perkembangan para peserta didik.

. Lingkungan masyarakat melalui para tokohnya, hendaknya sedapat
mungkin ikut bertanggung jawab, untuk mendukung dan mendorong dalam
pembentukan karakter peserta didik khususnya untuk anak usia dini.

. Semua pihak hendaknya saling bahu membahu meminimalisasi dan
mencari solusi yang tepat dan cepat, untuk mengatasi faktor-faktor yang
dapat menghambat pembentukan karakter peserta didik.

. Melalui penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa temuan yang
menarik, diantaranya adalah dalam suatu lembaga pendidikan diperlukan
sebuah pengelolaan pembelajaran yang baik, khususnya untuk pendidikan
anak usia dini karena memiliki banyak perbedaan, baik dalam kurikulum,

metode, strategi maupun teknik evaluasinya. Oleh karena itu, perlu adanya
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penelitian lanjutan untuk mengetahui lebih dalam serta pengembangan
dalam hal ini. Selain itu peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini
banyak terdapat kesalahan, kelemahan dan kekurangan di dalamnya, hal ini
disebabkan karena sangat terbatasnya wawasan dan pengetahuan yang
peneliti miliki, untuk itu peneliti berharap kepada para peneliti selanjutnya,
untuk dapat lebih mengembangkan dan melanjutkan serta
menyempurnakan tesis ini, khususnya mengenai bagaimana metode,
strategi serta pengembangan kurikulum yang baik pada pendidikan anak
usia dini dengan seiring perkembangan zaman, sehingga mampu untuk
memudahkan guru menyampaikan materi dalam proses pembelajaran dan
peserta didik mudah untuk menerima materi yang disampaikan, sehingga
tujuan dari pendidikan anak usia dini bisa lebih mudah tercapai khususnya

untuk pembentukan karakter peserta didik.
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